BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemerintahan yang baik (good governance) merupakan isu yang paling mengemuka dalam pengelolaan administrasi 
ublic dewasa ini. Tuntutan gencar yang dilakukan oleh masyarakat kepada pemerintah untuk penyelenggaraan pemerintahan yang baik adalah sejalan dengan meningkatnya tingkat pengetahuan masyarakat, disamping adanya globalisasi. Pola-pola lama dalam penyelenggaraaan pemerintahan telah tidak sesuai lagi bagi tatanan masyarakat yang saat ini berubah. Oleh karenanya, tuntutan itu merupakan hal yang wajar dan telah seharusnya direspon oleh Pemerintah dengan melakukan perubahan yang terarah, pada terwujudnya penyelenggaraan pemerintahan yang baik.

Dengan berlakunya Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2014 tentang  Pemerintahan Daerah dan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Antara Pusat dan Pemerintahan Daerah maka daerah mempunyai kewenangan yang lebih luas untuk mengatur rumah tangganya sendiri. Konsekuensi dari pelaksanaan Undang-Undang tersebut adalah bahwa Pemerintah Daerah harus dapat lebih meningkatkan kinerjanya dalam penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan, dan pelayanan kepada masyarakat.

Dinas Kesehatan sebagai salah satu Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) sesuai dengan bidang tugasnya membantu Kepala Daerah dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan dibidang pelayanan kesehatan kepada masyarakat, berkewajiban juga menyusun Rencana Kerja (Renja). Dengan demikian diharapkan agar dapat menggambarkan arah kinerja yang akan dicapai selama satu tahun, sehingga mampu merealisasikan target-target yang tertuang didalam Renstra Tahun 2014 – 2018 untuk mewujudkan visi dan misi yang telah dicanangkan secara bertahap.
Rencana Kerja (Renja) Tahun 2018 yang disusun oleh Dinas Kesehatan merupakan langkah awal untuk melaksanakan program dan kegiatan setelah selesainya pelaksanaan Musrenbang yang memadukan perencanaan yang disusun dari bawah (bottom up planning) dengan perencanaan yang disusun dari atas (top down planning), sehingga diperoleh perencanaan yang terpadu dan serasi dan diharapkan mampu menampung berbagai aspirasi masyarakat, sebelum terbitnya KUA dan PPAS yang merupakan dasar dalam penyusunan RKA SKPD dan APBD Kabupaten Hulu Sungai Selatan.
Renja Tahun 2018 tidak mengalami perbedaan yang signifikan dibanding dengan Renja di tahun-tahun sebelumnya. Sumber dana yang diharapkan dapat membiayai kegiatan Dinas Kesehatan dan UPT dibawahnya tetap berasal dari APBN, APBD Propinsi, dan APBD Kabupaten. Proporsi antara APBN, APBD Prop, dan APBD Kab di Renja tahun 2018 lebih besar pada APBN, karena APBD Kabupaten semakin terbatas, sehingga untuk kegiatan-kegiatan fisik prasarana kesehatan maupun operasional lebih besar diusulkan untuk didanai APBN (DAK) dan APBD Propinsi. Sehingga Pemerintah Pusat dan  diharapkan dapat mengakomodir kegiatan pengadaan sarana kesehatan yang meliputi alat kesehatan/kedokteran, mobil pusling, maupun non kesehatan maupun non fisik (operasional).
1.2 Landasan Hukum

Landasan 
hukum penyusunan Rencana Strategis Dinas Kesehatan adalah :

1. Landasan Idiil : Pancasila.

2. Landasan Konstitusional : UUD 1945.

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembagunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421).

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah 
5. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438).

6. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembagunan Jangka Panjang Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700).

7. Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2006 tentang Tata Cara Penyusunan Rencana Pembangunan Nasional  (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 97, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4664).

8. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 89, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4741).

9. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah (Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817).

10.  Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2005 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2004-2009 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 11).

11. Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Nomor 15 Tahun 2006 Rencana Pembangunan Jangka Menengah Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2006 – 2010.

12. Peraturan Bupati Hulu Sungai Selatan Nomor 015 Tahun 2008 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2009 – 2013.
13. Peraturan Bupati Hulu Sungai Selatan Nomor  80 Tahun 2016 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, Serta Tata Kerja Dinas Kesehatan Kabupaten Hulu Sungai Selatan.
14. Peraturan Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Nomor 11 Tahun 2013 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJMD) Kabupaten Hulu Sungai Selatan Tahun 2014 – 2018;

15. Keputusan Kepala Dinas Kesehatan Nomor 50 Tahun 2013 tentang Rencana Strategis (Renstra) Dinas Kesehatan Tahun 2014 – 2018.
1.3
Maksud dan Tujuan

Maksud penyusunan Rencana Kerja Tahun 2018 Dinas Kesehatan adalah :

1. Sebagai road map dalam mengarahkan kebijakan alokasi Dinas Kesehatan untuk pencapaian visi organisasi.

2. Sebagai  pedoman alat pengendalian organisasi terhadap penggunaan anggaran.

3. Memberikan   informasi kepada   pemangku kepentingan   (stakeholders) tentang rencana yang akan dilaksanakan selama satu tahun kedepan.

4. Menjadi pedoman bagi Dinas Kesehatan dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan kepada masyarakat..

Tujuan penyusunan dari Rencana Kerja Tahun 2017 Dinas Kesehatan  adalah :

1. Menjabarkan program dan kegiatan yang tertuang didalam Renstra.

2. Mempercepat tercapainya tujuan dan sasaran serta target-target yang telah ditetapkan didalam Renstra.

3. Memanfaatkan  perangkat manajerial dalam pengelolaan pelayanan kesehatan kepada masyarakat.

4. Mengembangkan pemikiran, sikap dan tindakan yang berorientasi pada keluaran dan hasil (outputs dan outcomes).

5. Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat secara prima.

1.4 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan Rencana Kerja Dinas Kesehatan Kabupaten Hulu Sungai Selatan 2017 adalah sebagai berikut:
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BAB II
EVALUASI PELAKSANAAN RENJA TAHUN LALU

2.1
Evaluasi Pelaksanaan Renja Tahun lalu dan Capaian Renstra SKPD. 

Memuat kajian (review) terhadap hasil evaluasi pelaksanaan RENJA-SKPD tahun lalu (tahun 2014) dan perkiraan capaian tahun berjalan (tahun 2015), mengacu pada APBD tahun 2015.

2.2
Analisis Kinerja Pelayanan SKPD

Berisi kajian terhadap capaian kinerja pelayanan SKPD berdasarkan indikator kinerja yang sudah ditentukan dalam Standar Pelayanan Minimal (SPM) dan Indikator Kinerja Utama (IKU)

2.3
Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tupoksi SKPD

Berisi uraian mengenai permasalahan dan hambatan yang dihadapi dalam penyelenggaraan tugas dan fungsi SKPD, dampaknya terhadap pencapaian visi dan misi kepala daerah dan terhadap target SPM dan SDGs (Sustainable Development Goals)

2.4
Review Terhadap Rancangan awal RKPD.
Sub Bab ini memuat uraian mengenai: Proses yang dilakukanya itu membandingkan antara rancangan awal RKPD dengan hasil analisis kebutuhan; Penjelasan mengenai alasan proses tersebut dilakukan; Penjelasan temuan-temuan setelah proses tersebut dan catatan penting terhadap perbedaan dengan rancangan awal RKPD, misalnya: terdapat rumusan program dan kegiatan baru yang tidak terdapat di rancangan awal RKPD, atau program dan kegiatan cocok namun besarannya berbeda
2.5
Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat
Dalam bagian ini diuraikan hasil kajian terhadap program/kegiatan yang diusulkan para pemangku kepentingan, baik dari kelompok masyarakat terkait langsung dengan pelayanan profesi, LSM, asosiasi, perguruan tinggi maupun dari SKPD Provinsi dari penelitian lapangan dan pengamatan pelaksanaan musrenbang kabupaten/kota (bila sudah dilakukan)

BAB III
TUJUAN, SASARAN PROGRAM DAN KEGIATAN

3.1
Telaahan terhadap Kebijakan Nasional

Telaahan terhadap kebijakan nasional dan provinsi sebagaimana dimaksud, yaitu penelaahan yang menyangkut arah kebijakan dan prioritas pembangauan nasional dan provinsi yang terkait dengan tugas pokok dan fungsi SKPD

3.2
Tujuan dan Sasaran Renja SKPD
Perumusan tujuan dan sasaran didasarkan atas rumusan isu-isu penting penyelenggaraan tugas dan fungsi SKPD yang dikaitkan dengan sasaran target kinerja RENSTRA SKPD

3.3
Program dan Kegiatan

Uraian garis besar mengenai rekapitulasi program dan kegiatan

BAB IV PENUTUP

Pada bab ini diuraikan kesimpulan dan saran terhadap isi RENJA-SKPD ataupun hal-hal lain sesuai kebutuhan.
BAB II

EVALUASI PELAKSANAN RENJA SKPD TAHUN LALU

2.1
Evaluasi Pelaksanaan Renja Tahun Lalu dan Capaian Renstra
Evaluasi pelaksanaan RENJA tahun lalu ditujukan untuk mengidentifikasi sejauh mana kemampuan SKPD dalam melaksanakan program dan kegiatan renstra SKPD,serta hambatan dan permasalahan yang dihadapi. Evaluasi pelaksanaan RENJA didasarkan atas laporan hasil evaluasi pelaksanaan Renja tahun-tahun sebelumnya, laporan evaluasi pelaksanaan Renstra SKPD, dan perkiraan pelaksanan DPA SKPD (Dokumen Pelaksanaan Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah) Tahun berjalan yang baru disahkan.

Pelaksanaan program kesehatan pada tahun 2016 dapat berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari program dan kegiatan per bidang yang telah dilaksanakan dengan rincian sebagai berikut :
1. SEKRETARIAT

	No
	Program / Kegiatan
	Alokasi Anggaran
	Realisasi Keuangan
	Realisasi Keuangan (%)
	Realisasi Fisik

	
	
	(Rp)
	(Rp)
	
	(%)

	1
	Program Pelayanan Administrasi Perkantoran
	 
	 
	 
	 

	
	1.         Kegiatan Penyediaan jasa surat menyurat
	1,566,000
	                 1,486,990 
	94.95%
	100.00%

	
	2.         Kegiatan Penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air dan listrik
	315,368,000
	             265,457,742 
	84.17%
	100.00%

	
	3.     Kegiatan  Penyediaan  jasa pemeliharaan & perizinan kendaraan dinas / Operasional
	21,500,000
	                 9,248,700 
	43.02%
	100.00%

	
	4.     Kegiatan Penyediaan alat tulis kantor
	88,238,000
	               80,554,400 
	91.29%
	100.00%

	
	5.     Kegiatan Penyediaan barang cetakan dan penggandaan
	98,993,000
	               90,273,600 
	91.19%
	100.00%

	
	6.     Kegiatan Penyediaan komponen instalasi listrik/penerangan bangunan kantor
	27,772,000
	               20,015,900 
	72.07%
	100.00%

	
	7.     Kegiatan Penyediaan peralatan dan perlengkapan kantor
	147,388,000
	             139,966,450 
	94.96%
	90.49%

	
	8.     Kegiatan Penyediaan bahan bacaan dan peraturan perundang‑undangan
	34,152,000
	               18,040,000 
	52.82%
	100.00%

	
	9.     Kegiatan Penyediaan bahan logistik kantor
	112,130,000
	               21,857,250 
	19.49%
	100.00%

	
	10.  Kegiatan Penyediaan makanan dan minuman
	2,002,461,000
	             604,259,275 
	30.18%
	100.00%

	
	11.  Kegiatan Rapat‑rapat koordinasi dan konsultasi ke luar daerah
	587,040,000
	             514,928,339 
	87.72%
	100.00%

	
	12.  Kegiatan Penyediaan Jasa Tenaga Pendukung Administrasi/Teknis Perkantoran
	4,368,313,591
	          4,138,881,150 
	94.75%
	100.00%

	
	13.  Kegiatan Rapat‑rapat koordinasi dan konsultasi dalam daerah
	75,000,000
	               63,710,000 
	84.95%
	100.00%

	
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
	 
	 
	 
	 

	
	1.  Kegiatan  Pembangunan gedung kantor
	51,100,000
	                 1,100,000 
	2.15%
	0.00%

	
	2.     Kegiatan  Pengadaan sarana pendukung gedung kantor
	58,100,000
	                 1,100,000 
	1.89%
	0.00%

	
	3.   Kegiatan  Pemeliharaan rutin/berkala kendaraan dinas/operasional
	181,615,000
	             111,355,164 
	61.31%
	100.00%

	
	4.   Kegiatan  Pemeliharaan rutin/berkala peralatan gedung kantor
	32,200,000
	               14,802,000 
	45.97%
	100.00%

	
	5.   Kegiatan  Rehabilitasi sedang/berat rumah dinas (DAK)
	106,116,800
	             105,548,000 
	99.46%
	100.00%

	
	6.   Kegiatan  Rehabilitasi sedang/berat rumah dinas
	85,200,000
	               55,510,000 
	65.15%
	60.92%

	
	7.   Kegiatan  Rehabilitasi sedang/berat gedung kantor
	1,489,111,100
	          1,412,235,000 
	94.84%
	100.00%

	
	8.         Kegiatan  Rehabilitasi sedang/berat gedung kantor (DAK)
	524,774,568
	             470,241,000 
	89.61%
	100.00%

	
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Prog.Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja & Keuangan
	 
	 
	 
	 

	
	1.        Kegiatan Penyusunan lap. capaian kinerja & Ikhtiar realisasi Kinerja SKPD
	23,590,000
	               20,724,000 
	87.85%
	100.00%

	
	Program pengadaan, peningkatan dan perbaikan sarana dan prasarana puskesmas/ puskemas pembantu dan jaringannya
	 
	 
	 
	 

	
	1.     Kegiatan Pengadaan sarana dan prasarana puskesmas
	491,606,250
	             411,477,555 
	83.70%
	95.82%

	
	2.   Kegiatan Rehabilitasi sedang/berat puskesmas pembantu
	835,095,000
	             775,702,000 
	92.89%
	100.00%

	
	3.   Kegiatan Pembangunan poskesdes
	1,260,069,000
	          1,147,664,000 
	91.08%
	100.00%

	
	4.   Kegiatan Pengadaan puskesmas keliling (DAK)
	2,019,505,201
	          1,875,352,600 
	92.86%
	100.00%

	5
	Program pengadaan, peningkatan sarana dan prasarana rumah sakit/ rumah sakit jiwa/  rumah sakit paru paru/  rumah sakit mata
	 
	 
	 
	 

	
	1.   Kegiatan Pengadaan alat‑alat kesehatan rumah sakit
	809,863,901
	             703,210,440 
	86.83%
	95.06%

	 
	2.   Pengadaan bahan logistik rumah sakit
	45,600,000
	               44,885,890 
	98.43%
	100.00%

	 
	3. Pengadaan pencetakan admintrasi dan surat menyurat rumah sakit
	13,415,000
	               10,054,500 
	74.95%
	100.00%

	 
	 
	 
	 
	 
	 

	JUMLAH
	15,906,883,411
	13,129,641,945
	72.78%
	91.11%


2. BIDANG PELAYANAN KESEHATAN
	No
	Program / Kegiatan
	Alokasi Anggaran
	Realisasi Keuangan
	Realisasi Keuangan (%)
	Realisasi Fisik

	
	
	(Rp)
	(Rp)
	
	(%)

	1
	Program Obat dan Perbekalan Kesehatan
	 
	 
	 
	 

	
	1.      Kegiatan Pengadaaan Obat dan Perbekalan Kesehatan
	971,972,000
	             939,439,652 
	96.65%
	100.00%

	
	2.      Kegiatan Peningkatan pemerataan obat dan perbekalan kesehatan
	41,600,000
	               33,095,000 
	79.56%
	100.00%

	
	3.      Kegiatan Peningkatan Mutu Penggunaan obat dan Perbekalan Kesehatan
	20,460,000
	               14,920,000 
	72.92%
	90.91%

	
	4.      Kegiatan Monitoring, evaluasi dan pelaporan
	23,630,000
	                 1,250,000 
	5.29%
	100.00%

	
	5.         Kegiatan Pengadaaan Obat dan Perbekalan Kesehatan (DAK)
	985,423,832
	             919,668,700 
	93.33%
	100.00%

	
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Program pengadaan, peningkatan sarana dan prasarana rumah sakit/ rumah sakit jiwa/  rumah sakit paru‑paru/  rumah sakit mata
	 
	 
	 
	 

	
	1.       Kegiatan Pengadaan obat obatan rumah sakit 
	500,000,000
	             449,497,553 
	89.90%
	100.00%

	
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Program Upaya Kesehatan Masyarakat
	 
	 
	 
	 

	
	1.     Kegiatan  Peningkatan kesehatan masyarakat
	1,936,545,000
	          1,888,710,298 
	97.53%
	100.00%

	
	2.   Kegiatan  Monitoring, evaluasi dan pelaporan
	219,838,600
	             185,877,375 
	84.55%
	96.99%

	
	3.   Kegiatan  Peningkatan kesehatan masyarakat (DAK)
	204,770,750
	             174,634,500 
	85.28%
	95.75%

	
	4.    Kegiatan  Monitoring, evaluasi dan pelaporan (DAK)
	782,593,000
	             588,697,038 
	75.22%
	99.94%

	4
	Program Standarisasi Pelayanan Kesehatan
	 
	 
	 
	 

	
	1.    Kegiatan  Penyusunan standar pelayanan kesehatan
	181,105,000
	             140,070,000 
	77.34%
	100.00%

	
	2.     Kegiatan  Penyusunan standar pelayanan kesehatan (DAK)
	261,150,000
	             140,798,233 
	53.91%
	100.00%

	JUMLAH
	27,273,565,945
	23,454,573,046
	75.96%
	98.63%


3. BIDANG KESEHATAN KELUARGA

	No
	Program / Kegiatan
	Alokasi Anggaran
	Realisasi Keuangan
	Realisasi Keuangan (%)
	Realisasi Fisik

	
	
	(Rp)
	(Rp)
	
	(%)

	1
	Program Perbaikan Gizi Masyarakat
	 
	 
	 
	 

	
	1.      Kegiatan Pemberian Tambahan makanan & Vitamin
	656,395,000
	             625,890,400 
	95.35%
	97.77%

	
	2.      Kegiatan Penanggulangan Kurang Energi Protein ( KEP ) Anemia Gizi Besi,Gangguan Akibat Kurang Yodium ( GAKY ) Kurang Vitamin A & Kekurangan Zat Gizi Mikro lainnya
	66,715,000
	               65,365,000 
	97.98%
	100.00%

	
	3.    Kegiatan  Pemberian tambahan makanan dan vitamin (DAK)
	170,100,000
	             162,231,200 
	95.37%
	95.37%

	
	4.         Kegiatan  Penanggulangan Kurang Energi Protein (KEP), Anemia Gizi Besi, Gangguan Akibat kurang Yodium (GAKY), Kurang Vitamin A, dan Kekurangan Zat Gizi Mikro Lainnya (DAK)
	150,000,000
	             149,950,000 
	99.97%
	100.00%

	2
	Program peningkatan pelayanan kesehatan anak balita
	 
	 
	 
	 

	
	1.      Penyuluhan kesehatan anak balita
	8,041,200
	                 8,041,100 
	100.00%
	100.00%

	
	2.      Kegiatan  Penyuluhan kesehatan anak balita (DAK)
	593,038,500
	             550,806,350 
	92.88%
	100.00%

	3
	Program peningkatan pelayanan kesehatan lansia
	 
	 
	 
	 

	
	1.   Kegiatan  Pelayanan pemeliharaan kesehatan
	134,618,000
	               82,130,000 
	61.01%
	79.30%

	
	2.    Kegiatan  Pelayanan kesehatan (DAK)
	265,900,000
	             231,824,500 
	87.18%
	100.00%

	 
	Program peningkatan keselamatan ibu melahirkan dan anak
	 
	 
	 
	 

	
	1.   Kegiatan  Perawatan secara berkala bagi ibu hamil
	185,584,000
	             168,570,000 
	90.83%
	100.00%

	
	2.   Kegiatan  Perawatan secara berkala bagi ibu hamil  (DAK)
	1,851,822,750
	          1,246,339,550 
	67.30%
	100.00%

	
	 
	 
	 
	 
	 

	JUMLAH
	4,082,214,450
	3,291,148,100
	88.79%
	97.24%


4. BIDANG PENECEGAHAN PENYAKIT DAN PENYEHATAN LINGKUNGAN
	No
	Program / Kegiatan
	Alokasi Anggaran
	Realisasi Keuangan
	Realisasi Keuangan (%)
	Realisasi Fisik

	
	
	(Rp)
	(Rp)
	
	(%)

	1
	Program Pengembangan Lingkungan Sehat
	 
	 
	 
	 

	
	1.    Kegiatan  Pengkajian pengembangan lingkungan sehat
	48,088,750
	               40,258,750 
	83.72%
	86.50%

	
	2.    Kegiatan  Pengkajian pengembangan lingkungan sehat (DAK)
	145,362,500
	             120,219,500 
	82.70%
	100.00%

	
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Program pengawasan dan pengendalian kesehatan makanan
	 
	 
	 
	 

	
	1.   Kegiatan  Pengawasan keamanan dan kesehatan makanan hasil industry
	33,870,625
	               30,331,036 
	89.55%
	100.00%

	
	2.   Kegiatan  Pengawasan dan pengendalian keamanan dan kesehatan makanan hasil produksi rumah tangga
	17,740,000
	               17,312,933 
	97.59%
	100.00%

	
	3.   Kegiatan  Pengawasan dan pengendalian keamanan dan kesehatan makanan hasil produksi rumah tangga (DAK)
	9,450,000
	                 6,119,000 
	64.75%
	100.00%

	
	4.    Kegiatan  Pengawasan keamanan dan kesehatan makanan hasil industri (DAK)
	57,760,000
	               48,841,000 
	84.56%
	92.59%

	3
	Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit
	 
	 
	 
	 

	
	1. Kegiatan  Penyemprotan/fogging sarang nyamuk
	306,125,000
	             166,825,020 
	54.50%
	100.00%

	
	2.    Kegiatan  Pelayanan pencegahan dan penanggulangan penyakit menular
	175,270,000
	               73,397,500 
	41.88%
	72.48%

	
	3.     Kegiatan Pencegahan Penularan penyakit Endemik / Epidemik
	108,835,800
	               67,210,800 
	61.75%
	80.57%

	
	4.     Kegiatan Peningkatan Imunisasi
	16,519,200
	               14,855,000 
	89.93%
	96.58%

	
	5.     Kegiatan Peningkatan Surveilans Epidemologi & Penanggulangan Wabah
	105,938,400
	               45,817,600 
	43.25%
	75.00%

	
	6.    Kegiatan Peningkatan imunisasi (DAK)
	549,814,000
	             511,938,000 
	93.11%
	100.00%

	
	7.     Kegiatan Pelayanan pencegahan dan penanggulangan penyakit menular (DAK)
	176,533,000
	             133,552,000 
	75.65%
	75.65%

	JUMLAH
	1,751,307,275
	1,276,678,139
	74.07%
	90.72%


5. BIDANG PROMOSI KESEHATAN

	No
	Program / Kegiatan
	Alokasi Anggaran
	Realisasi Keuangan
	Realisasi Keuangan (%)
	Realisasi Fisik

	
	
	(Rp)
	(Rp)
	
	(%)

	1
	Program Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat
	 
	 
	 
	 

	
	1.   Pengembangan media promosi & Informasi sadar Hidup Sehat
	1,143,913,750
	             790,341,000 
	69.09%
	100.00%

	
	2.   Penyuluhan masyarakat pola hidup sehat
	8,020,000
	                 7,295,000 
	90.96%
	100.00%

	
	3.   Pemberdayaan, pengembangan, dan pembinaan kesehatan masyarakat
	155,287,500
	             120,082,300 
	77.33%
	95.11%

	
	4.     Penyuluhan masyarakat pola hidup sehat (DAK)
	753,000,000
	             707,904,500 
	94.01%
	99.97%

	
	5.    Pemberdayaan, pengembangan, dan pembinaan kesehatan masyarakat (DAK) 
	545,525,500
	             490,019,750 
	89.83%
	98.17%

	2
	Prog.Kemitraan Peningkatan Pelayanan Kesehatan 
	 
	 
	 
	 

	
	1.   Keg.Operasional Pelayanan JKN Puskesmas Kandangan
	1,148,596,169
	             830,857,065 
	72.34%
	72.34%

	
	2.   Keg.Operasional Pelayanan JKN Puskesmas  Gambah
	202,201,900
	             149,696,355 
	74.03%
	98.80%

	
	3.      Keg.Operasional Pelayanan JKN Puskesmas  Jambu Hilir
	626,357,212
	             490,309,301 
	78.28%
	99.98%

	
	4.      Keg.Operasional Pelayanan JKN Puskesmas  Sungai Raya
	228,553,889
	             197,434,425 
	86.38%
	92.32%

	
	5.      Keg.Operasional Pelayanan JKN Puskesmas  Batang Kulur
	                                 102,346,298 
	               92,033,150 
	89.92%
	97.91%

	
	6.      Keg.Operasional Pelayanan JKN Puskesmas  Angkinang
	428,402,474
	             342,896,525 
	80.04%
	99.78%

	
	7.      Keg.Operasional Pelayanan JKN Puskesmas  Bamban
	213,082,921
	             186,911,175 
	87.72%
	99.28%

	
	8.      Keg.Operasional Pelayanan JKN Puskesmas  Telaga Langsat
	322,788,776
	             253,405,575 
	78.51%
	78.51%

	
	9.      Keg.Operasional Pelayanan JKN Puskesmas  Kaliring
	245,720,122
	             197,248,293 
	80.27%
	99.70%

	
	10.      Keg.Operasional Pelayanan JKN Puskesmas  Padang Batung
	                                 189,542,582 
	             154,438,575 
	81.48%
	98.70%

	
	11.    Keg.Operasional Pelayanan JKN Puskesmas  Loksado
	218,450,786
	             197,413,475 
	90.37%
	99.84%

	
	12.    Keg.Operasional Pelayanan JKN Puskesmas  Malinau
	104,607,477
	               86,087,325 
	82.30%
	98.69%

	
	13.    Keg.Operasional Pelayanan JKN Puskesmas  Wasah
	203,545,204
	             172,801,809 
	84.90%
	98.29%

	
	14.    Keg.Operasional Pelayanan JKN Puskesmas  Simpur
	316,458,387
	             252,295,265 
	79.72%
	94.65%

	
	15.    Keg.Operasional Pelayanan JKN Puskesmas  Kalumpang
	                                 225,295,045 
	             188,026,500 
	83.46%
	99.51%

	
	16.    Keg.Operasional Pelayanan JKN Puskesmas  Bayanan
	362,730,072
	             318,333,204 
	87.76%
	98.10%

	
	17.    Keg.Operasional Pelayanan JKN Puskesmas  Negara
	645,008,607
	             544,213,025 
	84.37%
	96.43%

	
	18.    Keg.Operasional Pelayanan JKN Puskesmas  Pasungkan
	267,591,266
	             220,576,321 
	82.43%
	99.09%

	
	19.    Keg.Operasional Pelayanan JKN Puskesmas  Bajayau
	208,993,574
	             160,955,530 
	77.01%
	98.70%

	
	20.    Keg.Operasional Pelayanan JKN Puskesmas  Sungai Pinang
	                                 383,540,398 
	             324,227,575 
	84.54%
	80.42%

	
	21.    Keg.Operasional Pelayanan JKN Puskesmas  Baruh Jaya
	618,434,879
	             376,897,885 
	60.94%
	98.91%

	
	22.    Keg.Operasional Pelayanan JKN RS Daha Sejahtera
	                                   10,000,000 
	            2,849,750.00 
	28.50%
	28.50%

	JUMLAH
	9,877,994,788
	7,855,550,653
	79.87%
	93.40%


	No
	Program / Kegiatan
	Alokasi Anggaran
	Realisasi Keuangan
	Realisasi Keuangan (%)
	Realisasi Fisik

	
	
	(Rp)
	(Rp)
	
	(%)

	1
	Program kemitraan peningkatan pelayanan kesehatan
	 
	 
	 
	 

	
	1.   Kemitraan asuransi kesehatan masyarakat
	22,737,319,250
	        22,541,101,939 
	99.14%
	100.00%

	
	 
	 
	 
	 
	 

	JUMLAH
	22,737,319,250
	22,541,101,939
	99.14%
	100.00%


Analisis Kinerja Keuangan

Sumber pendanaan pembangunan kesehatan pada Dinas Kesehatan tahun anggaran 2016 berasal dari APBN dan APBD Kabupaten Hulu Sungai Selatan, (yang termaktub dalam DIPA, DPA/DPPA yang terdiri dari DAU, DAK, dan Tugas Pembantuan), serta hibah. Total anggaran dari sumber-sumber tersebut adalah Rp 101.776.024.318. Dari angka tersebut diatas struktur belanja berubah dibanding tahun sebelumnya. Dimana tahun sebelumnya belanja tidak langsung masih didominasi oleh belanja pegawai/gaji dan masih lebih besar dibanding biaya operasional, pada tahun 2016 porsi belanja operasional lebih besar dibanding belanja pegawai/gaji. Kenaikan anggaran terjadi pada belanja tidak langsung dan langsung. Belanja langsung meningkat karena adanya kenaikan Dana Alokasi Khusus, dana JKN, dan KTR.  Ada beberapa kegiatan yang realisasi keuangannya tidak mencapai 100%,  antara lain disebabkan karena:

1. Adanya sisa tender beberapa kegiatan pengadaan barang/ jasa, 

2. Pembayaran lebih kecil dari alokasi yang disediakan 

3. Satuan biaya APBN lebih besar dari APBD.

4. Lelang gagal karena tidak ada yang mendaftar dengan alasan waktu pelaksanaan terlalu singkat tapi honor untuk pokja tetap direalisasikan

5. Ada beberapa puskesmas yang belum melaksanakan kegiatan karena keterbatasan sumber daya manusia.
6. Kegiatan dilaksanakan tapi tidak diklaim anggarannya

7. Adanya dana BOK untuk Puskesmas yang kegiatan dan volumenya dapat direncanakan sesuai keperluan

8. Kegiatan kabupaten tidak dapat terealisasi karena melalui APBD perubahan yang waktunya sangat pendek

9. Lambatnya pencairan SPJ kegiatan sebelumnya sehingga tidak cukup waktu untuk melaksanakan kegiatan selanjutnya

10. Administrasi yang rumit

Berikut adalah realisasi keuangan pelaksanaan kegiatan dinas kesehatan kabupaten hulu sungai selatan tahun anggaran 2016. 

Upaya efisiensi anggaran dilakukan misalnya pada kegiatan Belanja Langsung khususnya pada kegiatan pengadaan barang/ jasa yang dilaksanakan oleh pihak ketiga. 

Adanya sumber dana selain DAU, DAK, dan KTR sangat membantu keberhasilan pencapaian sasaran, diantaranya adalah dana Bantuan Operasional Kesehatan (BOK) dan jampersal, JKN, dan KTR. Semua operasional Puskesmas terakomodir oleh dana tersebut. 
2.2
 Analisis Kinerja Pelayanan SKPD
Pengukuran tingkat capaian Dinas Kesehatan tahun 2016 dilakukan dengan cara membandingkan antara target dengan realisasi masing-masing indikator kinerja sasaran. Seperti dijelaskan pada Renstra di muka secara umum Dinas Kesehatan Kabupaten Hulu Sungai Selatan mempunyai dua (2) tujuan yang di jabarkan  pula menjadi tiga (3) sasaran dan setiap sasaran mempunyai beberapa indikator sasaran. Tidak semua indikator sasaran dapat dicapai setiap tahun, hal ini berkaitan dengan dana dan jenis kegiatan yang dapat dikerjakan dalam tahun bersangkutan. Indikator sasaran hanya dapat diukur bila dalam tahun tersebut terdapat kegiatan atau hal-hal lain yang menimbulkan pencapaian indikator sasaran. Selain itu untuk dapat diukur, target indikator sasaran yang akan dicapai harus ditetapkan terlebih dahulu, dan dimasukkan ke dalam rencana kinerja. Hasil pengukuran indikator sasaran akan menggambarkan kegagalan atau keberhasilan  suatu instansi dalam mencapai satu sasaran yang telah di tetapkan.
Pencapaian target indikator kinerja sasaran tahun 2016 disusun atau diperoleh berdasarkan output dan outcome dari berbagai kegiatan yang dilakukan dalam tahun bersangkutan, berikut capaian kinerja Dinas Kesehatan Tahun 2016:
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	TARGET 
	REALISASI
	PERSENTASE CAPAIAN

	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Meningkatnya jangkauan dan kualitas pelayanan kesehatan dalam rangka Meningkatkan status kesehatan dan gizi masyarakat
	1
	Persentase penurunan Angka Kematian Ibu melahirkan
	30%
	20%
	67%

	 
	2
	Persentase penurunan Angka Kematian Bayi 
	13%
	12%
	89%

	 
	3
	Persentase penurunan kematian neonatal
	20%
	18.46%
	92%

	 
	4
	Persentase penurunan balita gizi kurang
	20%
	22.97%
	115%

	 
	5
	Persentase penurunan angka  kesakitan akibat Demam Berdarah Dengue
	60%
	0.16%
	0%

	 
	6
	Persentase peningkatan kesembuhan penderita Tuberculosis
	1%
	 -24%
	-2449%

	 
	7
	Persentase peningkatan kesembuhan penderita Pneumonia pada balita
	100%
	-39%
	-39%

	 
	8
	 Persentase penurunan jumlah penderita diare
	15%
	2%
	16%

	 
	9
	Persentase penurunan angka kesakitan positif Malaria
	15%
	3%
	21%

	 
	10
	Persentase penurunan  kasus kematian pada penderita HIV/ AIDS
	50%
	33%
	67%

	 
	11
	Persentase penurunan desa/kelurahan yang mengalami KLB
	1%
	30%
	3000%

	 
	12
	Cakupan kunjungan dan layanan pasien di puskesmas
	100%
	100%
	100%

	 
	13
	Persentase puskesmas dengan score IKM ≥ 80
	85%
	85.71%
	101%

	 
	14
	Tersedianya RS sekelas type D/Pratama
	1 unit
	1 unit
	100%

	 
	15
	Persentase penduduk HSS yang memiliki jaminan kesehatan (Tersedianya Kartu Hulu Sungai Selatan Sehat)
	100%
	100%
	100%

	 
	16
	Cakupan pelayanan kesehatan dasar masyarakat miskin
	100%
	100%
	100%

	 
	17
	Cakupan pelayanan kesehatan rujukan pasien masyarakat miskin
	100%
	12%
	12%

	 
	18
	Persentase peningkatan penemuan kasus baru hipertensi
	20%
	-78%
	-392%

	 
	19
	Persentase peningkatan penemuan kasus baru Diabetes Melitus
	100%
	-250%
	-250%

	 
	20
	Persentase peningkatan penemuan kasus baru Penyakit Jantung Koroner
	20%
	-232%
	-1161%

	 
	21
	Cakupan Lansia yang mendapatkan pelayanan kesehatan
	80%
	65%
	81%

	 
	22
	Persentase desa yang mencapai UCI
	95%
	86%
	91%

	 
	23
	Cakupan penemuan penderita penyakit Acute Flacid Paralysis (AFP) non polio pada penduduk umur <15 tahun
	100%
	94%
	94%

	 
	24
	Cakupan penjaringan kesehatan siswa SD dan setingkat
	90%
	98%
	109%

	 
	25
	Persentase cakupan tempat pengelolaan makanan (TPM) yang memenuhi syarat kesehatan
	33%
	31%
	95%

	 
	26
	Persentase kk yang memiliki akses terhadap air minum berkualitas dan memenuhi syarat kesehatan
	78%
	82.24%
	105%

	 
	27
	Persentase pemenuhan kebutuhan ketersediaan obat indikator di sarana pelayanan kesehatan dasar
	100%
	100%
	100%

	 
	28
	Persentase penggunaan obat rasional di sarana pelayanan kesehatan
	75%
	77.8%
	104%

	Meningkatnya pemberdayaan peran serta/partisipasi seluruh komponen masyarakat yang meliputi lintas sektor, organisasi profesi, perusahaan swasta, BUMN, dan masyarakat madani.
	1
	Persentase peningkatan strata posyandu dari pratama/madya menjadi purnama/mandiri
	40%
	 8.71%
	22%

	 
	2
	Persentase peningkatan peran serta komponen masyarakat dalam bidang kesehatan
	30%
	17%
	56%

	 
	3
	Persentase RT ber PHBS
	45%
	 71%
	157%

	 
	4
	Persentase desa dengan kategori siaga aktif pratama
	40%
	89.19%
	223%

	 
	5
	Persentase kk menggunakan jamban sehat
	70%
	70.29%
	100%

	Meningkatnya kinerja SKPD dalam pelaksanaan tupoksi
	 
	Persentase realisasi anggaran dibandingkan dengan anggaran yang tersedia
	100%
	89.49%
	89%


Berikut adalah uraian keselarasan program dan kegiatan dalam menunjang capaian kinerja SKPD tahun 2016:

I. Alokasi dan Realisasi Anggaran untuk mendukung capaian sasaran Meningkatnya status kesehatan dan gizi masyarakat dalam rangka Meningkatkan jangkauan dan kualitas pelayanan kesehatan.

	Sasaran Strategis
	Indikator Kinerja
	Satuan
	Target Tahunan
	Realisasi
	Program
	Kegiatan
	Anggaran
	Realisasi Keuangan (Rp)
	Realisasi Keu (%)
	Realisasi Fisik (%)

	Meningkatnya status kesehatan dan gizi masyarakat dalam rangka Meningkatkan jangkauan dan kualitas pelayanan kesehatan
	Persentase penurunan Angka Kematian Ibu melahirkan
	%
	30
	20
	Program peningkatan keselamatan ibu melahirkan dan anak
	Perawatan secara berkala bagi ibu hamil
	185,584,000
	                168,570,000 
	90.83%
	100%

	 
	Persentase penurunan Angka Kematian Bayi 
	%
	13
	12
	 
	Perawatan secara berkala bagi ibu hamil  (DAK)
	            1,851,822,750 
	             1,246,339,550 
	67.30%
	100%

	 
	Persentase penurunan kematian neonatal
	%
	20
	18.46
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Persentase penurunan balita gizi kurang
	%
	20
	22.97
	Program peningkatan pelayanan kesehatan anak balita
	Penyuluhan kesehatan anak balita
	8,041,200.00
	                    8,041,100 
	100.00%
	100%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Penyuluhan kesehatan anak balita (DAK)
	593,038,500.00
	                550,806,350 
	92.88%
	100%

	 
	 
	 
	 
	 
	Program Perbaikan Gizi Masyarakat
	Pemberian tambahan makanan dan vitamin
	656,395,000
	                625,890,400 
	95.35%
	97.77%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Penanggulangan Kurang Energi Protein (KEP), Anemia Gizi Besi, Gangguan Akibat kurang Yodium (GAKY), Kurang Vitamin A, dan Kekurangan Zat Gizi Mikro Lainnya
	66,715,000
	                  65,365,000 
	97.98%
	100.00%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Pemberian tambahan makanan dan vitamin (DAK)
	170,100,000
	                162,231,200 
	95.37%
	95.37%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Penanggulangan Kurang Energi Protein (KEP), Anemia Gizi Besi, Gangguan Akibat kurang Yodium (GAKY), Kurang Vitamin A, dan Kekurangan Zat Gizi Mikro Lainnya (DAK)
	150,000,000
	                149,950,000 
	99.97%
	100.00%

	 
	Persentase penurunan angka  kesakitan akibat Demam Berdarah Dengue
	%
	60
	15.79
	Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Menular
	Penyemprotan/fogging sarang nyamuk
	306,125,000
	                166,825,020 
	54.50%
	100.00%

	 
	Persentase peningkatan kesembuhan penderita Tuberculosis
	%
	1
	 
	 
	Pelayanan pencegahan dan penanggulangan penyakit menular
	175,270,000
	                  73,397,500 
	41.88%
	72.48%

	 
	Persentase penurunan  kasus kematian pada penderita HIV/ AIDS
	%
	50
	33
	 
	Pencegahan penularan penyakit Endemik/Epidemik
	108,835,800
	                  67,210,800 
	61.75%
	80.57%

	 
	Persentase peningkatan kesembuhan penderita Pneumonia pada balita
	%
	100
	-39
	 
	Pelayanan pencegahan dan penanggulangan penyakit menular (DAK)
	               176,533,000 
	                133,552,000 
	75.65%
	75.65%

	 
	 Persentase penurunan jumlah penderita diare
	%
	15
	2
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Persentase penurunan angka kesakitan positif Malaria
	%
	15
	3
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Persentase penurunan desa/kelurahan yang mengalami KLB
	%
	1
	30
	 
	Peningkatan survellance Epidemiologi dan penanggulangan wabah
	105,938,400
	                  45,817,600 
	43.25%
	75.00%

	 
	Cakupan kunjungan dan layanan pasien di puskesmas
	%
	100
	100
	Program pengadaan, peningkatan dan perbaikan sarana dan prasarana puskesmas/ puskemas pembantu dan jaringannya
	Pengadaan sarana dan prasarana puskesmas 
	491,606,250
	                411,477,555 
	83.70%
	95.82%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Pembangunan poskesdes
	1,260,069,000
	             1,147,664,000 
	91.08%
	100.00%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Rehabilitasi sedang/berat puskesmas pembantu
	835,095,000
	                775,702,000 
	92.89%
	100.00%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Pengadaan puskesmas keliling (DAK)
	2,019,505,201
	             1,875,352,600 
	92.86%
	100.00%

	 
	 
	 
	 
	 
	Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
	Rehabilitasi sedang/berat gedung kantor 
	1,489,111,100
	             1,412,235,000 
	94.84%
	100.00%

	 
	Persentase puskesmas dengan score IKM ≥ 80
	%
	85
	85.71
	Program Standarisasi Pelayanan Kesehatan
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan
	181,105,000
	                140,070,000 
	77.34%
	100.00%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan (DAK)
	261,150,000
	                140,798,233 
	53.91%
	100.00%

	 
	Tersedianya RS sekelas type D/Pratama
	unit
	1
	1
	Program pengadaan, peningkatan sarana dan prasarana rumah sakit/ rumah sakit jiwa/  rumah sakit paru‑paru/  rumah sakit mata
	Pengadaan obat‑obatan rumah sakit
	500,000,000
	                449,497,553 
	89.90%
	100.00%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Pengadaan bahan‑bahan logistik rumah sakit
	45,600,000
	                  44,885,890 
	98.43%
	100.00%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Pengadaan pencetakan administrasi dan surat menyurat rumah sakit
	13,415,000
	                  10,054,500 
	74.95%
	100.00%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Pengadaan sarana pendukung gedung kantor
	58,100,000
	                    1,100,000 
	1.89%
	0.00%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Pembangunan gedung kantor
	51,100,000
	                    1,100,000 
	2.15%
	0.00%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Pengadaan alat alat kesehatan rumah sakit
	809,863,901
	                703,210,440 
	86.83%
	95.06%

	 
	Persentase penduduk HSS yang memiliki jaminan kesehatan (Tersedianya Kartu Hulu Sungai Selatan Sehat)
	%
	100
	100
	Program kemitraan peningkatan pelayanan kesehatan
	 Kemitraan asuransi kesehatan masyarakat 
	          22,737,319,250 
	           22,541,101,939 
	99.14%
	100.00%

	 
	Cakupan pelayanan kesehatan dasar masyarakat miskin
	%
	100
	100
	 
	 Keg.Operasional Pelayanan JKN Puskesmas Kandangan 
	1,148,596,169
	                830,857,065 
	72.34%
	72.34%

	 
	Cakupan pelayanan kesehatan rujukan pasien masyarakat miskin
	%
	100
	12
	 
	 Keg.Operasional Pelayanan JKN Puskesmas  Gambah 
	202,201,900
	                149,696,355 
	74.03%
	98.80%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 Keg.Operasional Pelayanan JKN Puskesmas  Jambu Hilir 
	626,357,212
	                490,309,301 
	78.28%
	99.98%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 Keg.Operasional Pelayanan JKN Puskesmas  Sungai Raya 
	228,553,889
	                197,434,425 
	86.38%
	92.32%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 Keg.Operasional Pelayanan JKN Puskesmas  Batang Kulur 
	               102,346,298 
	                  92,033,150 
	89.92%
	97.91%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 Keg.Operasional Pelayanan JKN Puskesmas  Angkinang 
	428,402,474
	                342,896,525 
	80.04%
	99.78%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 Keg.Operasional Pelayanan JKN Puskesmas  Bamban 
	213,082,921
	                186,911,175 
	87.72%
	99.28%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	  Keg.Operasional Pelayanan JKN Puskesmas  Telaga Langsat 
	322,788,776
	                253,405,575 
	78.51%
	78.51%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	  Keg.Operasional Pelayanan JKN Puskesmas  Kaliring 
	245,720,122
	                197,248,293 
	80.27%
	99.70%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 Keg.Operasional Pelayanan JKN Puskesmas  Padang Batung 
	               189,542,582 
	                154,438,575 
	81.48%
	98.70%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 Keg.Operasional Pelayanan JKN Puskesmas  Loksado 
	218,450,786
	                197,413,475 
	90.37%
	99.84%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	  Keg.Operasional Pelayanan JKN Puskesmas  Malinau 
	104,607,477
	                  86,087,325 
	82.30%
	98.69%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 Keg.Operasional Pelayanan JKN Puskesmas  Wasah 
	203,545,204
	                172,801,809 
	84.90%
	98.29%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 Keg.Operasional Pelayanan JKN Puskesmas  Simpur 
	316,458,387
	                252,295,265 
	79.72%
	94.65%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 Keg.Operasional Pelayanan JKN Puskesmas  Kalumpang 
	               225,295,045 
	                188,026,500 
	83.46%
	99.51%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 Keg.Operasional Pelayanan JKN Puskesmas  Bayanan 
	362,730,072
	                318,333,204 
	87.76%
	98.10%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	  Keg.Operasional Pelayanan JKN Puskesmas  Negara 
	645,008,607
	                544,213,025 
	84.37%
	96.43%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 Keg.Operasional Pelayanan JKN Puskesmas  Pasungkan 
	267,591,266
	                220,576,321 
	82.43%
	99.09%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 Keg.Operasional Pelayanan JKN Puskesmas  Bajayau 
	208,993,574
	                160,955,530 
	77.01%
	98.70%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 Keg.Operasional Pelayanan JKN Puskesmas  Sungai Pinang 
	               383,540,398 
	                324,227,575 
	84.54%
	80.42%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 Keg.Operasional Pelayanan JKN Puskesmas  Baruh Jaya 
	618,434,879
	                376,897,885 
	60.94%
	98.91%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 Keg.Operasional Pelayanan JKN RS Daha Sejahtera 
	                 10,000,000 
	               2,849,750.00 
	28.50%
	28.50%

	 
	Persentase peningkatan penemuan kasus baru hipertensi
	%
	20
	-78
	Program peningkatan pelayanan kesehatan lansia
	 Pelayanan pemeliharaan kesehatan 
	               134,618,000 
	                  82,130,000 
	61.01%
	79.30%

	 
	Persentase peningkatan penemuan kasus baru Diabetes Melitus
	%
	100
	-250
	 
	 Pelayanan kesehatan (DAK) 
	               265,900,000 
	                231,824,500 
	87.18%
	100.00%

	 
	Persentase peningkatan penemuan kasus baru Penyakit Jantung Koroner
	%
	20
	-232
	Program Upaya Kesehatan Masyarakat
	Peningkatan kesehatan masyarakat (DAK)
	               204,770,750 
	                174,634,500 
	85.28%
	95.75%

	 
	Cakupan penjaringan kesehatan siswa SD dan setingkat
	%
	85
	98
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Cakupan Lansia yang mendapatkan pelayanan kesehatan
	%
	80
	65
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Persentase desa yang mencapai UCI
	%
	95
	86
	Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Menular
	Peningkatan imunisasi
	16,519,200
	                  14,855,000 
	89.93%
	96.58%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Peningkatan imunisasi (DAK)
	549,814,000
	                511,938,000 
	93.11%
	100.00%

	 
	Cakupan penemuan penderita penyakit Acute Flacid Paralysis (AFP) non polio pada penduduk umur <15 tahun
	%
	100
	6.23
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Persentase pemenuhan kebutuhan ketersediaan obat indikator di sarana pelayanan kesehatan dasar
	%
	100
	100
	Program Obat dan Perbekalan Kesehatan
	Pengadaaan Obat dan Perbekalan Kesehatan
	971,972,000
	                939,439,652 
	96.65%
	100.00%

	 
	Persentase penggunaan obat rasional di sarana pelayanan kesehatan
	%
	75
	77.8
	 
	Peningkatan Mutu Penggunaan Obat dan Perbekalan Kesehatan
	20,460,000
	                  14,920,000 
	72.92%
	90.91%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Monitoring, evaluasi dan pelaporan
	23,630,000
	                    1,250,000 
	5.29%
	100.00%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Peningkatan pemerataan obat dan perbekalan kesehatan
	41,600,000
	                  33,095,000 
	79.56%
	100.00%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Pengadaaan Obat dan Perbekalan Kesehatan (DAK)
	985,423,832
	                919,668,700 
	93.33%
	100.00%

	 
	Persentase kk yang memiliki akses terhadap air minum berkualitas dan memenuhi syarat kesehatan
	%
	78
	82.4
	Program Pengembangan Lingkungan Sehat
	Pengkajian pengembangan lingkungan sehat
	48,088,750
	                  40,258,750 
	83.72%
	86.50%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Pengkajian pengembangan lingkungan sehat (DAK)
	145,362,500
	                120,219,500 
	82.70%
	100.00%

	 
	Persentase cakupan tempat pengelolaan makanan (TPM) yang memenuhi syarat kesehatan
	%
	33
	31
	Program pengawasan dan pengendalian kesehatan makanan
	Pengawasan keamanan dan kesehatan makanan hasil industri
	33,870,625
	                  30,331,036 
	89.55%
	100.00%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Pengawasan dan pengendalian keamanan dan kesehatan makanan hasil produksi rumah tangga
	17,740,000
	                  17,312,933 
	97.59%
	100.00%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Pengawasan dan pengendalian keamanan dan kesehatan makanan hasil produksi rumah tangga (DAK)
	9,450,000
	                    6,119,000 
	64.75%
	100.00%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Pengawasan keamanan dan kesehatan makanan hasil industri (DAK)
	57,760,000
	                  48,841,000 
	84.56%
	92.59%


1. Program peningkatan keselamatan ibu melahirkan dan anak adalah salah satu program yang mendukung sasaran diantaranya Meningkatnya jangkauan dan kualitas pelayanan kesehatan dalam rangka meningkatkan status kesehatan dan gizi masyarakat.Program ini berisiKegiatan Perawatan secara berkala bagi ibu hamil. Keigatan ini selain didanai oleh APBD juga di danai oleh DAK dan Pajak rokok. Rincian kegiatan ini terdiri dari:
a. audit maternal perinatal, 
b. pemberian insentif dukun kampung dalam rangka menjalin kemitraan dengan dukun kampong agar tidak menolong persalinan melainkan dirujuk ke fasilitas pelayanan kesehatan, 
c. sosialisasi kader remaja dan pertemuan pengelola Program Kesehatan Peduli Remaj yang mana kegiatan ini dilaksanakan mengingat kesehatan ibu pada saat kehamilan dan persalinan tergantung pada kesehatan reproduksi pada usia remaja, 
d. pembinaan puskesmas PONED. Keigatan ini harus dilakukan secara terus menerus untuk dapat memantau dan mengevaluasi hasil kegiatan pelayanan kesehatan bagi ibu hamil, bersalin, nifas, dan anak.
e. Pelatihan Peningkatan Kapasitas Bidan dalam penanganan Asfiksia dan BBLR. Kegiatan ini dilakukan mengingat 46% penyebabkematian bayi adalah BBLR dan 9% adalah asfiksia. Sehingga perlu ditambahkan pengetahuan dan keterampilan bidan dalam menangani kasus tersebut.
f. Pertetmuan bidan koordinator. Kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan melaksanakan evaluasi kondisi kesehatan ibu dan anak per puskesmas.
g. Pendampingan pelatihan Asuhan Persalinan Normal bagi bidan. Kegiatan ini dilaksanakan dengan mengikutsertakan bidan ke P2KS RSUD ULIN. Banjarmasin. Biaya kontribusi pelatihan dibebankan pada Sekretariat Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan. 
Jika dilihat dari anggaran yang terealisasi hanya 67.30-90.83%,namun realisasi fisik mencapai 100%. Hal ini disebabkan karena kegiatan jaminan persalinan yang terdiri dari operasional rumah tunggun kelahiran yang dibiayai oleh DAK tidak  sepenuhnya terealisasi karena tidak semua puskesmas memiliki rumah tunggu kelahiran, rumah tunggu kelahiran hanya terdapat di wilayah Puskesamas Malinau dan Bajayau karena masyarakat Kabupaten Hulu Sungai Selatan cukup mudah untuk menjangkau fasilitas pelayanan kesehatan jika akan melakukan persalinan. Jadi bisa dikatakan bahwa kegiatan perasalinan di fasilitas pelayanan kesehatan yang menjadi tujuan utama jaminan persalinan sudah dilaksanakan 100%, namun tidak menggunakan rumah tunggu kelahiran.
Jika dilihat dari korelasi ketercapaian target indikator, maka tigaindikator (Persentase penurunan Angka Kematian Ibu melahirkan, Persentase penurunan Angka Kematian Bayi, dan Persentase penurunan kematian neonatal) yang didukung oleh program ini, masih belum tercapai. Namun sudah terjadi penurunan meskipun tidak sebanyak yang ditargetkan.
2. Program peningkatan pelayanan kesehatan anak balitadengan kegiatan Penyuluhan kesehatan balita adalah salah satu program dan kegiatan yang mendukung sasaranMeningkatnya status kesehatan dan gizi masyarakat dalam rangka meningkatkan jangkauan dan kulitas pelayanan kesehatan.Keigatan ini didanai oleh APBD, DAK, maupun bagi hasil pajak rokok.Rincian kegiatan yang mendukung sasaran adalah pertemuan pengelola program MTBS dan MTBM.Kegiatan ini dilakukan mengingat pada program MTBS akan mengintervensi secara terpadu pada balita sakit. Sehingga hal ini juga dapat mengurangi balita yang jatuh pada status gizi kurang. Selain itu terdapat juga kegiatan SDIDTK dan Pemantauan kesehatan bayi, TK/PAUD kegiatan ini dapat memantau tumbuh kembang anak, sehingga anak balita baik yang sekolah maupun tidak, dapat terpantau pertumbuhannya. Realisasi keuangan pada kegiatan ini berkisar antara 92.88%-100%. Sedangkan realisasi fisik sebesar 100%.
3. Program Perbaikan Gizi Masyarakat. Program ini terdiri dari kegiatanProgram ini terdiri dari kegiatan Pemberian tambahan makanan dan vitamin dan Penanggulangan Kurang Energi Protein (KEP), Anemia Gizi Besi, Gangguan Akibat kurang Yodium (GAKY), Kurang Vitamin A, dan Kekurangan Zat Gizi Mikro Lainnya, baik yang didanai oleh APBD maupun DAK. 
Kegiatan Pemberian tambahan makanan dan vitamin berisi makanan tambahan bagi seluruh bumil KEK dan balita gizi kurang & buruk baik yang miskin maupun non miskin. Makanan tambahan ini diberikan agar bumil KEK dapat mencapai berat badan normal sehingga bayi yang dilahirkan tidak BBLR. Sedangkan makanan tambahan bagi penderita gizi kurang diberikan agar tidak jatuh pada kriteria gizi buruk. Sedangkan Penanggulangan Kurang Energi Protein (KEP), Anemia Gizi Besi, Gangguan Akibat kurang Yodium (GAKY), Kurang Vitamin A, dan Kekurangan Zat Gizi Mikro Lainnya berisi transport petugas untuk melaksanakan surveilens dan pelacakan PMT dan pemberian vitamin.

Realisasi fisik dan keuangan  kegiatan dalam program ini berkisar antara 95.35% hingga 100%. Hal ini disebabkan karena pemberian makanan tambahan bersifat kasuistis atau jika ada kasus. Selain itu ada selisih harga pembelian dengan pagu. 
Jika dilihat dari korelasi antara realisasi fisik dan keuangan dengan ketercapaian indikator Persentase penurunan balita gizi kurang sudah tercapai bahkan melebihi target. Hal ini berarti berarti program dan kegiatan yang mendukung target ini sudah efektif untuk mencapai target.
4. Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Menular merupakan salah satu programyang berkontribusi untuk mendukung ketercapaian indikator Persentase penurunan angka  kesakitan akibat Demam Berdarah Dengue, Persentase peningkatan kesembuhan penderita Tuberculosis, Persentase penurunan  kasus kematian pada penderita HIV/ AIDS, Persentase peningkatan kesembuhan penderita Pneumonia pada balita, Persentase penurunan jumlah penderita diare, Persentase penurunan angka kesakitan positif Malaria, Persentase penurunan desa/kelurahan yang mengalami KLB. Program ini berisi kegiatan: Penyemprotan/fogging sarang nyamuk, Pelayanan pencegahan dan penanggulangan penyakit menular baik dana APBD maupun APBN DAK, Pencegahan penularan penyakit Endemik/Epidemik, dan Peningkatan survellance Epidemiologi dan penanggulangan wabah. 

Realisasi fisik kegiatan tersebut antara 72%-100%, sementara realisasi keuangan hanya 41.88%-75.65%. Realisasi fisik maupun keuangan terendah pada kegiatan pelayanan pencegahan dan penanggulangan penyakit menular. 

Jika dikorelasikan antara ketercapaian indikator kinerja dengan realisasi kegiatan, maka dapat dilihat bahwa hanya satu dari tujuh indikator yang tercapai, Hal ini seiring dengan reealisasi kegiatan baik fisik maupun keuangan. Program dan Kegiatan yang disusunmungkin sudah efektif, namun berhubung realisasi kurang maksimal maka mempengaruhi capaian target indikator kinerjanya.

5. Program pengadaan, peningkatan dan perbaikan sarana dan prasarana puskesmas/ puskemas pembantu dan jaringannya 
merupakan salah satu program dan kegiatan yang mendukung capaian indikator Cakupan kunjungan dan layanan pasien di puskesmas untuk mencapai sasaran Meningkatnya jangkauan dan kualitas pelayanan kesehatan dalamrangka meningkatkan status kesehatan dan gizi masyarakat. Program ini berisi kegiatan Pengadaan sarana dan prasarana puskesmas, Pembangunan poskesdes, Rehabilitasi sedang/berat puskesmas pembantu, Pengadaan puskesmas keliling (DAK), Rehabilitasi sedang/berat gedung kantor. Realisasi fisik seluruh kegiatan ini 100% sedangkan realisasi keuangan tidak sampai 100% hal ini disebabkan ada sisa tender.
Jika dilihat dari ketercapaianindikator kinerja yang mendukung sasaran maka realisasi fisik dan keuangan berbanding lurus. Hal ini berarti bahwa meningkatnya kunjungan dan layanan pasien di puskesmas baik di dalam maupun luar gedung harus didukung oleh sarana dan prasarana yang sesuai dengan standar. 
6. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 
merupakan salah satu program dan kegiatan yang mendukung capaian indikator Cakupan kunjungan dan layanan pasien di puskesmas untuk mencapai sasaran Meningkatnya jangkauan dan kualitas pelayanan kesehatan dalamrangka meningkatkan status kesehatan dan gizi masyarakat. Kegiatan yang mendukung program ini sesuai dengan indikator kinerja adalah Rehabilitasi sedang/berat gedung kantor. Realisasi fisik seluruh kegiatan ini 100% sedangkan realisasi keuangan tidak sampai 100% hal ini disebabkan ada sisa tender.
Jika dilihat dari ketercapaian indikator kinerja yang mendukung sasaran maka realisasi fisik dan keuangan berbanding lurus. Hal ini berarti bahwa meningkatnya kunjungan dan layanan pasien di puskesmas baik di dalam maupun luar gedung harus didukung oleh sarana dan prasarana yang sesuai dengan standar.
7. Program Standarisasi Pelayanan Kesehatan
merupakan salah satu program dan kegiatan yang mendukung capaian indikator Persentase puskesmas dengan score IKM ≥ 80 untuk mencapai sasaran Meningkatnya jangkauan dan kualitas pelayanan kesehatan dalamrangka meningkatkan status kesehatan dan gizi masyarakat. Kegiatan yang mendukung program ini sesuai dengan indikator kinerja adalah Penyusunan standar pelayanan kesehatan baik yang didanai oleh APBD maupun APBN DAK. Kegiatan ini berisi pendampingan dan survey akreditasi. 
Realisasi keuangan kegiatan berkisar antara 53.91%-77.34%, namun realisasi fisik mencapai 100%. Realisasi keuangan rendah karena pada pertengahan jalan pelaksanaan pekerjaan ada belanja yang tidak bisa direalisasikan yakni honor pendamping propinsi, karena di Kabupaten sudah dilatih beberapa orang pendamping pada tahun berjalan. Realisasi fisik 100% berarti bahwa kegiatan pendampingan hingga survey akreditasi semua telah terlaksana.

Jika dilihat dari keterkaitan antara ketercapaian indikator kinerja dengan realisasi fisik dan keuangan, maka terakreditasinya sebuah fasilitas pelayanan kesehatan dapat meningkatkan indeks kepuasan masyarakat. Jadi kegiatan ini cukup efektif untuk meningkatkan capaian indikator yang mendukung sasaran.
8. Program pengadaan, peningkatan sarana dan prasarana rumah sakit/ rumah sakit jiwa/  rumah sakit paru‑paru/  rumah sakit mata merupakan salah satu program dan kegiatan yang mendukung capaian Tersedianya RS sekelas type D/Pratama untuk mencapai sasaran Meningkatnya jangkauan dan kualitas pelayanan kesehatan dalamrangka meningkatkan status kesehatan dan gizi masyarakat. Kegiatan yang mendukung program ini adalah Pengadaan obat‑obatan rumah sakit, Pengadaan bahan‑bahan logistik rumah sakit, Pengadaan pencetakan administrasi dan surat menyurat rumah sakit, Pengadaan sarana pendukung gedung kantor, Pembangunan gedung kantor, Pengadaan alat alat kesehatan rumah sakit. Program dan kegiatan ini mendukung operasional RS Kelas D Pratama. 
Realisasi kegiatan ini berkisar antara 74.95%-98.43% sedangkan realisasi fisik berkisar antara 95.06%-100%, hal ini disebabkan karena ada anggaran sisa tender dan ada barang yang tidak dibeli.
Jika dilihat dari keterkaitan antara capaian indikator dengan realisasi anggaran, maka kegiatan ini sudah mendukung terhadap ketercapaian tersebut. Jadi yang dimaksud dengan tersedianya RS Kelas D Pratama adalah agar RS Kelas D Pratama yang sudah berdiri tetap dapat beroperasi.

Indikator ini selain didukung oleh program dan kegiatan tersebut diatas juga didukung oleh Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur. Kegiatan progam ini terdiri dari Pembangunan gedung kantor dan Pengadaan sarana pendukung gedung kantor. Realisasi keuangan kegiatan ini hanya 1,89%-2.15% sementara realisasi fisik 0%. Hal ini disebabkan bahwa anggaran tersebut untuk membuat masterplan RS Daha Sejahtera namun pada saat akan dilaksanakan kegiatan tersebut ternyata tidak cukup anggar. Satu kegiatan lain adalah disediakan untuk pemasangan instalasi air bersih di RS Daha Sejahtera, namun pada saat akan dilaksanakan, berkoordinasi dengan institusi terkait tidak sanggup mengerjakan dengan alasan waktu yang tidak mencukupi.
9. Program kemitraan peningkatan pelayanan kesehatanmerupakan salah satu program dan kegiatan yang mendukung capaian indikator Persentase penduduk HSS yang memiliki jaminan kesehatan (Tersedianya Kartu Hulu Sungai Selatan Sehat), Cakupan pelayanan kesehatan dasar masyarakat miskin, Cakupan pelayanan kesehatan rujukan pasien masyarakat miskin untuk mencapai sasaran Meningkatnya jangkauan dan kualitas pelayanan kesehatan dalamrangka meningkatkan status kesehatan dan gizi masyarakat. Kegiatan yang mendukung program ini adalah Kemitraan asuransi kesehatan masyarakat dan Keg.Operasional Pelayanan JKN Puskesmas. Kegiatan ini berisi antara lain penyediaan premi masyarakat miskin yang tidak diakomodir oleh PBI pusat dan pembayaran klaim pengobatan pasien Kartu HSS Sehat dan kegiatan yang mendukung operasional puskesmas dan RS Kelas D Pratama sebagai hasil kapitasi yang diperoleh puskesmas dan RS Kelas D Pratama. 
Realisasi keuangan kegiatan ini berkisar antara 28.5%-90.37%. Sedangkan realisasi fisik berkisar antara 28.5%-99.98%. Jika dilihat dari keterkaitan antara ketercapaian indikator kinerja dengan realisasi anggaran, bahwa indikator Persentase penduduk HSS yang memiliki jaminan kesehatan (Tersedianya Kartu Hulu Sungai Selatan Sehat danCakupan pelayanan kesehatan dasar masyarakat miskin tercapai karena di dukung oleh anggaran. SedangkanCakupan pelayanan kesehatan rujukan pasien masyarakat miskin belum tercapai karena terjadi perbedaan persepsi untuk definisi operasional. Definisi operasional yang ada bahwa Cakupan pelayanan kesehatan rujukan pasien masyarakat miskin adalah pasien miskin yang dirujuk dibagi seluruh masyarakat miskin. Padahal kenyataannya tidak semua masyarakat miskin sakit dan perlu dirujuk. Jadi seharusnya definisi operasionalnya adalah pasien miskin yang dirujuk dibagi semua pasien masyarakat miskin yang perlu dirujuk.
10. Program peningkatan pelayanan kesehatan lansiamerupakan salah satu program dan kegiatan yang mendukung capaian indikator Persentase peningkatan penemuan kasus baru hipertensi, Persentase peningkatan penemuan kasus baru Diabetes Melitus, Persentase peningkatan penemuan kasus baru Penyakit Jantung Koroner, dan Cakupan Lansia yang mendapatkan pelayanan kesehatan. Program ini terdiri dari kegiatan Pelayanan pemeliharaan kesehatan dan Pelayanan kesehatan (DAK). Kegiatan ini fokus untuk mendukung pelayanan penyakit tidak menular termasuk lansia.
Realisasikeuangan kegiatan ini berkisar antara 61.01%-87.18%. Sedangkan realisasi fisik berkisar antara 79.30%-100%. Jika dilihat dari keterkaitan antara capaian indikator dengan realisasi kegiatan, maka dapat dikatakan bahwa tidak tercapainya indikator berbanding lurus dengan kegiatan yang terealisasi tidak mencapai 100%.
11. Program Upaya Kesehatan Masyarakatmerupakan salah satu program dan kegiatan yang mendukung capaian indikator Cakupan penjaringan kesehatan siswa SD dan setingkat untuk mencapai sasaran Meningkatnya jangkauan dan kualitas pelayanan kesehatan dalamrangka meningkatkan status kesehatan dan gizi masyarakat. Program ini terdiri dari kegiatan Peningkatan kesehatan masyarakat yang didanai oleh APBN DAK. Kegiatan ini sebagian mendanai kegiatan penjaringan anak sekolah. Realisasi keuangan kegiatan sebesar 85.28% sedangkan realisasi fisik sebesar 95.75%. Jika dilihat dari capaian indikator sasaran ini dengan realisasi fisik keuangan, maka berbanding lurus. Hal ini berarti kegiatan ini efektif untuk mencapai indikator ini. 
12. Program Obat dan Perbekalan Kesehatanmerupakan salah satu program dan kegiatan yang mendukung capaian indikator Persentase pemenuhan kebutuhan ketersediaan obat indikator di sarana pelayanan kesehatan dasar dan Persentase penggunaan obat rasional di sarana pelayanan kesehatan untuk mencapai sasaran Meningkatnya jangkauan dan kualitas pelayanan kesehatan dalamrangka meningkatkan status kesehatan dan gizi masyarakat. Program ini terdiri dari kegiatan Pengadaaan Obat dan Perbekalan Kesehatan baik yang didanai oleh APBD maupun APBN DAK, Peningkatan Mutu Penggunaan Obat dan Perbekalan Kesehatan, Monitoring, evaluasi dan pelaporan, Peningkatan pemerataan obat dan perbekalan kesehatan. Realisasi keuangan kegiatan tersebut berkisar antara 5.29% hingga 96.65%, sedangkan realisasi fisik kegiatan tersebut berkisar antara 90.91%-100%. Jika dilihat hubungan antara tingkat ketercapaian indikator dengan realisasi fisik maupun keuangan kegiatan, maka Persentase penggunaan obat rasional di sarana pelayanan kesehatan belum tercapai sesuai target hal ini berbanding lurus dengan realisasi kegiatan yang belum mencapai 100%. Hal ini berarti bahwa jika kegiatan dilaksanakan 100% maka kemungkinan indikator ini akan mencapai target.
13. Program Pengembangan Lingkungan Sehatmerupakan salah satu program dan kegiatan yang mendukung capaian indikator Persentase kk yang memiliki akses terhadap air minum berkualitas dan memenuhi syarat kesehatan untuk mencapai sasaran Meningkatnya jangkauan dan kualitas pelayanan kesehatan dalamrangka meningkatkan status kesehatan dan gizi masyarakat dan Persentase kk menggunakan jamban sehat untuk mencapai sasaran Meningkatnya pemberdayaan peran serta/partisipasi seluruh komponen masyarakat yang meliputi lintas sektor, organisasi profesi, perusahaan swasta, BUMN, dan masyarakat madani. Program ini terdiri dari kegiatan Pengkajian pengembangan lingkungan sehat baik yang didanai oleh APBD maupun APBN DAK. Keigatan ini fokus pada pemeriksaan air minum yna dikonsumsi masyarakat. Realisasi kegiatan ini mencapai 82.70%-83.72% untuk fisik, sementara keuangan berkisar antara 86.50%-100%. Jika dilihat hubungan antara realisasi fisik dan keuangan kegiatan dengan capaian indikator, maka capaian indikator yang belum mencapai target adalah Pengkajian pengembangan lingkungan sehat, maka berbanding lurus dengan realisasi kegiatan  Pengkajian pengembangan lingkungan sehat yang belum mencapai 100% baik fisik maupun keuangan. 
14. Program pengawasan dan pengendalian kesehatan makananmerupakan salah satu program dan kegiatan yang mendukung capaian indikator Persentase cakupan tempat pengelolaan makanan (TPM) yang memenuhi syarat kesehatan untuk mencapai sasaran Meningkatnya jangkauan dan kualitas pelayanan kesehatan dalamrangka meningkatkan status kesehatan dan gizi masyarakat. Program ini terdiri dari kegiatan Pengawasan keamanan dan kesehatan makanan hasil industry dan Pengawasan dan pengendalian keamanan dan kesehatan makanan hasil produksi rumah tangga baik yang didanai oelh APBD maupun APBN DAK. Realisasi fisik kegiatan ini berkisar antara 92.59%-100%, sementara realisasi keuangan berkisar antara64.75% hingga 97.59%. Jika dilihat hubungan antara ketercapaian indikator dengan realisasi kegiatan, bahwa indikator ini hamper mencapai target sehingga dapat dikatakan bahwa program dan kegiatan ini mendukung ketercapaian indikator ini.
II. Alokasi dan Realisasi Anggaran untuk mendukung capaian sasaran Meningkatnya pemberdayaan peran serta/partisipasi seluruh komponen masyarakat yang meliputi lintas sektor, organisasi profesi, perusahaan swasta, BUMN, dan masyarakat madani.
	Sasaran Strategis
	Indikator Kinerja
	Satuan
	Target Tahunan
	Realisasi
	Program
	Kegiatan
	Anggaran
	Realisasi Keuangan (Rp)
	Realisasi Keuangan (%)
	Realisasi Fisik (%)

	Meningkatnya pemberdayaan peran serta/partisipasi seluruh komponen masyarakat yang meliputi lintas sektor, organisasi profesi, perusahaan swasta, BUMN, dan masyarakat madani.
	Persentase peningkatan strata posyandu dari pratama/madya menjadi purnama/mandiri
	%
	40
	8.71 
	Program Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat
	Penyuluhan masyarakat pola hidup sehat
	8,020,000
	             7,295,000 
	90.96%
	100.00%

	 
	Persentase peningkatan Peran serta seluruh komponen masyarakat dalam bidang kesehatan
	%
	30
	17
	 
	Pengembangan media promosi dan informasi sadar hidup sehat
	1,143,913,750
	         790,341,000 
	69.09%
	100.00%

	 
	Persentase RT ber PHBS
	%
	45
	 71
	 
	Pemberdayaan, pengembangan, dan pembinaan kesehatan masyarakat
	155,287,500
	         120,082,300 
	77.33%
	95.11%

	 
	Persentase desa dengan kategori siaga aktif pratama
	%
	40
	89.19
	 
	Penyuluhan masyarakat pola hidup sehat (DAK)
	       753,000,000 
	         707,904,500 
	94.01%
	99.97%

	 
	Persentase kk menggunakan jamban sehat
	%
	70
	70.29
	 
	Pemberdayaan, pengembangan, dan pembinaan kesehatan masyarakat (DAK)
	       545,525,500 
	         490,019,750 
	89.83%
	98.17%


Program Promosi Kesehatan & Pemberdayaan Masyarakat dengan kegiatan Penyuluhan masyarakat pola hidup baik yang didanai oleh APBD maupun APBN DAK, Pengembangan media promosi dan informasi sadar hidup sehat, Pemberdayaan, pengembangan, dan pembinaan kesehatan masyarakat, adalah salah satu program dan kegiatan yang mendukung sasaran Meningkatnya pemberdayaan peran serta/partisipasi seluruh komponen masyarakat yang meliputi lintas sektor, organisasi profesi, perusahaan swasta, BUMN, dan masyarakat madani. Realisasi keuangan kegiatan-kegiatan tersebut berkisar antaran 69.09%-94.01%, ssedangkan realisasi fisik berkisar antara 95.11%-100%. Jika dihubungkan capaian target indikator yang hanya 2 indikator yang tercapai dari 4 indikator yang ada, maka kegiatan ini kurang efektif untuk mendukung tercapainya sasaran tersebut.

III. Alokasi dan Realisasi Anggaranuntuk mendukung capaian sasaran Meningkatnya kinerja SKPD dalam pelaksanaan tupoksi
	Sasaran Strategis
	Indikator Kinerja
	Satuan
	Target Tahunan
	Realisasi
	Program
	Kegiatan
	Anggaran
	Realisasi Keuangan (Rp)
	Realisasi Keuangan (%)
	Realisasi Fisik (%)

	Meningkatnya kinerja SKPD dalam pelaksanaan tupoksi
	Persentase realisasi anggaran dibandingkan dengan anggaran yang tersedia
	%
	100
	89.49
	Program Pelayanan Administrasi Perkantoran
	 Kegiatan Penyediaan jasa surat menyurat
	                   1,566,000 
	                    1,486,990 
	94.95%
	100.00%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 Kegiatan Penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air dan listrik
	               315,368,000 
	                265,457,742 
	84.17%
	100.00%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Kegiatan Penyediaan jasa pemeliharaan dan perizinan kendaraan dinas/operasional
	 21.500.000 
	                    9,248,700 
	43.02%
	100.00%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Kegiatan Penyediaan alat tulis kantor
	                 88,238,000 
	                  80,554,400 
	91.29%
	100.00%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Kegiatan Penyediaan barang cetakan dan penggandaan
	                 98,993,000 
	                  90,273,600 
	91.19%
	100.00%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Kegiatan Penyediaan komponen instalasi listrik/penerangan bangunan kantor
	                 27,772,000 
	                  20,015,900 
	72.07%
	100.00%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Kegiatan Penyediaan peralatan dan perlengkapan kantor
	               147,388,000 
	                139,966,450 
	94.96%
	90.49%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Kegiatan Penyediaan bahan bacaan dan peraturan perundang‑undangan
	                 34,152,000 
	                  18,040,000 
	52.82%
	100.00%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Kegiatan Penyediaan bahan logistik kantor
	               112,130,000 
	                  21,857,250 
	19.49%
	100.00%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Kegiatan  Penyediaan makanan dan minuman
	            2,002,461,000 
	                604,259,275 
	30.18%
	100.00%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Kegiatan  Rapat‑rapat koordinasi dan konsultasi ke luar daerah
	               587,040,000 
	                514,928,339 
	87.72%
	100.00%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 Kegiatan Penyediaan Jasa Tenaga Pendukung Administrasi/Teknis Lainnya
	            4,368,313,591 
	             4,138,881,150 
	94.75%
	100.00%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Kegiatan Rapat‑rapat koordinasi dan konsultasi dalam daerah
	                 75,000,000 
	                  63,710,000 
	84.95%
	100.00%

	 
	 
	 
	 
	 
	Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
	Kegiatan Pemeliharaan rutin/berkala kendaraan dinas/operasional
	181,615,000
	                111,355,164 
	61.31%
	100.00%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Kegiatan Pemeliharaan rutin/berkala peralatan gedung kantor
	                 32,200,000 
	                  14,802,000 
	45.97%
	100.00%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Kegiatan Rehabilitasi sedang/berat rumah dinas
	85,200,000
	                  55,510,000 
	65.15%
	60.92%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Rehabilitasi sedang/berat rumah dinas (DAK)
	               106,116,800 
	                105,548,000 
	99.46%
	100.00%

	 
	 
	 
	 
	 
	Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan capaian kinerja dan keuangan
	Penyusunan laporan capaian kinerja dan ikhtisar realisasi kinerja SKPD
	                 23,590,000 
	                  20,724,000 
	87.85%
	100.00%

	 
	 
	 
	 
	 
	Program Upaya Kesehatan Masyarakat
	Monitoring, evaluasi dan pelaporan
	               219,838,600 
	                185,877,375 
	84.55%
	96.99%

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Monitoring, evaluasi dan pelaporan (DAK)
	               782,593,000 
	                588,697,038 
	75.22%
	99.94%


a. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran adalah salah satu program yang mendukung sasaran Meningkatnya kinerja SKPD dalam pelaksanaan tupoksidengan indikator Persentase realisasi anggaran dibandingkan dengan anggaran yang tersedia. Program ini terdiri dari kegiatan: Kegiatan Penyediaan jasa surat menyurat, Kegiatan Penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air dan listrik, Kegiatan Penyediaan jasa pemeliharaan dan perizinan kendaraan dinas/operasional, Kegiatan Penyediaan alat tulis kantor, Kegiatan Penyediaan barang cetakan dan penggandaan, Kegiatan Penyediaan komponen instalasi listrik/penerangan bangunan kantor, Kegiatan Penyediaan peralatan dan perlengkapan kantor, Kegiatan Penyediaan bahan bacaan dan peraturan perundang‑undangan, Kegiatan Penyediaan bahan logistik kantor, Kegiatan  Penyediaan makanan dan minuman, Kegiatan  Rapat‑rapat koordinasi dan konsultasi ke luar daerah, Kegiatan Penyediaan Jasa Tenaga Pendukung Administrasi/Teknis Lainnya, Kegiatan Rapat‑rapat koordinasi dan konsultasi dalam daerah. Kegiatan-kegiatan tersebut adalah kegiatan yang mendukung jalannya program dan kegiatan lain. Kegiatan ini disebut juga kegiatan kesekretariatan atau manajemen. Realisasi keuangan kegiatan-kegiatan ini berkisar antara 19.49% hingga 94.95% sedangkan realisasi fisik berkisar antara 90.49%-100%.  Realisasi keuangan terendah adalah kegiatan penyediaan bahan logistic kantor.Keigatan ini disediakan untuk belanja bahan bakar minyak untuk genset. Realisasi keuangan rendah karena pemakaian bahan bakar minyak genset hanya untuk memanasi karena tidak ada pemadaman listrik sehingga genset jarang digunakan.Realisasi keuangan kegiatan lain yang belum mencapai 100% disebabkan karena anggaran yang ada bersifat disediakan jadi pengeluaran sesuai dengan kebutuhan. 
2. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatursalah satu program yang mendukung sasaran Meningkatnya kinerja SKPD dalam pelaksanaan tupoksi dengan indikator Persentase realisasi anggaran dibandingkan dengan anggaran yang tersediadengan Kegiatan Pemeliharaan rutin/berkala kendaraan dinas/operasional, Kegiatan Pemeliharaan rutin/berkala peralatan gedung kantor, Kegiatan Rehabilitasi sedang/berat rumah dinas baik yang didanai oleh APBD maupun APBN DAK.  Keigatan-kegiatan tersebut juga salah satu program yang mendukung berjalananya kesretariatan/manajemen. Realisasi keuangan pada kegiatan ini berkisar antara 61.31%-99.46%, sedangkan realisasi fisik mencapai 60.92%-100%.Realisasi keuangan kegiatan lain yang belum mencapai 100% disebabkan karena anggaran yang ada bersifat disediakan jadi pengeluaran sesuai dengan kebutuhan. Seperti pemeliharaan kendaraan dinas operasional dan pemeliharaan peralatan gedung kantor, seluruh kendaraan dan peralatan gedung kantor yang memerlukan pemeliharaan sudah semua dilaksanakan namun besaran pengeluaran pemeliharaan sesuai dengan kebutuhan masing-masing kendaraan dan peralatan yang diperlukan. 
3. Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan capaian kinerja dan keuangan salah satu program yang mendukung sasaran Meningkatnya kinerja SKPD dalam pelaksanaan tupoksi dengan indikator Persentase realisasi anggaran dibandingkan dengan anggaran yang tersedia.Adapun rincian kegiatan yang mendukung sasaran adalah Penyusunan laporan capaian kinerja dan ikhtisar realisasi kinerja SKPD.Kegiatan tersebut juga merupakan kegiatan yang mendukung jalannya program dan kegiatan lain yang juga disebut kegiatan kesekretariatan atau manajemen.Realisasi keuangan kegiatan ini adalah 87.85% namun realisasi fisik mencapai 100%. Hal ini disebabkan karena kegiatan penyusunan profil tidak diklaim namun kegiatan profil tetap dilaksanakan.

4. Program Upaya Kesehatan Masyarakat. Program ini beberapa kegiatannya juga mendukungsasaran Meningkatnya kinerja SKPD dalam pelaksanaan tupoksi dengan indikator Persentase realisasi anggaran dibandingkan dengan anggaran yang tersedia. Program ini terdiri dari kegiatanMonitoring, evaluasi dan pelaporan  baik yang didanai oleh APBD maupun APBN DAK. Kegiatan yang didanai oleh APBD berisi kegiatan penilaian tenaga kesehatan teladan dan puskesmas berprestasi. Sedangkan yang didanai oleh APBN DAK berisi tentang kegiatan dukungan manajemen untuk Kegiatan Bantuan Operasional Kesehatan. Realisasi keuangan kegiatan tersebut berkisar antara 75.22%-84.55%. Sedangkan realisasi fisik kegiatan tersebut berkisar antara 96.99%-99.94%, hal ini disebabkan karena pertemuan SPM tidak dilaksanakan dan perjalanan dinas monev bok banyak yang tidak diklaim meskipun kegiatan sudah banyak dilaksanakan.
2.3
Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tupoksi SKPD
Berdasarkan pada gambaran pelayanan SKPD;visi, misi, dan program Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah Terpilih, sasaran jangka menengah pada Renstra K/L, implikasi RTRW bagi pelayanan SKPD; danidentifikasi masalah tersebut diatas, selanjutnya diidentifikasi isu strategis sebagai berikut:

1. Masih rendahnya jangkauan pelayanan kesehatan

2. Masih rendahnya mutu pelayanan kesehatan

3. Masih rendahnya peran serta masyarakat di bidang kesehatan
2.4 Review Terhadap Rancangan awal RKPD
Program dan kegiatan pada rancangan awal RKPD sudah sesuai dengan hasil analisis kebutuhan Dinas Kesehatan Kabupaten Hulu Sungai Selatan baik program dan kegiatan maupun besarannya.
Tabel 2.4  Review terhadap RancanganAwal RKPD tahun 2018
Kabupaten Hulu Sungai Selatan
	Rancangan Awal RKPD
	Hasil Analisis Kebutuhan

	No
	Urusan/Bidang Urusan Pemerintahan Daerah dan Program/Kegiatan
	Lokasi Detail
	 Indikator Kinerja Program /Kegiatan
	Target Capaian Kinerja 
	Pagu Indikatif
	Urusan/Bidang Urusan Pemerintahan Daerah dan Program/Kegiatan
	Lokasi Detail
	 Indikator Kinerja Program /Kegiatan
	Target Capaian Kinerja 
	Pagu Indikatif

	1
	Program Obat dan Pembekalan Kesehatan
	 
	 Persentase Pemenuhan pencapaian pelayanan kesehatan lainnya
	1
	 
	Program Obat dan Pembekalan Kesehatan
	 
	 Persentase Pemenuhan pencapaian pelayanan kesehatan lainnya
	1
	 

	 
	Pengawasan sarana kefarmasian
	 
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pengawasan sarana kefarmasian 
	10 puskesmas
	                 5,835,000 
	Pengawasan sarana kefarmasian
	 
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pengawasan sarana kefarmasian 
	10 puskesmas
	                   5,835,000 

	 
	Pengadaaan Obat dan Perbekalan Kesehatan
	Kabupaten
	Tersedianya obat  
	227.153 orang
	         2,809,550,000 
	Pengadaaan Obat dan Perbekalan Kesehatan
	Kabupaten
	Tersedianya obat  
	227.153 orang
	           2,809,550,000 

	 
	Peningkatan pemerataan obat dan perbekalan kesehatan
	Kabupaten
	jumlah puskesmas yang melaksanakan rencana kebutuhan obat penyakit menular dan tidak menular sesuai standar 
	18 puskesmas
	               46,415,000 
	Peningkatan pemerataan obat dan perbekalan kesehatan
	Kabupaten
	jumlah puskesmas yang melaksanakan rencana kebutuhan obat penyakit menular dan tidak menular sesuai standar 
	18 puskesmas
	                 46,415,000 

	 
	Peningkatan mutu pelayanan kefarmasian 
	Kabupaten
	jumlah puskesmas yang melaksanakanan pelayanan kefarmasian sesuai standar 
	5 puskesmas
	                 9,577,500 
	Peningkatan mutu pelayanan kefarmasian 
	Kabupaten
	jumlah puskesmas yang melaksanakanan pelayanan kefarmasian sesuai standar 
	5 puskesmas
	                   9,577,500 

	 
	Peningkatan Mutu Penggunaan Obat dan Perbekalan Kesehatan
	Kabupaten
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pengobatan rasional 
	18 puskesmas
	               12,420,000 
	Peningkatan Mutu Penggunaan Obat dan Perbekalan Kesehatan
	Kabupaten
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pengobatan rasional 
	18 puskesmas
	                 12,420,000 

	 
	Monitoring, evaluasi dan pelaporan
	Kabupaten
	Monitoring dan evaluasi ketersediaan obat termasuk narkotika dan psikotropika dan penggunaan obat rasional di puskesmas sesuai standar 
	1 dokumen
	               13,610,000 
	Monitoring, evaluasi dan pelaporan
	Kabupaten
	Monitoring dan evaluasi ketersediaan obat termasuk narkotika dan psikotropika dan penggunaan obat rasional di puskesmas sesuai standar 
	1 dokumen
	                 13,610,000 

	 
	Pengadaaan Obat dan Perbekalan Kesehatan (DAK)
	Kabupaten
	jumlah puskesmas yang melaksanakan rencana kebutuhan obat penyakit menular dan tidak menular sesuai standar
	21 puskesmas
	         1,471,231,300 
	Pengadaaan Obat dan Perbekalan Kesehatan (DAK)
	Kabupaten
	jumlah puskesmas yang melaksanakan rencana kebutuhan obat penyakit menular dan tidak menular sesuai standar
	21 puskesmas
	           1,471,231,300 

	 
	Peningkatan pemerataan obat dan perbekalan kesehatan  (DAK)
	Kabupaten
	jumlah puskesmas yang melaksanakan rencana kebutuhan obat penyakit menular dan tidak menular sesuai standar
	21 puskesmas
	             236,759,000 
	Peningkatan pemerataan obat dan perbekalan kesehatan  (DAK)
	Kabupaten
	jumlah puskesmas yang melaksanakan rencana kebutuhan obat penyakit menular dan tidak menular sesuai standar
	21 puskesmas
	               236,759,000 

	2
	Program Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan masyarakat
	 
	Persentase  desa siaga aktif dari pratama ke madya
	0.54054054
	 
	Program Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan masyarakat
	 
	Persentase  desa siaga aktif dari pratama ke madya
	0.540540541
	 

	 
	Pemberdayaan, pengembangan, dan pembinaan kesehatan masyarakat
	Kabupaten
	Jumlah desa siaga aktif dari pratama ke madya 
	80 desa
	             162,157,200 
	Pemberdayaan, pengembangan, dan pembinaan kesehatan masyarakat
	Kabupaten
	Jumlah desa siaga aktif dari pratama ke madya 
	80 desa
	               162,157,200 

	 
	Program Perbaikan Gizi Masyarakat
	 
	 Persentase Pemenuhan pencapaian pelayanan kesehatan lainnya; Persentase penurunan balita gizi buruk; Persentase penurunan bumil KEK
	100 %;50 persentase (%);7,12 persentase (%)
	 
	Program Perbaikan Gizi Masyarakat
	 
	 Persentase Pemenuhan pencapaian pelayanan kesehatan lainnya; Persentase penurunan balita gizi buruk; Persentase penurunan bumil KEK
	100 %;50 persentase (%);7,12 persentase (%)
	 

	 
	Pemberian makanan tambahan, vitamin, dan peningkatan program penimbangan balita
	Kabupaten
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan penimbangan balita sesuai standar
	21 puskesmas
	             252,825,000 
	Pemberian makanan tambahan, vitamin, dan peningkatan program penimbangan balita
	Kabupaten
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan penimbangan balita sesuai standar
	21 puskesmas
	               252,825,000 

	4
	Program Pengembangan Lingkungan Sehat
	 
	Persentase desa/kelurahan yang melaksanakan pemicuan
	1
	 
	Program Pengembangan Lingkungan Sehat
	 
	Persentase desa/kelurahan yang melaksanakan pemicuan
	1
	 

	 
	 
	 
	Persentase desa/kelurahan yang memiliki natural leader
	1
	 
	 
	 
	Persentase desa/kelurahan yang memiliki natural leader
	1
	 

	 
	 
	 
	Persentase desa/kelurahan yang memiliki rencana kerja masyarakat
	1
	 
	 
	 
	Persentase desa/kelurahan yang memiliki rencana kerja masyarakat
	1
	 

	 
	 
	 
	Persentase RT yang menggunakan air bersih sebagai air minum 
	0.39999037
	 
	 
	 
	Persentase RT yang menggunakan air bersih sebagai air minum 
	0.399990374
	 

	 
	Penyehatan Lingkungan
	SKPD
	Jumlah desa/kelurahan yang melaksanakan pemicuan 
Jumlah RT yang menggunakan air bersih sebagai air minum  
Jumlah desa/kelurahan yang memiliki natural leader 
Jumlah desa/kelurahan yang memiliki rencana kerja masyarakat 
	148 desa-kelurahan
28.050 RT
148 desa-kelurahan
148 desa-kelurahan
	             372,837,800 
	Penyehatan Lingkungan
	SKPD
	Jumlah desa/kelurahan yang melaksanakan pemicuan 
Jumlah RT yang menggunakan air bersih sebagai air minum  
Jumlah desa/kelurahan yang memiliki natural leader 
Jumlah desa/kelurahan yang memiliki rencana kerja masyarakat 
	148 desa-kelurahan
28.050 RT
148 desa-kelurahan
148 desa-kelurahan
	               372,837,800 

	 
	Monitoring, evaluasi dan pelaporan STBM
	Kabupaten
	Jumlah desa/kelurahan yang melaksanakan pemicuan 
Jumlah desa/kelurahan yang memiliki natural leader 
Jumlah desa/kelurahan yang memiliki rencana kerja masyarakat 
Jumlah RT yang menggunakan air bersih sebagai air minum  
	148 desa-kelurahan
148 desa-kelurahan
148 desa-kelurahan
28.050 RT
	             396,273,600 
	Monitoring, evaluasi dan pelaporan STBM
	Kabupaten
	Jumlah desa/kelurahan yang melaksanakan pemicuan 
Jumlah desa/kelurahan yang memiliki natural leader 
Jumlah desa/kelurahan yang memiliki rencana kerja masyarakat 
Jumlah RT yang menggunakan air bersih sebagai air minum  
	148 desa-kelurahan
148 desa-kelurahan
148 desa-kelurahan
28.050 RT
	               396,273,600 

	5
	Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Menular
	 
	 Persentase  puskesmas yang melaksanakan pelayanan TB sesuai standar, Persentase puskesmas yang melaksanakan pemeriksaan HIV sesuai standar pada orang berisiko terinfeksi HIV (ibu hamil, paisen TB, pasien IMS, waria/transgender, pengguna Napza, dan warga binaan lembaga pemasyarakatan), Persentase puskesmas yang menangani penderita DBD sesuai standar, Persentase puskesmas yang menangani penderita pneumoni sesuai standar, Persentase puskesmas yang menangani penderita diare sesuai standar, Persentase puskesmas yang menangani KLB <24 jam
	100 %;100 %;100 %;100 %;100 %;100 %
	 
	Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Menular
	 
	 Persentase  puskesmas yang melaksanakan pelayanan TB sesuai standar, Persentase puskesmas yang melaksanakan pemeriksaan HIV sesuai standar pada orang berisiko terinfeksi HIV (ibu hamil, paisen TB, pasien IMS, waria/transgender, pengguna Napza, dan warga binaan lembaga pemasyarakatan), Persentase puskesmas yang menangani penderita DBD sesuai standar, Persentase puskesmas yang menangani penderita pneumoni sesuai standar, Persentase puskesmas yang menangani penderita diare sesuai standar, Persentase puskesmas yang menangani KLB <24 jam
	100 %;100 %;100 %;100 %;100 %;100 %
	 

	 
	Pencegahan dan penanganan penyakit TB
	 
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan TB sesuai standar
	21 pkm
	               14,035,000 
	Pencegahan dan penanganan penyakit TB
	 
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan TB sesuai standar
	21 pkm
	                 14,035,000 

	 
	Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit menular lainnya
	 
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita DBD  sesuai standar, Jumlah puskesmas yang menangani penderita pneumoni  sesuai standar, Jumlah puskesmas yang menangani penderita diare  sesuai standar
	 21 pkm, 21 pkm
	               24,875,000 
	Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit menular lainnya
	 
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita DBD  sesuai standar, Jumlah puskesmas yang menangani penderita pneumoni  sesuai standar, Jumlah puskesmas yang menangani penderita diare  sesuai standar
	 21 pkm, 21 pkm
	                 24,875,000 

	 
	Pencegahan dan penanganan penyakit HIV
	 
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pemeriksaan HIV sesuai standar pada orang berisiko terinfeksi HIV (ibu hamil, paisen TB, pasien IMS, waria/transgender, pengguna Napza, dan warga binaan lembaga pemasyarakatan)
	21 pkm
	               88,590,000 
	Pencegahan dan penanganan penyakit HIV
	 
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pemeriksaan HIV sesuai standar pada orang berisiko terinfeksi HIV (ibu hamil, paisen TB, pasien IMS, waria/transgender, pengguna Napza, dan warga binaan lembaga pemasyarakatan)
	21 pkm
	                 88,590,000 

	 
	Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit DBD
	Kabupaten
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita DBD  sesuai standar
	21 pkm
	             373,430,000 
	Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit DBD
	Kabupaten
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita DBD  sesuai standar
	21 pkm
	               373,430,000 

	 
	Peningkatan Surveilens epidemiologi dan penanganan penyakit berpotensi KLB
	 
	jumlah puskesmas yang menangani KLB < 24 jam 
	21 puskesmas
	               14,151,800 
	Peningkatan Surveilens epidemiologi dan penanganan penyakit berpotensi KLB
	 
	jumlah puskesmas yang menangani KLB < 24 jam 
	21 puskesmas
	                 14,151,800 

	6
	Program Standarisasi Pelayanan Kesehatan
	 
	 Persentase Fasilitas kesehatan yang memiliki sertifikat ijin
	100 persentase (%)
	 
	Program Standarisasi Pelayanan Kesehatan
	 
	 Persentase Fasilitas kesehatan yang memiliki sertifikat ijin
	100 persentase (%)
	 

	 
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan
	Kabupaten
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi 
	21 puskesmas
	             130,500,000 
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan
	Kabupaten
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi 
	21 puskesmas
	               130,500,000 

	 
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Kandangan (DAK)
	Kandangan
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                                 -   
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Kandangan (DAK)
	Kandangan
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                                   -   

	 
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Jambu Hilir (DAK)
	Kandangan
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	               78,420,000 
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Jambu Hilir (DAK)
	Kandangan
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                 78,420,000 

	 
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Gambah (DAK)
	Kandangan
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi 
	21 puskesmas
	               80,970,000 
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Gambah (DAK)
	Kandangan
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi 
	21 puskesmas
	                 80,970,000 

	 
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Sungai Raya (DAK)
	Sungai Raya
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	               75,720,000 
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Sungai Raya (DAK)
	Sungai Raya
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                 75,720,000 

	 
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Batang Kulur (DAK)
	Sungai Raya
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi 
	21 puskesmas
	                                 -   
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Batang Kulur (DAK)
	Sungai Raya
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi 
	21 puskesmas
	                                   -   

	 
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Kalumpang (DAK)
	Kalumpang
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                                 -   
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Kalumpang (DAK)
	Kalumpang
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                                   -   

	 
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Simpur (DAK)
	Simpur
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                                 -   
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Simpur (DAK)
	Simpur
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                                   -   

	 
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Wasah (DAK)
	Simpur
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                                 -   
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Wasah (DAK)
	Simpur
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                                   -   

	 
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Pasungkan (DAK)
	Daha Utara
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                                 -   
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Pasungkan (DAK)
	Daha Utara
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                                   -   

	 
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Negara (DAK)
	Daha Utara
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                                 -   
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Negara (DAK)
	Daha Utara
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                                   -   

	 
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Bajayau (DAK)
	Daha Barat
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                                 -   
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Bajayau (DAK)
	Daha Barat
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                                   -   

	 
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Bayanan (DAK)
	Daha Selatan
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                                 -   
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Bayanan (DAK)
	Daha Selatan
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                                   -   

	 
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Sungai Pinang (DAK)
	Daha Selatan
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                                 -   
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Sungai Pinang (DAK)
	Daha Selatan
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                                   -   

	 
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Baruh Jaya (DAK)
	Daha Selatan
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                                 -   
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Baruh Jaya (DAK)
	Daha Selatan
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                                   -   

	 
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Loksado (DAK)
	Loksado
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                                 -   
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Loksado (DAK)
	Loksado
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                                   -   

	 
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Malinau (DAK)
	Loksado
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                                 -   
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Malinau (DAK)
	Loksado
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                                   -   

	 
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Padang Batung (DAK)
	Padang Batung
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                                 -   
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Padang Batung (DAK)
	Padang Batung
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                                   -   

	 
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Kaliring (DAK)
	Padang Batung
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                                 -   
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Kaliring (DAK)
	Padang Batung
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                                   -   

	 
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Bamban (DAK)
	Angkinang
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                                 -   
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Bamban (DAK)
	Angkinang
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                                   -   

	 
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Angkinang (DAK)
	Angkinang
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                                 -   
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Angkinang (DAK)
	Angkinang
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                                   -   

	 
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Telaga Langsat (DAK)
	Telaga Langsat
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                                 -   
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Telaga Langsat (DAK)
	Telaga Langsat
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                                   -   

	7
	Program Pengadaan, Peningkatan dan Perbaikan Sarana dan Prasarana Puskesmas/Puskesmas Pembantu dan Jaringannya
	 
	Persentase puskesmas yang melaksanakan pelayanan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar , Persentase  puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar, Persentase puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar 
	100%; 100%; 100%
	 
	Program Pengadaan, Peningkatan dan Perbaikan Sarana dan Prasarana Puskesmas/Puskesmas Pembantu dan Jaringannya
	 
	Persentase puskesmas yang melaksanakan pelayanan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar , Persentase  puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar, Persentase puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar 
	100%; 100%; 100%
	 

	8
	Rehabilitasi Sedang/Berat Polindes
	Kabupaten
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar
	55 kasus
2 kasus
	             737,450,000 
	Rehabilitasi Sedang/Berat Polindes
	Kabupaten
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar
	55 kasus
2 kasus
	               737,450,000 

	 
	Pengadaan Puskesmas Keliling
	Kabupaten
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar 
	10 Unit
	         2,887,465,000 
	Pengadaan Puskesmas Keliling
	Kabupaten
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar 
	10 Unit
	           2,887,465,000 

	 
	Pengadaan Sarana dan Prasarana Puskesmas
	Kabupaten
	Jumlah Instalasi air minum/air bersih Faskes 
Jumlah Puskesmas yang direnovasi 
Jumlah Alat Kesehatan  
	20 Unit
3 Puskesmas
3 Jenis
	         1,812,572,000 
	Pengadaan Sarana dan Prasarana Puskesmas
	Kabupaten
	Jumlah Instalasi air minum/air bersih Faskes 
Jumlah Puskesmas yang direnovasi 
Jumlah Alat Kesehatan  
	20 Unit
3 Puskesmas
3 Jenis
	           1,812,572,000 

	 
	Rehabilitasi sedang/berat puskesmas pembantu
	Sungai Raya, Paring Agung
	jumlah rehab pustu  
	5 Unit
	         1,452,975,000 
	Rehabilitasi sedang/berat puskesmas pembantu
	Sungai Raya, Paring Agung
	jumlah rehab pustu  
	5 Unit
	           1,452,975,000 

	 
	Pembangunan poskesdes
	 
	Jumlah kematian ibu 
Jumlah kematian bayi  
	2 kasus
55 kasus
	         1,096,450,000 
	Pembangunan poskesdes
	 
	Jumlah kematian ibu 
Jumlah kematian bayi  
	2 kasus
55 kasus
	           1,096,450,000 

	 
	Pengadaan puskesmas keliling (DAK)
	Kabupaten
	Jumlah puskesmas keliling 
	1 unit
	             486,325,000 
	Pengadaan puskesmas keliling (DAK)
	Kabupaten
	Jumlah puskesmas keliling 
	1 unit
	               486,325,000 

	9
	Program Kemitraan Peningkatan Pelayanan Kesehatan
	 
	 Persentase rujukan pasien miskin kebidanan dan balita yang mendapat pelayanan sesuai standar; Persentase rujukan pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan sesuai standar
	100 persen
	 
	Program Kemitraan Peningkatan Pelayanan Kesehatan
	 
	 Persentase rujukan pasien miskin kebidanan dan balita yang mendapat pelayanan sesuai standar; Persentase rujukan pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan sesuai standar
	100 persen
	 

	 
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Kandangan
	 
	Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
	100 %
100 %
	                                 -   
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Kandangan
	 
	Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
	100 %
100 %
	                                   -   

	 
	Kemitraan asuransi kesehatan masyarakat
	Kabupaten
	Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK II sesuai standar 
Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK II sesuai standar 
	100 %
100 %
	         4,301,592,000 
	Kemitraan asuransi kesehatan masyarakat
	Kabupaten
	Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK II sesuai standar 
Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK II sesuai standar 
	100 %
100 %
	           4,301,592,000 

	 
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Gambah
	Kandangan
	Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
	100 %
100 %
	               94,024,250 
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Gambah
	Kandangan
	Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
	100 %
100 %
	                 94,024,250 

	 
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Jambu Hilir
	Kandangan
	Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
	100 %
100 %
	             279,240,000 
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Jambu Hilir
	Kandangan
	Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
	100 %
100 %
	               279,240,000 

	 
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Sungai Raya
	Sungai Raya
	Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
	100 %
100 %
	             138,074,000 
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Sungai Raya
	Sungai Raya
	Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
	100 %
100 %
	               138,074,000 

	 
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Batang Kulur
	Sungai Raya
	Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
	100 %
100 %
	                                 -   
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Batang Kulur
	Sungai Raya
	Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
	100 %
100 %
	                                   -   

	 
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Angkinang
	Angkinang
	Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
	100 %
100 %
	             238,890,675 
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Angkinang
	Angkinang
	Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
	100 %
100 %
	               238,890,675 

	 
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Bamban
	Angkinang
	Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
	100 %
100 %
	             100,734,845 
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Bamban
	Angkinang
	Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
	100 %
100 %
	               100,734,845 

	 
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Telaga Langsat
	Telaga Langsat
	Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
	100 %
100 %
	             164,586,950 
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Telaga Langsat
	Telaga Langsat
	Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
	100 %
100 %
	               164,586,950 

	 
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Kaliring
	Padang Batung
	Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
	100 %
100 %
	             116,877,750 
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Kaliring
	Padang Batung
	Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
	100 %
100 %
	               116,877,750 

	 
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Padang Batung
	Padang Batung
	Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
	100 %
100 %
	             110,603,775 
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Padang Batung
	Padang Batung
	Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
	100 %
100 %
	               110,603,775 

	 
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Loksado
	Loksado
	Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
	100 %
100 %
	             114,230,475 
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Loksado
	Loksado
	Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
	100 %
100 %
	               114,230,475 

	 
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Malinau
	Loksado
	Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
	100 %
100 %
	               59,900,500 
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Malinau
	Loksado
	Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
	100 %
100 %
	                 59,900,500 

	 
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Wasah
	Simpur
	Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
	100 %
100 %
	             128,348,975 
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Wasah
	Simpur
	Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
	100 %
100 %
	               128,348,975 

	 
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Simpur
	Simpur
	Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
	100 %
100 %
	             195,455,850 
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Simpur
	Simpur
	Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
	100 %
100 %
	               195,455,850 

	 
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Kalumpang
	Kalumpang
	Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
	100 %
100 %
	             129,948,000 
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Kalumpang
	Kalumpang
	Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
	100 %
100 %
	               129,948,000 

	 
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Bayanan
	Daha Selatan
	Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
	100 %
100 %
	             199,212,000 
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Bayanan
	Daha Selatan
	Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
	100 %
100 %
	               199,212,000 

	 
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Negara
	Daha Utara
	Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
	100 %
100 %
	             318,911,400 
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Negara
	Daha Utara
	Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
	100 %
100 %
	               318,911,400 

	 
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Pasungkan
	Daha Utara
	Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
	100 %
100 %
	             144,488,875 
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Pasungkan
	Daha Utara
	Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
	100 %
100 %
	               144,488,875 

	 
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Bajayau
	Daha Barat
	Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
	100 %
100 %
	             111,111,000 
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Bajayau
	Daha Barat
	Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
	100 %
100 %
	               111,111,000 

	 
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Sungai Pinang
	Daha Selatan
	Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
	100 %
100 %
	             203,526,875 
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Sungai Pinang
	Daha Selatan
	Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
	100 %
100 %
	               203,526,875 

	 
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Baruh Jaya
	Daha Selatan
	Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
	100 %
100 %
	             264,107,450 
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Baruh Jaya
	Daha Selatan
	Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
	100 %
100 %
	               264,107,450 

	10
	Program Peningkatan Keselamatan Ibu Melahirkan dan Anak
	 
	 Persentase puskesmas yang melaksanakan pelayanan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar ; Persentase  puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar; Persentase puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	100 %;100 %;100 %
	 
	Program Peningkatan Keselamatan Ibu Melahirkan dan Anak
	 
	 Persentase puskesmas yang melaksanakan pelayanan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar ; Persentase  puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar; Persentase puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	100 %;100 %;100 %
	 

	 
	Upaya Peningkatan Kesehatan Ibu Hamil, Bersalin, Nifas dan Reproduksi
	Kabupaten
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	21 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	               68,290,000 
	Upaya Peningkatan Kesehatan Ibu Hamil, Bersalin, Nifas dan Reproduksi
	Kabupaten
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	21 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	                 68,290,000 

	 
	Jaminan Persalinan PKM Kandangan (DAK)
	Kandangan
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	22 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	             132,350,000 
	Jaminan Persalinan PKM Kandangan (DAK)
	Kandangan
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	22 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	               132,350,000 

	 
	Jaminan Persalinan PKM Jambu Hilir (DAK)
	Kandangan
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	23 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	             131,340,000 
	Jaminan Persalinan PKM Jambu Hilir (DAK)
	Kandangan
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	23 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	               131,340,000 

	 
	Jaminan Persalinan PKM Gambah (DAK)
	Kandangan
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	24 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	               59,230,000 
	Jaminan Persalinan PKM Gambah (DAK)
	Kandangan
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	24 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	                 59,230,000 

	 
	Jaminan Persalinan PKM Sungai Raya (DAK)
	Sungai Raya
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	25 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	             105,300,000 
	Jaminan Persalinan PKM Sungai Raya (DAK)
	Sungai Raya
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	25 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	               105,300,000 

	 
	Jaminan Persalinan PKM Batang Kulur (DAK)
	Sungai Raya
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	26 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	               76,800,000 
	Jaminan Persalinan PKM Batang Kulur (DAK)
	Sungai Raya
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	26 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	                 76,800,000 

	 
	Jaminan Persalinan PKM Kalumpang (DAK)
	Kalumpang
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	27 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	               75,950,000 
	Jaminan Persalinan PKM Kalumpang (DAK)
	Kalumpang
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	27 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	                 75,950,000 

	 
	Jaminan Persalinan PKM Simpur (DAK)
	Simpur
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	28 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	               87,020,000 
	Jaminan Persalinan PKM Simpur (DAK)
	Simpur
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	28 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	                 87,020,000 

	 
	Jaminan Persalinan PKM  Wasah (DAK)
	Simpur
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	29 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	               60,450,000 
	Jaminan Persalinan PKM  Wasah (DAK)
	Simpur
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	29 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	                 60,450,000 

	 
	Jaminan Persalinan PKM Pasungkan (DAK)
	Daha Utara
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	30 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	             157,630,000 
	Jaminan Persalinan PKM Pasungkan (DAK)
	Daha Utara
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	30 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	               157,630,000 

	 
	Jaminan Persalinan PKM Negara (DAK)
	Daha Utara
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	31 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	             120,170,000 
	Jaminan Persalinan PKM Negara (DAK)
	Daha Utara
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	31 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	               120,170,000 

	 
	Jaminan Persalinan PKM Bayanan (DAK)
	Daha Selatan
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	32 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	             152,200,000 
	Jaminan Persalinan PKM Bayanan (DAK)
	Daha Selatan
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	32 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	               152,200,000 

	 
	Jaminan Persalinan PKM Sungai Pinang (DAK)
	Daha Selatan
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	33 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	               96,160,000 
	Jaminan Persalinan PKM Sungai Pinang (DAK)
	Daha Selatan
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	33 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	                 96,160,000 

	 
	Jaminan Persalinan PKM Baruh Jaya (DAK)
	Daha Selatan
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	34 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	             173,860,000 
	Jaminan Persalinan PKM Baruh Jaya (DAK)
	Daha Selatan
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	34 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	               173,860,000 

	 
	Jaminan Persalinan PKM Bamban (DAK)
	Angkinang
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	35 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	               78,490,000 
	Jaminan Persalinan PKM Bamban (DAK)
	Angkinang
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	35 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	                 78,490,000 

	 
	Jaminan Persalinan PKM Angkinang (DAK)
	Angkinang
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	36 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	               53,570,000 
	Jaminan Persalinan PKM Angkinang (DAK)
	Angkinang
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	36 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	                 53,570,000 

	 
	Jaminan Persalinan PKM Telaga Langsat (DAK)
	Telaga Langsat
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	37 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	               97,120,000 
	Jaminan Persalinan PKM Telaga Langsat (DAK)
	Telaga Langsat
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	37 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	                 97,120,000 

	 
	Jaminan Persalinan PKM Loksado (DAK)
	Loksado
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	38 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	               75,850,000 
	Jaminan Persalinan PKM Loksado (DAK)
	Loksado
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	38 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	                 75,850,000 

	 
	Jaminan Persalinan PKM Malinau (DAK)
	Loksado
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	39 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	               93,800,000 
	Jaminan Persalinan PKM Malinau (DAK)
	Loksado
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	39 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	                 93,800,000 

	 
	Jaminan Persalinan PKM Padang Batung (DAK)
	Padang Batung
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	40 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	               84,750,000 
	Jaminan Persalinan PKM Padang Batung (DAK)
	Padang Batung
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	40 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	                 84,750,000 

	 
	Jaminan Persalinan PKM Kaliring (DAK)
	Padang Batung
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	41 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	             118,870,000 
	Jaminan Persalinan PKM Kaliring (DAK)
	Padang Batung
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	41 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	               118,870,000 

	 
	Jaminan Persalinan PKM Bajayau (DAK)
	Daha Barat
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	42 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	             143,890,000 
	Jaminan Persalinan PKM Bajayau (DAK)
	Daha Barat
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	42 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	               143,890,000 


2.5
Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat.

Permasalahan kesehatan di Kabupaten Hulu Sungai Selatan yaitu masih target SPM dan SDGs yang belum tercapai, dimana data tersebut dilihat dari capaian pengukuran indikator kinerja SKPD sejalan dengan dinamika masalah kesehatan kesehatan yang semakin kompleks. Memperhatikan hal tersebut dan melihat kenyataan yang ada khususnya terkait dengan kondisi penyelenggaraan pembangunan kesehatan sampai saat ini secara umum masih sangat jauh dari ideal. Hal tersebut tidak saja karena terbatasnya sumber daya manusia (SDM) kesehatan, dana, sarana, dan prasarana, faktor masyarakat serta nilai-nilai sosial yang beragam.

Dengan terbitnya Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN), terlah merubah pola perencanaan yang ada dari shopping list ke working plan. Dimana satuan kerja perangkat daerah menyusun perencanaan berdasarkan pagu indikatif dan perencaan yang disusun merupakan hasil dari proses perencanaan yang telah memadukan proses politik, proses teknokratik, proses partisipatif dan proses bottom up dan top down.
Proses perencanaan pembangunan bidang kesehatan merupakan bagian integral dari proses perencanaan pembangunan daerah yang disusun berdasarkan mekanisme buttom up melalui musyawarah perencanaan pembangunan (MUSRENBANG) pada tingkat desa, tingkat kecamatan, tingkat kota, tingkat provinsi sampai dengan tingkat nasional. Hasil pelaksanaan musrenbang (baik di tingkat desa, tingkat kecamatan dan kabupaten) akan diperoleh daftar usulan program/kegiatan bidang kesehatan yang diperlukan oleh masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan permasalahan yang ada di masyarakat. 

Usulan perencanaan kegiatan bidang kesehatan hasil musrenbang tingkat kecamatan diakomodir dalam rencana kegiatan Dinas Kesehatan Kabupaten Hulu Sungai Selatan pada Tahun 2018. Perencanaan kegiatan dari hasil musrenbang merupakan usulan kegiatan yang terkait dengan isu-isu penting penyelenggaraan fungsi dan tugas pokok Dinas Kesehatan Kabupaten Hulu Sungai Selatan yang mencakup peningkatan kualitas dan akses pelayanan kesehatan yang bermutu berupa kegiatan pengadaan sarana dan prasarana puskesmas dan jaringannya seperti pembangunan poskesdes, rehabilitasi sedang/berat puskesmas pembantu, rehabilitasi puskesmas.  Seluruh usulan program dan kegiatan masyarakat diakomodir dengan pembagian sumber dana, sumber dana APBD dan APBN. Kegiatan yang ada dalam menu APBN akan diusulkan melalui dana APBN, jika terdapat dalam menu APBN maka akan diakomodir oleh dan APBD Kabupaten. Adapun usulan rencana yang dapat menunjang isu penting penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi Dinas Kesehatan Kabupaten Hulu Sungai Selata yaitu antara lain pembangunan poskesdes  Sungai Paring, Parigi, Batu Laki, dan Malinau. Rehabilitasi Pustu Baruh Jaya, Asam, dan Amparaya, Ida Manggala. Rehabilitasi Puskesmas Simpur, Bayanan, Bamban, Sungai Pinang, Wasah.
Tabel 2.5
Usulan Program dan Kegiatan dari Para Pemangku Kepentingan Tahun 2018
Kabupaten Hulu Sungai Selatan

Nama SKPD : Dinas Kesehatan
	No
	Program/Kegiatan
	Lokasi
	IndikatorKinerja
	Besaran/ Volume
	Catatan

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)

	
	Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur


	
	
	
	

	
	Rehabilitasi sedang/berat gedung kantor
	Jambu Hilir, Negara, Bajayau, Kalumpang, Loksado
	jumlah fasilitas kesehatan yang memiliki sertifikat ijin
	3
	

	
	Pembangunan pagar dan pemasangan paving block puskesmas 
	Puskesmas Sungai Raya dan Padang Batung
	jumlah fasilitas kesehatan yang memiliki sertifikat ijin
	2
	

	
	Rehabilitasi sedang/berat rumah dinas
	KAliring, Bayanan, Bajayau
	
	3
	

	
	Program pengadaan, peningkatan dan perbaikan sarana dan prasarana puskesmas/ puskemas pembantu dan jaringannya
	
	
	
	

	
	Rehabilitasi sedang/berat puskesmas pembantu
	Hulu Banyu, Ambutun, Muning Baru, Madang, Mawangi, Sungai Kupang, Paring Agung, Karang jawa
	Jumlah puskesmas pembantu dalam kondisi baik
	8
	

	
	Pembangunan poskesdes


	Pakan Dalam, Wasah Hulu
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar, Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar, Jumlah bayi baru lahir mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai standar
	2
	


BAB III
TUJUAN, SASARAN PROGRAM DAN KEGIATAN
3.1
Telaahan terhadap Kebijakan Nasional
Kebijakan Kementerian kesehatan mengacu pada tiga hal penting yakni:
1. Penguatan Pelayanan Kesehatan Primer (Primary Health Care)

Puskesmas mempunyai fungsi sebagai pembina kesehatan wilayah melalui 4 jenis upaya yaitu:

a. Meningkatkan dan memberdayakan masyarakat.

b. Melaksanakan Upaya Kesehatan Masyarakat.

c. Melaksanakan Upaya Kesehatan Perorangan.

d. Memantau dan mendorong pembangunan berwawasan kesehatan.

Untuk penguatan ke tiga fungsi tersebut, perlu dilakukan Revitalisasi Puskesmas, dengan fokus pada 5 hal, yaitu: 1) peningkatan SDM; 2) peningkatan kemampuan teknis dan manajemen Puskesmas; 3) peningkatan pembiayaan; 4) peningkatan Sistem Informasi Puskesmas (SIP); dan 5) pelaksanaan akreditasi Puskesmas. Peningkatan sumber daya manusia di Puskesmas diutamakan untuk ketersediaan 5 jenis tenaga kesehatan yaitu: tenaga kesehatan masyarakat, kesehatan lingkungan, tenaga gizi, tenaga kefarmasian dan analis kesehatan. Upaya untuk mendorong tercapainya target pembangunan kesehatan nasional, terutama melalui penguatan layanan kesehatan primer, Kementerian Kesehatan mengembangkan program Nusantara Sehat. Program ini menempatkan tenaga kesehatan di tingkat layanan kesehatan primer dengan metode team-based. Kemampuan manajemen Puskesmas diarahkan untuk meningkatkan mutu sistem informasi kesehatan, mutu perencanaan di tingkat Puskesmas dan kemampuan teknis untuk pelaksanaan deteksi dini masalah kesehatan, pemberdayaan masyarakat, dan pemantauan kualitas kesehatan lingkungan. Pembiayaan Puskesmas diarahkan untuk memperkuat pelaksanaan promotif dan preventif secara efektif dan efisien dengan memaksimalkan sumber pembiayaan Puskesmas. Pengembangan sistem informasi kesehatan di Puskesmas diarahkan untuk mendapatkan data dan informasi masalah kesehatan dan capaian pembangunan kesehatan yang dilakukan secara tepat waktu dan akurat. Pelaksanaan akreditasi Puskesmas dimaksudkan untuk meningkatkan mutu pelayanan kesehatan dan difokuskan pada daerah yang menjadi prioritas pembangunan kesehatan.
2. Penerapan Pendekatan Keberlanjutan Pelayanan (Continuum Of Care). 

Pendekatan ini dilaksanakan melalui peningkatan cakupan, mutu, dan keberlangsungan upaya pencegahan penyakit dan pelayanan kesehatan ibu, bayi, balita, remaja, usia kerja dan usia lanjut. 
3. Intervensi berbasis risiko kesehatan

Program-program khusus untuk menangani permasalahan kesehatan pada bayi, balita dan lansia, ibu hamil, pengungsi, dan keluarga miskin, kelompok-kelompok berisiko, serta masyarakat di daerah terpencil, perbatasan kepulauan, dan daerah bermasalah kesehatan

Jika dilihat dari kebijakan yang dimiliki oleh Kementerian Kesehatan maka selaras dengan indikator yang ada pada Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Sehingga program dan kegiatan yang disusun selain mendukung pencapaian indikator renstra juga mendukung pencapaian target prioritas nasional bidang kesehatan.
3.2
Tujuan dan Sasaran Renja SKPD
Tujuan dan SasaranRenja Dinas Kesehatan Kabupaten Hulu Sungai Selatan tidak terlepas dari tujuan dan sasaran renstra Dinas KesehatanKabupatenHulu Sungai Selatan, karena tujuan dan sasaran renstra harus dapat dicapai dalam kurun waktu satu tahun sehingga tujuan dan sasaran tersebut harus dibreak down dalam renja, sebagai berikut:
3.2.1
 Tujuan

Untuk mewujudkan Visi dan melaksanakan Misi di atas, Dinas Kesehatan menetapkan  tujuan yang akan dicapai dalam 5 (lima) tahun ke depan, sebagai berikut: 
Untuk mewujudkan Visi dan melaksanakan Misi di atas, Dinas Kesehatan menetapkan  tujuan yang akan dicapai dalam 5 (lima) tahun ke depan, sebagai berikut: 
1. Meningkatkan pelayanan kesehatan dasar, kegawatdaruratan dan rujukan khususnya masyarakat miskin
2. Meningkatkan kesehatan masyarakat
3. Menurunkan Kejadian penyakit menular di masyarakat
4. Meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat dalam pemeliharaan kesehatan
5. Meningkatkan Sanitasi Total Berbasis Masyarakat dan penggunaan air minum
6. Meningkatkan pelayanan dan akuntabilitas kinerja

3.2.2
 Sasaran

Untuk memastikan pencapaian tujuan yang diharapkan seperti diatas berkualitas, maka sasaran Jangka Menengah Dinas KesehatanKabupatenHulu Sungai Selatan dijabarkan sebagai berikut:

Untuk memastikan pencapaian tujuan yang diharapkan seperti diatas berkualitas, maka sasaran Jangka Menengah Dinas KesehatanKabupatenHulu Sungai Selatan dijabarkan sebagai berikut:

1. Meningkatnya pelayanan kesehatan dasar, kegawatdaruratan dan rujukan khususnya masyarakat miskin;

2. Meningkatnya kesehatan masyarakat;

3. Menurunnya Kejadian penyakit menular di masyarakat
4. Meningkatnya kesiapsiagaan masyarakat dalam pemeliharaan kesehatan
5. Meningkatnya Sanitasi Total Berbasis Masyarakat dan penggunaan air minum
6. Meningkatnya pelayanan dan akuntabilitas kinerja
Tabel 3.1 

TUJUAN SASARAN JANGKA MENENGAH PELAYANAN DINAS KESEHATAN 

TAHUN KE-5
	NO
	TUJUAN
	INDIKATOR TUJUAN
	TARGET INDIKATOR TUJUAN
	SASARAN
	INDIKATOR KINERJA
	TARGET KINERJA PADA TAHUN

	
	
	
	
	
	
	2018

	-1
	-2
	-3
	-4
	-5
	-6
	-10

	1
	Meningkatkan pelayanan kesehatan dasar, kegawatdaruratan dan rujukan khususnya masyarakat miskin
	1.    Persentase Pemenuhan pencapaian SPM penyakit menular dan tidak menular yang ditangani
	100
	1.     Meningkatnya pelayanan kesehatan dasar,kegawatdaruratan dan rujukan khususnya masyarakat miskin
	1.   Persentase Pemenuhan pencapaian SPM penyakit menular dan tidak menular yang ditangani
	100

	 
	 
	2.     Persentase Pemenuhan pencapaian pelayanan kesehatan lainnya
	100
	 
	2.   Persentase Pemenuhan pencapaian pelayanan kesehatan lainnya
	100

	 
	 
	3.  Persentase Fasilitas kesehatan yang memiliki sertifikat ijin
	100
	 
	3.   Persentase Fasilitas kesehatan yang memiliki sertifikat ijin
	100

	 
	 
	4.   Persentase Pasien miskin yang di rujuk dan dilayani oleh PPK II
	100
	 
	4.   Persentase Pasien miskin yang di rujuk dan dilayani oleh PPK II
	100

	 
	 
	5.   Persentase Pemenuhan pencapaian SPM pelayanan kesehatan dasar pada bayi, balita, anak usia sekolah, remaja, ibu dan lansia
	100
	 
	5.   Persentase Pemenuhan pencapaian SPM pelayanan kesehatan dasar pada bayi, balita, anak usia sekolah, remaja, ibu dan lansia
	100

	 
	 
	6.   Persentase penurunan balita gizi buruk
	50
	 
	6.   Persentase penurunan balita gizi buruk
	50

	2
	Meningkatkan kesehatan masyarakat
	7.   Persentase penurunan bumil KEK
	7.12
	2.    Meningkatnya kesehatan masyarakat
	7.   Persentase penurunan bumil KEK
	7.12

	 
	 
	8.   Angka Kematian Ibu melahirkan
	54.54
	 
	8.   Persentase penurunan Persentase penurunan Angka Kematian Ibu melahirkan
	54.54

	 
	 
	9.   Angka Kematian Bayi
	15
	 
	9.   Persentase penurunan Persentase penurunan Angka Kematian Bayi
	15

	 
	 
	10. Persentase Penurunan penderita penyakit menular Demam Berdarah dengue (DBD)
	27.54
	 
	10. Persentase Penurunan penderita penyakit menular Demam Berdarah dengue (DBD)
	27.54

	3
	Menurunkan Kejadian penyakit menular di masyarakat
	11. Persentase Penurunan penderita penyakit menular Pneumonia
	10
	3.     MenurunnyaKejadianpenyakitmenular di masyarakat
	11. Persentase Penurunan penderita penyakit menular Pneumonia
	10

	 
	 
	12. Persentase Penurunan penderita penyakit menular Diare
	2.66
	 
	12. Persentase Penurunan penderita penyakit menular Diare
	2.66

	 
	 
	13.          Persentase penderita malaria yang ditangani sesuai dengan standar
	100
	 
	13. Persentase penderita malaria yang ditangani sesuai dengan standar
	100

	 
	 
	14. Persentase Penanggulangan Kejadian Luar biasa yang ditangani < dari  24 jam
	100
	 
	14. Persentase Penanggulangan Kejadian Luar biasa yang ditangani < dari  24 jam
	100

	4
	Meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat dalam pemeliharaan kesehatan
	15. Persentase desa Siaga aktif
	100
	4.    Meningkatnya kesiapsiagaan masyarakat dalam pemeliharaan kesehatan
	15. Persentase desa Siaga aktif
	100

	6
	Meningkatkan pelayanan dan akuntabilitas kinerja
	18. Persentase keluhan pengaduan layanan yang ditindaklanjuti
	100
	6.     Meningkatnya pelayanan dan akuntabilitas kinerja
	18. Persentase keluhan pengaduan layanan yang ditindaklanjuti
	100

	 
	 
	19. Indikator hasil evaluasi Akip
	BB
	 
	19. Indikator hasil evaluasi Akip
	BB

	 
	 
	20. Persentase temuan BPK/Inspektorat yang ditindaklanjuti
	100
	 
	20. Persentase temuan BPK/Inspektorat yang ditindaklanjuti
	100

	 
	 
	21. Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)
	100
	 
	21. Nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)
	100


3.3
Program dan Kegiatan

Proses perencanaan stratejik merupakan rencana yang menyeluruh tentang segala upaya yang meliputi penetapan kebijakan, program dan kegiatan dengan memperhatikan sumber daya organisasi serta keadaan lingkungan yang dihadapi. Strategi memberikan kesatuan pandang dalam melaksanakan tujuan dan sasaran.

Faktor-faktor yang menjadi bahan petimbangan terhadap rumusan program dan kegiatan adalah adanya target indikator kinerja sasaran strategis tahun lalu yang belum tercapai sehingga harus dianggarkan kembali program dan kegiatan yang mendukung ketercapaian indikator sasaran tersebut. 

 Jumlah program pada Dinas Kesehatan sebanyak 17 program dan jumlah kegiatan sebanyak 60 kegiatan. Sifat penyebaran lokasi program dan kegiatan pada umumnya tersebar diseluruh wilayah Kabupaten Hulu Sungai Selatan dari wilayah perkotaan hingga terpencil telah tersentuh oleh pembangunan bidang kesehatan. Total kebutuhan dana/pagu indikatif sebesar Rp. 52.734.049.195 yang bersumber dari dana APBD Kabupaten dan DAK. 

Rekapitulasi Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja  SKPD dan

Pencapaian Renstra SKPD s/d Tahun 2017

Kabupaten Hulu Sungai Selatan
	 Program/Kegiatan
	Indikator
	Target KinerjaCapaian Program (Renja SKPD)
	Realisasi Target KinerjaHasil Program danKeluaranKegiatan s/d dengantahun (n-3)
	Indikator
	Target danRealisasiKinerja Program danKegiatanTahunLalu (n-2)
	Indikator
	Target program dankegiatan
	PerkiraanRealisasiCapaian Target Renstra SKPD s/d tahunberjalan

	
	Kinerja Program (outcomes)/ Kegiatan (output)
	(2015)
	 
	Kinerja Program (outcomes)/ Kegiatan (output)
	Target Renja  SKPD tahun
	RealisasiRenja  SKPD
	Tingkat Realisasi (%)
	Kinerja Program (outcomes)/ Kegiatan (output)
	 (Renja SKPD tahun 2017)
	RealisasiCapaian Program dan Kegiatan s/d tahunberjalan
	Tingkat CapaianRealisasi Target Renstra

	
	 (Renja SKPD tahun 2015)
	 
	
	 (Renja SKPD tahun 2016)
	(2016)
	tahun (2016)
	
	 (Renja SKPD tahun 2017)
	 
	(tahun 2017)
	(%)

	
	 
	 
	
	 
	 
	 
	
	 
	 
	 
	 

	
	 
	 
	
	 
	 
	 
	
	 
	 
	 
	 

	2
	3
	4
	5
	 
	6
	7
	8=(7/6)
	 
	9
	10=(5+7+9)
	11=(10/4)

	Program Obat dan Pembekalan Kesehatan
	Persentase penggunaan obat rasional di sarana pelayanan kesehatan ()
	75
	75
	Persentase penggunaan obat rasional di sarana pelayanan kesehatan ()
	75
	75
	100.00%
	Persentase puskesmas yang melaksanakan pengawasan sarana kefarmasian sesuai standar
	23.81%
	9.52%
	40.0%

	 
	Persentase pemenuhan kebutuhan ketersediaan obat indikator di sarana pelayanan kesehatan dasar ()
	100
	100
	Persentase pemenuhan kebutuhan ketersediaan obat indikator di sarana pelayanan kesehatan dasar ()
	100
	100
	100.00%
	Persentase puskesmas yang melaksanakan pelayanan kefarmasian sesuai standar
	9.52%
	9.52%
	100.0%

	 
	Persentase puskesmas yang melaksanakan pelayanan kefarmasian sesuai standar ()
	40
	40
	Persentase puskesmas yang melaksanakan pelayanan kefarmasian sesuai standar ()
	50
	50
	100.00%
	Persentase puskesmas yang melaksanakan pengobatan rasional
	76.19%
	9.52%
	12.5%

	 
	Terpenuhinya obat dan perbekalan kesehatan bagi seluruh masyarakat sesuai dengan kebutuhan jumlah maupun jenisnya ()
	212308
	212308
	Terpenuhinya obat dan perbekalan kesehatan bagi seluruh masyarakat sesuai dengan kebutuhan jumlah maupun jenisnya ()
	212308
	212308
	100.00%
	Persentase puskesmas yang melaksanakan rencana kebutuhan obat penyakit menular dan tidak menular sesuai standar
	76.19%
	9.52%
	12.5%

	 
	Tersedianya RS sekelas type D/Pratama ()
	1
	1
	Tersedianya RS sekelas type D/Pratama ()
	1
	1
	100.00%
	jumlah puskesmas yang melaksanakan rencana kebutuhan obat penyakit menular dan tidak menular sesuai standar
	16 puskesmas
	2 puskesmas
	12.50%

	Pengadaaan Obat dan Perbekalan Kesehatan
	Tersedianya obat dan perbekalan kesehatan  (persen)
	100
	100
	Tersedianya obat dan perbekalan kesehatan  (persen)
	100
	100
	100.00%
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pengobatan rasional
	16 puskesmas
	2 puskesmas
	12.50%

	Peningkatan pemerataan obat dan perbekalan kesehatan 
	Terlaksananya Peningkatan pemerataan obat dan perbekalan kesehatan  (persen)
	0
	0
	Terlaksananya Peningkatan pemerataan obat dan perbekalan kesehatan  (persen)
	100
	100
	100.00%
	jumlah puskesmas yang melaksanakanan pelayanan kefarmasian sesuai standar
	2 puskesmas
	2 puskesmas
	12.50%

	Peningkatan Mutu Penggunaan Obat dan Perbekalan Kesehatan
	Terlaksananya kegiatan Peningkatan Mutu Penggunaan Obat dan Perbekalan Kesehatan (persen)
	100
	100
	Terlaksananya kegiatan Peningkatan Mutu Penggunaan Obat dan Perbekalan Kesehatan (persen)
	100
	100
	100.00%
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pembinaan jamu gendong dan kosmetik sesuai standar
	5 puskesmas
	2 puskesmas
	12.50%

	Monitoring, evaluasi dan pelaporan
	Terlaksananya kegiatan monev dan pelaporan program obat dan perbekalan kesehatan (persen)
	100
	100
	Terlaksananya kegiatan monev dan pelaporan program obat dan perbekalan kesehatan (persen)
	100
	100
	100.00%
	jumlah puskesmas yang melaksanakan rencana kebutuhan obat penyakit menular dan tidak menular sesuai standar
	16 puskesmas
	2 puskesmas
	12.50%

	Pengadaaan Obat dan Perbekalan Kesehatan (DAK)
	Terlaksananya pengadaan obat dan perbekalan kesehatan untuk pelayanan kesehatan dasar (persen)
	100
	100
	Terlaksananya pengadaan obat dan perbekalan kesehatan untuk pelayanan kesehatan dasar (persen)
	100
	100
	100.00%
	jumlah puskesmas yang melaksanakan rencana kebutuhan obat penyakit menular dan tidak menular sesuai standar
	16 puskesmas
	2 puskesmas
	12.50%

	Program Pengembangan Lingkungan Sehat
	Persentase sarana air minum yang dilakukan pengawasan ()
	60
	60
	Persentase sarana air minum yang dilakukan pengawasan ()
	70
	70
	100.00%
	Persentase desa/kelurahan yang melaksanakan pemicuan
	100.00%
	97.97%
	97.97%

	 
	Persentase desa/kelurahan yang melaksanakan STBM ()
	70
	70
	Persentase desa/kelurahan yang melaksanakan STBM ()
	80
	80
	100.00%
	Persentase desa/kelurahan yang memiliki natural leader
	100.00%
	97.97%
	97.97%

	 
	Persentase tempat tempat umum yang memenuhi syarat kesehatan ()
	35
	35
	Persentase tempat tempat umum yang memenuhi syarat kesehatan ()
	40
	40
	100.00%
	Persentase desa/kelurahan yang memiliki rencana kerja masyarakat
	100.00%
	97.97%
	97.97%

	 
	Persentase KK menggunakan jamban sehat ()
	67
	67
	Persentase KK menggunakan jamban sehat ()
	70
	70
	100.00%
	Persentase RT yang menggunakan air bersih sebagai air minum 
	40.00%
	40.00%
	100.00%

	 
	Persentase KK yang memiliki akses terhadap air minum berkualitas dan memenuhi syarat kesehatan ()
	76
	76
	Persentase KK yang memiliki akses terhadap air minum berkualitas dan memenuhi syarat kesehatan ()
	78
	78
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	Pengkajian pengembangan lingkungan sehat
	Terlaksananya kegiatan Pengkajian pengembangan lingkungan sehat (persen)
	100
	100
	Terlaksananya kegiatan Pengkajian pengembangan lingkungan sehat (persen)
	100
	100
	100.00%
	Jumlah desa/kelurahan yang melaksanakan pemicuan
	145
	145
	100.00%

	Penyuluhan menciptakan lingkungan sehat
	Terlaksananya penyuluhan menciptakan lingkungan sehat (persen)
	0
	0
	Terlaksananya penyuluhan menciptakan lingkungan sehat (persen)
	0
	0
	#DIV/0!
	Jumlah desa/kelurahan yang memiliki natural leader
	145
	145
	100.00%

	Monitoring, evaluasi dan pelaporan
	Terlaksananya Monitoring, evaluasi dan pelaporan program Pengembangan Lingkungan Sehat  (persen)
	0
	0
	Terlaksananya Monitoring, evaluasi dan pelaporan program Pengembangan Lingkungan Sehat  (persen)
	0
	0
	#DIV/0!
	Jumlah desa/kelurahan yang memiliki rencana kerja masyarakat
	145
	145
	100.00%

	Pengkajian Pengembangan Lingkungan Sehat (DAK)
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah RT yang menggunakan air bersih sebagai air minum 
	25332
	25333
	100.00%

	Sosialisasi Kebijakan Lingkungan Sehat
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah desa/kelurahan yang melaksanakan pemicuan
	145
	145
	100.00%

	Sosialisasi Kebijakan Lingkungan Sehat Puskesmas Kandangan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah desa/kelurahan yang memiliki natural leader
	145
	145
	100.00%

	Sosialisasi Kebijakan Lingkungan Sehat Puskesmas Jambu Hilir
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah desa/kelurahan yang memiliki rencana kerja masyarakat
	145
	145
	100.00%

	Sosialisasi Kebijakan Lingkungan Sehat Puskesmas Jambu Hilir
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah RT yang menggunakan air bersih sebagai air minum 
	25332
	25333
	100.00%

	Sosialisasi Kebijakan Lingkungan Sehat Puskesmas Gambah
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah desa/kelurahan yang melaksanakan pemicuan
	145
	145
	100.00%

	Sosialisasi Kebijakan Lingkungan Sehat Puskesmas Bamban
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah desa/kelurahan yang memiliki natural leader
	145
	145
	100.00%

	Sosialisasi Kebijakan Lingkungan Sehat Puskesmas Angkinang
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah desa/kelurahan yang memiliki rencana kerja masyarakat
	145
	145
	100.00%

	Sosialisasi Kebijakan Lingkungan Sehat Puskesmas Telaga Langsat
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah RT yang menggunakan air bersih sebagai air minum 
	25332
	25333
	100.00%

	Sosialisasi Kebijakan Lingkungan Sehat Puskesmas Kaliring
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah desa/kelurahan yang melaksanakan pemicuan
	145
	145
	100.00%

	Sosialisasi Kebijakan Lingkungan Sehat Puskesmas Padang Batung
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah desa/kelurahan yang memiliki natural leader
	145
	145
	100.00%

	Sosialisasi Kebijakan Lingkungan Sehat Puskesmas Malinau
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah desa/kelurahan yang memiliki rencana kerja masyarakat
	145
	145
	100.00%

	Sosialisasi Kebijakan Lingkungan Sehat Puskesmas Malinau
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah RT yang menggunakan air bersih sebagai air minum 
	25332
	25333
	100.00%

	Sosialisasi Kebijakan Lingkungan Sehat Puskesmas Loksado
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah desa/kelurahan yang melaksanakan pemicuan
	145
	145
	100.00%

	Sosialisasi Kebijakan Lingkungan Sehat Puskesmas Wasah
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah desa/kelurahan yang memiliki natural leader
	145
	145
	100.00%

	Sosialisasi Kebijakan Lingkungan Sehat Puskesmas Simpur
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah desa/kelurahan yang memiliki rencana kerja masyarakat
	145
	145
	100.00%

	Sosialisasi Kebijakan Lingkungan Sehat Puskesmas Kalumpang
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah RT yang menggunakan air bersih sebagai air minum 
	25332
	25333
	100.00%

	Sosialisasi Kebijakan Lingkungan Sehat Puskesmas Sungai Raya
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah desa/kelurahan yang melaksanakan pemicuan
	145
	145
	100.00%

	Sosialisasi Kebijakan Lingkungan Sehat Puskesmas Batang Kulur
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah desa/kelurahan yang memiliki natural leader
	145
	145
	100.00%

	Sosialisasi Kebijakan Lingkungan Sehat Puskesmas Bayanan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah desa/kelurahan yang memiliki rencana kerja masyarakat
	145
	145
	100.00%

	Sosialisasi Kebijakan Lingkungan Sehat Puskesmas Sungai Pinang
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah RT yang menggunakan air bersih sebagai air minum 
	25332
	25333
	100.00%

	Sosialisasi Kebijakan Lingkungan Sehat Puskesmas Baruh Jaya
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah desa/kelurahan yang memiliki rencana kerja masyarakat
	145
	145
	100.00%

	Sosialisasi Kebijakan Lingkungan Sehat Puskesmas Bajayau
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah RT yang menggunakan air bersih sebagai air minum 
	25332
	25333
	100.00%

	Sosialisasi Kebijakan Lingkungan Sehat Puskesmas Negara
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah desa/kelurahan yang melaksanakan pemicuan
	145
	145
	100.00%

	Sosialisasi Kebijakan Lingkungan Sehat Puskesmas Pasungkan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah desa/kelurahan yang memiliki natural leader
	145
	145
	100.00%

	Program Standarisasi Pelayanan Kesehatan
	Puskesmas berstandar ISO ()
	1
	1
	Puskesmas berstandar ISO ()
	2
	2
	100.00%
	Persentase Puskesmas dan rumah sakit terakreditasi 
	52.38%
	13.04%
	24.90%

	 
	Puskesmas BLUD ()
	1
	1
	Puskesmas BLUD ()
	1
	1
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	 
	Tersusunnya analisa standar belanja pelayanan kesehatan dan SOP ()
	2
	2
	Tersusunnya analisa standar belanja pelayanan kesehatan dan SOP ()
	2
	2
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	 
	Persentase puskesmas yang terakreditasi ()
	0
	0
	Persentase puskesmas yang terakreditasi ()
	5
	5
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	 
	Cakupan kunjungan dan layanan pasien di puskesmas ()
	100
	100
	Cakupan kunjungan dan layanan pasien di puskesmas ()
	100
	100
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	 
	Persentase puskesmas dengan score IKM ≥ 80 ()
	80
	80
	Persentase puskesmas dengan score IKM ≥ 80 ()
	85
	85
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	 
	Tersedianya RS sekelas type D/Pratama ()
	1
	1
	Tersedianya RS sekelas type D/Pratama ()
	1
	1
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	Koordinasi penyusunan masterplan kesehatan
	Tersusunnya dokumen UKL/UPL RS Pratama  (dokumen)
	0
	0
	Tersusunnya dokumen UKL/UPL RS Pratama  (dokumen)
	0
	0
	#DIV/0!
	jumlah fasilitas kesehatan yang memiliki sertifikat ijin
	11
	11
	 

	Penyusunan standar analisis belanja pelayanan kesehatan
	Tersusunnya dokumen DHA (dokumen)
	0
	0
	Tersusunnya dokumen DHA (dokumen)
	0
	0
	#DIV/0!
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi
	11
	3
	27.27%

	Penyusunan standar pelayanan kesehatan
	Terwujudnya puskesmas berstandar (ISO/akreditasi)  (puskesmas)
	1
	1
	Terwujudnya puskesmas berstandar (ISO/akreditasi)  (puskesmas)
	1
	1
	100.00%
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi
	11
	3
	27.27%

	Penyusunan standar Pelayanan Kesehatan (DAK)
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi
	11
	3
	27.27%

	Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Menular
	calon Jamaah haji dan umroh yang mendapatkan pemeriksaan kesehatan ()
	100
	100
	calon Jamaah haji dan umroh yang mendapatkan pemeriksaan kesehatan ()
	100
	100
	100.00%
	Persentase puskesmas yang menangani penderita DBD sesuai standar
	100.00%
	9.52%
	9.52%

	 
	Persentase puskesmas yang melakukan pemeriksaan dan tata laksana pneumonia melalui program MTBS ()
	60
	60
	Persentase puskesmas yang melakukan pemeriksaan dan tata laksana pneumonia melalui program MTBS ()
	60
	60
	100.00%
	Persentase puskesmas yang menangani penderita diare sesuai standar
	100.00%
	9.52%
	9.52%

	 
	Persentase keberhasilan pengobatan TB paru BTA positif (success rate) minimal 85% ()
	90
	90
	Persentase keberhasilan pengobatan TB paru BTA positif (success rate) minimal 85% ()
	90
	90
	100.00%
	Persentase puskesmas yang menangani KLB <24 jam
	100.00%
	9.52%
	9.52%

	 
	Tertanganinya penyakit menular yang berkembang di masyarakat(DBD yang ditangani) ()
	100
	100
	Tertanganinya penyakit menular yang berkembang di masyarakat(DBD yang ditangani) ()
	100
	100
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	 
	Tertanganinya penyakit menular yang berkembang di masyarakat(Penemuan penderita diare)) ()
	49.9
	49.9
	Tertanganinya penyakit menular yang berkembang di masyarakat(Penemuan penderita diare)) ()
	45.9
	45.9
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	 
	Persentase angka kasus HIV yang diobati ()
	55
	55
	Persentase angka kasus HIV yang diobati ()
	55
	55
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	 
	Persentase sinyal kewaspadaan dini yang direspons ()
	90
	90
	Persentase sinyal kewaspadaan dini yang direspons ()
	90
	90
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	 
	Persentase penurunan kasus PD3I (DPT, campak, dan polio) ()
	40
	40
	Persentase penurunan kasus PD3I (DPT, campak, dan polio) ()
	50
	50
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	 
	Cakupan penemuan dan penanganan Penderita DBD  ()
	100
	100
	Cakupan penemuan dan penanganan Penderita DBD  ()
	100
	100
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	 
	Penemuan penderita diare ()
	100
	100
	Penemuan penderita diare ()
	100
	100
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	 
	Persentase anak usia 0-11 bulan yang mendapat imunisasi dasar lengkap ()
	85
	85
	Persentase anak usia 0-11 bulan yang mendapat imunisasi dasar lengkap ()
	90
	90
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	 
	Angka kejadian Malaria ()
	0
	0
	Angka kejadian Malaria ()
	0
	0
	#DIV/0!
	 
	 
	 
	 

	 
	Cakupan penemuan penderita penyakit Acute Flacid Paralysis (AFP) non polio pada penduduk umur  ()
	100
	100
	Cakupan penemuan penderita penyakit Acute Flacid Paralysis (AFP) non polio pada penduduk umur  ()
	100
	100
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	 
	Persentase desa yang mencapai UCI ()
	95
	95
	Persentase desa yang mencapai UCI ()
	95
	95
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	 
	Persentase peningkatan kesembuhan penderita Pneumonia pada balita  ()
	100
	100
	Persentase peningkatan kesembuhan penderita Pneumonia pada balita  ()
	100
	100
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	 
	Persentase peningkatan kesembuhan penderita Tuberculosis ()
	1
	1
	Persentase peningkatan kesembuhan penderita Tuberculosis ()
	1
	1
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	 
	Persentase peningkatan penemuan kasus baru Diabetes Melitus ()
	90
	90
	Persentase peningkatan penemuan kasus baru Diabetes Melitus ()
	100
	100
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	 
	Persentase peningkatan penemuan kasus baru hipertensi ()
	15
	15
	Persentase peningkatan penemuan kasus baru hipertensi ()
	20
	20
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	 
	Persentase peningkatan penemuan kasus baru Penyakit Jantung Koroner ()
	15
	15
	Persentase peningkatan penemuan kasus baru Penyakit Jantung Koroner ()
	20
	20
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	 
	Persentase penurunan angka kesakitan akibat Demam Berdarah Dengue  ()
	40
	40
	Persentase penurunan angka kesakitan akibat Demam Berdarah Dengue  ()
	60
	60
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	 
	Persentase penurunan angka kesakitan positif Malaria ()
	10
	10
	Persentase penurunan angka kesakitan positif Malaria ()
	15
	15
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	 
	Persentase penurunan desa/kelurahan yang mengalami KLB  ()
	1
	1
	Persentase penurunan desa/kelurahan yang mengalami KLB  ()
	1
	1
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	 
	Persentase penurunan jumlah penderita diare ()
	10
	10
	Persentase penurunan jumlah penderita diare ()
	15
	15
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	 
	Persentase penurunan kasus kematian pada penderita HIV/ AIDS  ()
	25
	25
	Persentase penurunan kasus kematian pada penderita HIV/ AIDS  ()
	50
	50
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	Penyemprotan/fogging sarang nyamuk
	Terlaksananya Penyemprotan/fogging sarang nyamuk e Epidemiologi dan penanggulangan wabah (persen)
	100
	100
	Terlaksananya Penyemprotan/fogging sarang nyamuk e Epidemiologi dan penanggulangan wabah (persen)
	100
	100
	100.00%
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita DBD  sesuai standar
	21 puskesmas
	2
	9.52%

	Pelayanan pencegahan dan penanggulangan penyakit menular
	Terlaksananya pelayanan pencegahan dan penaggulangan penyakit menular (persen)
	100
	100
	Terlaksananya pelayanan pencegahan dan penaggulangan penyakit menular (persen)
	100
	100
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	Pencegahan penularan penyakit Endemik/Epidemik
	Terlaksananya kegiatan pencegahan penularan penyakit endemik/epidemik (persen)
	100
	100
	Terlaksananya kegiatan pencegahan penularan penyakit endemik/epidemik (persen)
	100
	100
	100.00%
	jumlah puskesmas yang menangani KLB<24 jam 
	21 puskesmas
	2
	9.52%

	Peningkatan imuniasasi
	Terlaksananya kegiatan imunisasi (persen)
	100
	100
	Terlaksananya kegiatan imunisasi (persen)
	100
	100
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	Peningkatan survellance Epidemiologi dan penanggulangan wabah
	Terlaksananya kegiatan surveilence Epidemiologi dan penanggulangan wabah (persen)
	100
	100
	Terlaksananya kegiatan surveilence Epidemiologi dan penanggulangan wabah (persen)
	100
	100
	100.00%
	jumlah puskesmas yang menangani KLB<24 jam 
	21 puskesmas
	2
	9.52%

	Peningkatan Imunisasi (DAK)
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita diare  sesuai standar
	21 puskesmas
	2
	9.52%

	Pelayanan Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Menular (DAK)
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita diare  sesuai standar
	21 puskesmas
	2
	9.52%

	Pelayanan pencegahan dan penanggulangan penyakit menular Puskesmas Kandangan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita diare  sesuai standar
	21 puskesmas
	2
	9.52%

	Pelayanan pencegahan dan penanggulangan penyakit menular Puskesmas Jambu Hilir
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita diare  sesuai standar
	21 puskesmas
	2
	9.52%

	Pelayanan pencegahan dan penanggulangan penyakit menular Puskesmas Gambah
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita pneumoni  sesuai standar
	21 puskesmas
	2
	9.52%

	Pelayanan pencegahan dan penanggulangan penyakit menular Puskesmas Bamban
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita diare  sesuai standar
	21 puskesmas
	2
	9.52%

	Pelayanan pencegahan dan penanggulangan penyakit menular Puskesmas Angkinang
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita diare  sesuai standar
	21 puskesmas
	2
	9.52%

	Pelayanan pencegahan dan penanggulangan penyakit menular Puskesmas Telaga Langsat
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita diare  sesuai standar
	21 puskesmas
	2
	9.52%

	Pelayanan pencegahan dan penanggulangan penyakit menular Puskesmas Kaliring
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita diare  sesuai standar
	21 puskesmas
	2
	9.52%

	Pelayanan pencegahan dan penanggulangan penyakit menular Puskesmas Padang Batung
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita diare  sesuai standar
	21 puskesmas
	2
	9.52%

	Pelayanan pencegahan dan penanggulangan penyakit menular Puskesmas Malinau
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita pneumoni  sesuai standar
	21 puskesmas
	2
	9.52%

	Pelayanan pencegahan dan penanggulangan penyakit menular Puskesmas Loksado
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita diare  sesuai standar
	21 puskesmas
	2
	9.52%

	Pelayanan pencegahan dan penanggulangan penyakit menular Puskesmas Wasah
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita diare  sesuai standar
	21 puskesmas
	2
	9.52%

	Pelayanan pencegahan dan penanggulangan penyakit menular Puskesmas Simpur
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita diare  sesuai standar
	21 puskesmas
	2
	9.52%

	Pelayanan pencegahan dan penanggulangan penyakit menular Puskesmas Kalumpang
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita diare  sesuai standar
	21 puskesmas
	2
	9.52%

	Pelayanan pencegahan dan penanggulangan penyakit menular Puskesmas Sungai Raya
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita diare  sesuai standar
	21 puskesmas
	2
	9.52%

	Pelayanan pencegahan dan penanggulangan penyakit menular Puskesmas Batang Kulur
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita pneumoni  sesuai standar
	21 puskesmas
	2
	9.52%

	Pelayanan pencegahan dan penanggulangan penyakit menular Puskesmas Bayanan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita diare  sesuai standar
	21 puskesmas
	2
	9.52%

	Pelayanan pencegahan dan penanggulangan penyakit menular Puskesmas Sungai Pinang
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita diare  sesuai standar
	21 puskesmas
	2
	9.52%

	Pelayanan pencegahan dan penanggulangan penyakit menular Puskesmas Baruh Jaya
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita diare  sesuai standar
	21 puskesmas
	2
	9.52%

	Pelayanan pencegahan dan penanggulangan penyakit menular Puskesmas Bajayau
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita diare  sesuai standar
	21 puskesmas
	2
	9.52%

	Pelayanan pencegahan dan penanggulangan penyakit menular Puskesmas Negara
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita diare  sesuai standar
	21 puskesmas
	2
	9.52%

	Pelayanan pencegahan dan penanggulangan penyakit menular Puskesmas Pasungkan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita pneumoni  sesuai standar
	21 puskesmas
	2
	9.52%

	Peningkatan surveilance Epidemiologi dan penanggulangan wabah Puskesmas Kandangan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	jumlah puskesmas yang menangani KLB<24 jam 
	21 puskesmas
	2
	9.52%

	Peningkatan surveilance Epidemiologi dan penanggulangan wabah Puskesmas Jambu Hilir
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	jumlah puskesmas yang menangani KLB<24 jam 
	21 puskesmas
	2
	9.52%

	Peningkatan surveilance Epidemiologi dan penanggulangan wabah Puskesmas Gambah
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	jumlah puskesmas yang menangani KLB<24 jam 
	21 puskesmas
	2
	9.52%

	Peningkatan surveilance Epidemiologi dan penanggulangan wabah Puskesmas Bamban
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	jumlah puskesmas yang menangani KLB<24 jam 
	21 puskesmas
	2
	9.52%

	Peningkatan surveilance Epidemiologi dan penanggulangan wabah Puskesmas Angkinang
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	jumlah puskesmas yang menangani KLB<24 jam 
	21 puskesmas
	2
	9.52%

	Peningkatan surveilance Epidemiologi dan penanggulangan wabah Puskesmas Telaga Langsat
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	jumlah puskesmas yang menangani KLB<24 jam 
	21 puskesmas
	2
	9.52%

	Peningkatan surveilance Epidemiologi dan penanggulangan wabah Puskesmas Kaliring
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	jumlah puskesmas yang menangani KLB<24 jam 
	21 puskesmas
	2
	9.52%

	Peningkatan surveilance Epidemiologi dan penanggulangan wabah Puskesmas Padang Batung
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	jumlah puskesmas yang menangani KLB<24 jam 
	21 puskesmas
	2
	9.52%

	Peningkatan surveilance Epidemiologi dan penanggulangan wabah Puskesmas Malinau
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	jumlah puskesmas yang menangani KLB<24 jam 
	21 puskesmas
	2
	9.52%

	Peningkatan surveilance Epidemiologi dan penanggulangan wabah Puskesmas Loksado
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	jumlah puskesmas yang menangani KLB<24 jam 
	21 puskesmas
	2
	9.52%

	Peningkatan surveilance Epidemiologi dan penanggulangan wabah Puskesmas Wasah
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	jumlah puskesmas yang menangani KLB<24 jam 
	21 puskesmas
	2
	9.52%

	Peningkatan surveilance Epidemiologi dan penanggulangan wabah Puskesmas Simpur
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	jumlah puskesmas yang menangani KLB<24 jam 
	21 puskesmas
	2
	9.52%

	Peningkatan surveilance Epidemiologi dan penanggulangan wabah Puskesmas Kalumpang
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	jumlah puskesmas yang menangani KLB<24 jam 
	21 puskesmas
	2
	9.52%

	Peningkatan surveilance Epidemiologi dan penanggulangan wabah Puskesmas Sungai Raya
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	jumlah puskesmas yang menangani KLB<24 jam 
	21 puskesmas
	2
	9.52%

	Peningkatan surveilance Epidemiologi dan penanggulangan wabah Puskesmas Batang Kulur
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	jumlah puskesmas yang menangani KLB<24 jam 
	21 puskesmas
	2
	9.52%

	Peningkatan surveilance Epidemiologi dan penanggulangan wabah Puskesmas Bayanan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	jumlah puskesmas yang menangani KLB<24 jam 
	21 puskesmas
	2
	9.52%

	Peningkatan surveilance Epidemiologi dan penanggulangan wabah Puskesmas Sungai Pinang
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	jumlah puskesmas yang menangani KLB<24 jam 
	21 puskesmas
	2
	9.52%

	Peningkatan surveilance Epidemiologi dan penanggulangan wabah Puskesmas Baruh Jaya
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita DBD  sesuai standar
	21 puskesmas
	2
	9.52%

	Peningkatan surveilance Epidemiologi dan penanggulangan wabah Puskesmas Bajayau
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	jumlah puskesmas yang menangani KLB<24 jam 
	21 puskesmas
	2
	9.52%

	Peningkatan surveilance Epidemiologi dan penanggulangan wabah Puskesmas Negara
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	jumlah puskesmas yang menangani KLB<24 jam 
	21 puskesmas
	2
	9.52%

	Peningkatan surveilance Epidemiologi dan penanggulangan wabah Puskesmas Pasungkan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	jumlah puskesmas yang menangani KLB<24 jam 
	21 puskesmas
	2
	9.52%

	Peningkatan imuniasasi Puskesmas Kandangan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	 
	 
	 
	 

	Peningkatan imuniasasi Puskesmas Jambu Hilir
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	 
	 
	 
	 

	Peningkatan imuniasasi Puskesmas Gambah
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	 
	 
	 
	 

	Peningkatan imuniasasi Puskesmas Bamban
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	 
	 
	 
	 

	Peningkatan imuniasasi Puskesmas Angkinang
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	 
	 
	 
	 

	Peningkatan imuniasasi Puskesmas Telaga Langsat
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	 
	 
	 
	 

	Peningkatan imuniasasi Puskesmas Kaliring
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	 
	 
	 
	 

	Peningkatan imuniasasi Puskesmas Padang Batung
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	 
	 
	 
	 

	Peningkatan imuniasasi Puskesmas Malinau
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	 
	 
	 
	 

	Peningkatan imuniasasi Puskesmas Loksado
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	 
	 
	 
	 

	Peningkatan imuniasasi Puskesmas Wasah
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	 
	 
	 
	 

	Peningkatan imuniasasi Puskesmas Simpur
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	 
	 
	 
	 

	Peningkatan imuniasasi Puskesmas Kalumpang
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	 
	 
	 
	 

	Peningkatan imuniasasi Puskesmas Sungai Raya
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	 
	 
	 
	 

	Peningkatan imuniasasi Puskesmas Batang Kulur
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	 
	 
	 
	 

	Peningkatan imuniasasi Puskesmas Bayanan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	 
	 
	 
	 

	Peningkatan imuniasasi Puskesmas Sungai Pinang
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	 
	 
	 
	 

	Peningkatan imuniasasi Puskesmas Baruh Jaya
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	 
	 
	 
	 

	Peningkatan imuniasasi Puskesmas Bajayau
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	 
	 
	 
	 

	Peningkatan imuniasasi Puskesmas Negara
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	 
	 
	 
	 

	Peningkatan imuniasasi Puskesmas Pasungkan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	 
	 
	 
	 

	Pencegahan penularan penyakit Endemik/Epidemik Puskesmas Kandangan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita DBD  sesuai standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Pencegahan penularan penyakit Endemik/Epidemik Puskesmas Jambu Hilir
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita DBD  sesuai standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Pencegahan penularan penyakit Endemik/Epidemik Puskesmas Gambah
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita DBD  sesuai standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Pencegahan penularan penyakit Endemik/Epidemik Puskesmas Bamban
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita DBD  sesuai standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Pencegahan penularan penyakit Endemik/Epidemik Puskesmas Angkinang
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita DBD  sesuai standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Pencegahan penularan penyakit Endemik/Epidemik Puskesmas Telaga Langsat
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita DBD  sesuai standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Pencegahan penularan penyakit Endemik/Epidemik Puskesmas Kaliring
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita DBD  sesuai standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Pencegahan penularan penyakit Endemik/Epidemik Puskesmas Padang Batung
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita DBD  sesuai standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Pencegahan penularan penyakit Endemik/Epidemik Puskesmas Padang Batung
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita DBD  sesuai standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Pencegahan penularan penyakit Endemik/Epidemik Puskesmas Malinau
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita DBD  sesuai standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Pencegahan penularan penyakit Endemik/Epidemik Puskesmas Malinau
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita DBD  sesuai standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Pencegahan penularan penyakit Endemik/Epidemik Puskesmas Loksado
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita DBD  sesuai standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Pencegahan penularan penyakit Endemik/Epidemik Puskesmas Wasah
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita DBD  sesuai standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Pencegahan penularan penyakit Endemik/Epidemik Puskesmas Simpur
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita DBD  sesuai standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Pencegahan penularan penyakit Endemik/Epidemik Puskesmas Simpur
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita DBD  sesuai standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Pencegahan penularan penyakit Endemik/Epidemik Puskesmas Kalumpang
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita DBD  sesuai standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Pencegahan penularan penyakit Endemik/Epidemik Puskesmas Sungai Raya
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita DBD  sesuai standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Pencegahan penularan penyakit Endemik/Epidemik Puskesmas Batang Kulur
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita DBD  sesuai standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Pencegahan penularan penyakit Endemik/Epidemik Puskesmas Bayanan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita DBD  sesuai standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Pencegahan penularan penyakit Endemik/Epidemik Puskesmas Sungai Pinang
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita DBD  sesuai standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Pencegahan penularan penyakit Endemik/Epidemik Puskesmas Baruh Jaya
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita DBD  sesuai standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Pencegahan penularan penyakit Endemik/Epidemik Puskesmas Bajayau
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita DBD  sesuai standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Pencegahan penularan penyakit Endemik/Epidemik Puskesmas Negara
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita DBD  sesuai standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Pencegahan penularan penyakit Endemik/Epidemik Puskesmas Pasungkan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita DBD  sesuai standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Program Perbaikan Gizi Masyarakat
	Cakupan pemberian makanan pendamping ASI pada anak usia 6-24 bulan keluarga miskin ()
	100
	100
	Cakupan pemberian makanan pendamping ASI pada anak usia 6-24 bulan keluarga miskin ()
	100
	100
	100.00%
	Persentase puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat  sesuai dengan standar
	100.00%
	9.52%
	9.52%

	 
	Persentase ibu hamil yang mendapat Tablet Tambah Darah ()
	80
	80
	Persentase ibu hamil yang mendapat Tablet Tambah Darah ()
	85
	85
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	 
	Persentase bayi usia kurang dari 6 bulan yang mendapat ASI eksklusif ()
	35
	35
	Persentase bayi usia kurang dari 6 bulan yang mendapat ASI eksklusif ()
	40
	40
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	 
	Menurunnya angka bumil KEK  ()
	31
	31
	Menurunnya angka bumil KEK  ()
	31
	31
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	 
	Persentase bayi baru lahir mendapat Inisiasi Menyusui Dini ()
	35
	35
	Persentase bayi baru lahir mendapat Inisiasi Menyusui Dini ()
	40
	40
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	 
	Persentase balita kurus yang mendapat makanan tambahan  ()
	90
	90
	Persentase balita kurus yang mendapat makanan tambahan  ()
	90
	90
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	 
	Persentase remaja putri yang mendapat Tablet Tambah Darah (TTD)  ()
	30
	30
	Persentase remaja putri yang mendapat Tablet Tambah Darah (TTD)  ()
	30
	30
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	 
	Persentase penurunan balita gizi kurang  ()
	15
	15
	Persentase penurunan balita gizi kurang  ()
	20
	20
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	Pemberian tambahan makanan dan vitamin
	Terlaksananya kegiatan pemberian tambahan makanan dan vitamin (persen)
	100
	100
	Terlaksananya kegiatan pemberian tambahan makanan dan vitamin (persen)
	100
	100
	100.00%
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Penanggulangan Kurang Energi Protein (KEP), Anemia Gizi Besi, Gangguan Akibat kurang Yodium (GAKY), Kurang Vitamin A, dan Kekurangan Zat Gizi Mikro Lainnya
	Terlaksananya kegiatan Penanggulangan Kurang Energi Protein (KEP), Anemia Gizi Besi, Gangguan Akibat kurang Yodium (GAKY), Kurang Vitamin A, dan Kekurangan Zat Gizi Mikro Lainnya (persen)
	100
	100
	Terlaksananya kegiatan Penanggulangan Kurang Energi Protein (KEP), Anemia Gizi Besi, Gangguan Akibat kurang Yodium (GAKY), Kurang Vitamin A, dan Kekurangan Zat Gizi Mikro Lainnya (persen)
	100
	100
	100.00%
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Penanggulangan masalah gizi masyarakat
	Terlaksananya distribusi MP ASI balita (puskesmas)
	0
	0
	Terlaksananya distribusi MP ASI balita (puskesmas)
	0
	0
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	 
	Terlaksananya Pertemuan Evaluasi Pelaksanaan Posyandu dan Pemantauan Garam (kali)
	0
	0
	Terlaksananya Pertemuan Evaluasi Pelaksanaan Posyandu dan Pemantauan Garam (kali)
	0
	0
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	 
	Tersedianya Leaflet Program perbaikan gizi (lembar)
	0
	0
	Tersedianya Leaflet Program perbaikan gizi (lembar)
	0
	0
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	 
	Terlaksananya Pertemuan Evaluasi Pelaksanaan Pemberian Tablet Tambah Darah pada remaja puteri (kali)
	0
	0
	Terlaksananya Pertemuan Evaluasi Pelaksanaan Pemberian Tablet Tambah Darah pada remaja puteri (kali)
	0
	0
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	 
	Terlaksananya Pertemuan Peingkatan Kapasitas Petugas Gizi Puskesmas dalam Pelaksanaan  Program IMD dan ASI Eksklusif (kali)
	0
	0
	Terlaksananya Pertemuan Peingkatan Kapasitas Petugas Gizi Puskesmas dalam Pelaksanaan  Program IMD dan ASI Eksklusif (kali)
	0
	0
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	 
	Terlaksananya Pertemuan Peingkatan Kapasitas Petugas Gizi Puskesmas dalam Pelaksanaan Surveilans Gizi (kali)
	0
	0
	Terlaksananya Pertemuan Peingkatan Kapasitas Petugas Gizi Puskesmas dalam Pelaksanaan Surveilans Gizi (kali)
	0
	0
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	 
	Terlaksananya Pertemuan Peingkatan Kapasitas Petugas Gizi Puskesmas dalam Pelaksanaan Pemantauan Pertumbuhan (kali)
	0
	0
	Terlaksananya Pertemuan Peingkatan Kapasitas Petugas Gizi Puskesmas dalam Pelaksanaan Pemantauan Pertumbuhan (kali)
	0
	0
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	 
	Terlaksananya Pertemuan Peingkatan Kapasitas Petugas Gizi Puskesmas dalam Pelaksanaan Penggerakan Kadarzi (kali)
	0
	0
	Terlaksananya Pertemuan Peingkatan Kapasitas Petugas Gizi Puskesmas dalam Pelaksanaan Penggerakan Kadarzi (kali)
	0
	0
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	 
	Terlaksananya lomba TPG Tk. Propinsi (kali)
	0
	0
	Terlaksananya lomba TPG Tk. Propinsi (kali)
	0
	0
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Pemberian Tambahan Makanan dan Vitamin (DAK)
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Pemberian tambahan makanan dan vitamin Puskesmas Kandangan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Pemberian tambahan makanan dan vitamin Puskesmas Jambu Hilir
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Pemberian tambahan makanan dan vitamin Puskesmas Gambah
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Pemberian tambahan makanan dan vitamin Puskesmas Bamban
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Pemberian tambahan makanan dan vitamin Puskesmas Angkinang
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Pemberian tambahan makanan dan vitamin Puskesmas Telaga Langasat
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Pemberian tambahan makanan dan vitamin Puskesmas Kaliring
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Pemberian tambahan makanan dan vitamin Puskesmas Padang Batung
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Pemberian tambahan makanan dan vitamin Puskesmas Malinau
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Pemberian tambahan makanan dan vitamin Puskesmas Loksado
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Pemberian tambahan makanan dan vitamin Puskesmas Wasah
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Pemberian tambahan makanan dan vitamin Puskesmas Simpur
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Pemberian tambahan makanan dan vitamin Puskesmas Kalumpang
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Pemberian tambahan makanan dan vitamin Puskesmas Sungai Raya
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Pemberian tambahan makanan dan vitamin Puskesmas Batang Kulur
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Pemberian tambahan makanan dan vitamin Puskesmas Bayanan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Pemberian tambahan makanan dan vitamin Puskesmas Sungai Pinang
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Pemberian tambahan makanan dan vitamin Puskesmas Baruh Jaya
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Pemberian tambahan makanan dan vitamin Puskesmas Bajayau
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Pemberian tambahan makanan dan vitamin Puskesmas Negara
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Pemberian tambahan makanan dan vitamin Puskesmas Pasungkan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Penanggulangan masalah gizi masyarakat Puskesmas Kandangan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Penanggulangan masalah gizi masyarakat Puskesmas Jambu Hilir
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Penanggulangan masalah gizi masyarakat Puskesmas Gambah
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Penanggulangan masalah gizi masyarakat Puskesmas Bamban
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Penanggulangan masalah gizi masyarakat Puskesmas Angkinang
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Penanggulangan masalah gizi masyarakat Puskesmas Telaga Langsat
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Penanggulangan masalah gizi masyarakat Puskesmas Kaliring
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Penanggulangan masalah gizi masyarakat Puskesmas Padang Batung
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Penanggulangan masalah gizi masyarakat Puskesmas Malinau
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Penanggulangan masalah gizi masyarakat Puskesmas Loksado
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Penanggulangan masalah gizi masyarakat Puskesmas Wasah
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Penanggulangan masalah gizi masyarakat Puskesmas Simpur
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Penanggulangan masalah gizi masyarakat Puskesmas Kalumpang
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Penanggulangan masalah gizi masyarakat Puskesmas Sungai Raya
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Penanggulangan masalah gizi masyarakat Puskesmas Batang Kulur
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Penanggulangan masalah gizi masyarakat Puskesmas Bayanan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Penanggulangan masalah gizi masyarakat Puskesmas Sungai Pinang
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Penanggulangan masalah gizi masyarakat Puskesmas Baruh Jaya
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Penanggulangan masalah gizi masyarakat Puskesmas Bajayau
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Penanggulangan masalah gizi masyarakat Puskesmas Negara
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Penanggulangan masalah gizi masyarakat Puskesmas Pasungkan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan gizi masyarakat sesuai dengan standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Program Pengadaan, Peningkatan dan Perbaikan Sarana dan Prasarana Puskesmas/Puskesmas Pembantu dan Jaringannya
	Tersedianya Sarana dan Prasarana puskesmas/pustu, dan jaringannya  sesuai kebutuhan baik jumlah maupun jenisnya ()
	4
	4
	Tersedianya Sarana dan Prasarana puskesmas/pustu, dan jaringannya  sesuai kebutuhan baik jumlah maupun jenisnya ()
	4
	4
	100.00%
	Persentase puskesmas yang melaksanakan pelayanan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar 
	100.00%
	9.52%
	9.52%

	 
	Tersedianya Sarana dan Prasarana puskesmas/pustu, dan jaringannya  sesuai kebutuhan baik jumlah maupun jenisnya ()
	13
	13
	Tersedianya Sarana dan Prasarana puskesmas/pustu, dan jaringannya  sesuai kebutuhan baik jumlah maupun jenisnya ()
	13
	13
	100.00%
	Persentase  puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar
	100.00%
	9.52%
	9.52%

	 
	Tersedianya Sarana dan Prasarana puskesmas/pustu, dan jaringannya  sesuai kebutuhan baik jumlah maupun jenisnya ()
	5
	5
	Tersedianya Sarana dan Prasarana puskesmas/pustu, dan jaringannya  sesuai kebutuhan baik jumlah maupun jenisnya ()
	5
	5
	100.00%
	Persentase puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	100.00%
	9.52%
	9.52%

	 
	Cakupan kunjungan dan layanan pasien di puskesmas ()
	100
	100
	Cakupan kunjungan dan layanan pasien di puskesmas ()
	100
	100
	100.00%
	 
	 
	 
	9.52%

	Pembangunan poskesdes
	Poskesdes yang dibangun  (unit)
	4
	4
	Poskesdes yang dibangun  (unit)
	4
	4
	100.00%
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Pengadaan sarana dan prasarana puskesmas (DAK)
	Tersedianya sarana dan prasaran puskesmas bersumber DAK (persen)
	100
	100
	Tersedianya sarana dan prasaran puskesmas bersumber DAK (persen)
	0
	0
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Kegiatan Rehabilitasi Sedang/Berat Polindes
	Poskesdes yang direhab  (unit)
	0
	0
	Poskesdes yang direhab  (unit)
	2
	2
	100.00%
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar 
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Rehabilitasi sedang/berat puskesmas pembantu
	Pustu yang direhab (unit)
	0
	0
	Pustu yang direhab (unit)
	4
	4
	100.00%
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Pemeliharaan rutin/berkala sarana dan prasarana puskesmas
	Terpeliharanya sarana dan prasaran puskesmas  (persen)
	0
	0
	Terpeliharanya sarana dan prasaran puskesmas  (persen)
	0
	0
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Pengadaan sarana dan prasarana puskesmas
	Tersedianya sarana dan prasarana puskesmas (persen)
	0
	0
	Tersedianya sarana dan prasarana puskesmas (persen)
	100
	100
	100.00%
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar 
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Penyusunan standar Pelayanan Kesehatan (DAK)
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar 
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Program Peningkatan Keselamatan Ibu Melahirkan dan Anak
	Cakupan komplikasi kebidanan yang ditangani ()
	80
	80
	Cakupan komplikasi kebidanan yang ditangani ()
	80
	80
	100.00%
	Persentase puskesmas yang melaksanakan pelayanan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar 
	100.00%
	9.52%
	9.52%

	 
	cakupan kunjungan bumil K4 ()
	95
	95
	cakupan kunjungan bumil K4 ()
	95
	95
	100.00%
	Persentase  puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar
	100.00%
	9.52%
	9.52%

	 
	cakupan pertolongan persalinan oleh bidan dan tenaga kesehatan yang memiliki kompetensi kebidanan ()
	90
	90
	cakupan pertolongan persalinan oleh bidan dan tenaga kesehatan yang memiliki kompetensi kebidanan ()
	90
	90
	100.00%
	Persentase puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	100.00%
	9.52%
	9.52%

	 
	Cakupan pelayanan nifas ()
	90
	90
	Cakupan pelayanan nifas ()
	90
	90
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	 
	Cakupan neonatus dengan komplikasi yang ditangani ()
	90
	90
	Cakupan neonatus dengan komplikasi yang ditangani ()
	90
	90
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	 
	cakupan kunjungan bayi ()
	80
	80
	cakupan kunjungan bayi ()
	80
	80
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	 
	Persentase persalinan di fasilitas pelayanan kesehatan ()
	85
	85
	Persentase persalinan di fasilitas pelayanan kesehatan ()
	85
	85
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	 
	Persentase kunjungan neonatal pertama (KN 1) ()
	90
	90
	Persentase kunjungan neonatal pertama (KN 1) ()
	90
	90
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	 
	Persentase puskesmas yang melaksanakan kelas ibu hamil ()
	90
	90
	Persentase puskesmas yang melaksanakan kelas ibu hamil ()
	90
	90
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	 
	Persentase puskesmas yang melakukan orientasi Perencanaan Persalinan dan Pencegahan Komplikasi (P4K)  ()
	100
	100
	Persentase puskesmas yang melakukan orientasi Perencanaan Persalinan dan Pencegahan Komplikasi (P4K)  ()
	100
	100
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	 
	Persentase penurunan Angka Kematian Bayi  ()
	9
	9
	Persentase penurunan Angka Kematian Bayi  ()
	13
	13
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	 
	Persentase penurunan Angka Kematian Ibu melahirkan ()
	20
	20
	Persentase penurunan Angka Kematian Ibu melahirkan ()
	30
	30
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	 
	Persentase penurunan kematian neonatal  ()
	15
	15
	Persentase penurunan kematian neonatal  ()
	20
	20
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	Perawatan secara berkala bagi ibu hamil
	Ibu hamil yang mendapatkan pelayanan kesehatan (persen)
	100
	100
	Ibu hamil yang mendapatkan pelayanan kesehatan (persen)
	100
	100
	100.00%
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Upaya Peningkatan Kesehatan ibu hamil, bersalin, nifas, dan reproduksi
	Terlaksananya Pertemuan Monitoring daerah Kematian Tertinggi (kali)
	0
	0
	Terlaksananya Pertemuan Monitoring daerah Kematian Tertinggi (kali)
	0
	0
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar 
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	 
	Terlaksananya AMP (persen kasus kematian ibu & bayi)
	0
	0
	Terlaksananya AMP (persen kasus kematian ibu & bayi)
	0
	0
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	 
	Terlaksananya pertemuan BIKOR (kali)
	0
	0
	Terlaksananya pertemuan BIKOR (kali)
	0
	0
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	 
	Terlaksananya pembinaan PONED (kali)
	0
	0
	Terlaksananya pembinaan PONED (kali)
	0
	0
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar 
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Perawatan Secara Berkala Bagi Ibu Hamil (DAK)
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Upaya Peningkatan Kesehatan ibu hamil, bersalin, nifas, dan reproduksi Puskesmas Kandangan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Upaya Peningkatan Kesehatan ibu hamil, bersalin, nifas, dan reproduksi Puskesmas Jambu Hilir
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar 
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Upaya Peningkatan Kesehatan ibu hamil, bersalin, nifas, dan reproduksi Puskesmas Gambah
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Upaya Peningkatan Kesehatan ibu hamil, bersalin, nifas, dan reproduksi Puskesmas Bamban
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Upaya Peningkatan Kesehatan ibu hamil, bersalin, nifas, dan reproduksi Puskesmas Angkinang
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar 
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Upaya Peningkatan Kesehatan ibu hamil, bersalin, nifas, dan reproduksi Puskesmas Telaga Langsat
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Upaya Peningkatan Kesehatan ibu hamil, bersalin, nifas, dan reproduksi Puskesmas Padang Batung
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Upaya Peningkatan Kesehatan ibu hamil, bersalin, nifas, dan reproduksi Puskesmas Malinau
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar 
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Upaya Peningkatan Kesehatan ibu hamil, bersalin, nifas, dan reproduksi Puskesmas Loksado
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Upaya Peningkatan Kesehatan ibu hamil, bersalin, nifas, dan reproduksi Puskesmas Wasah
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Upaya Peningkatan Kesehatan ibu hamil, bersalin, nifas, dan reproduksi Puskesmas Simpur
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar 
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Upaya Peningkatan Kesehatan ibu hamil, bersalin, nifas, dan reproduksi Puskesmas Kalumpang
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Upaya Peningkatan Kesehatan ibu hamil, bersalin, nifas, dan reproduksi Puskesmas Sungai Raya
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Upaya Peningkatan Kesehatan ibu hamil, bersalin, nifas, dan reproduksi Puskesmas Batang Kulur
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar 
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Upaya Peningkatan Kesehatan ibu hamil, bersalin, nifas, dan reproduksi Puskesmas Bayanan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Upaya Peningkatan Kesehatan ibu hamil, bersalin, nifas, dan reproduksi Puskesmas Sungai Pinang
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Upaya Peningkatan Kesehatan ibu hamil, bersalin, nifas, dan reproduksi Puskesmas Baruh Jaya
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar 
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Upaya Peningkatan Kesehatan ibu hamil, bersalin, nifas, dan reproduksi Puskesmas Bajayau
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Upaya Peningkatan Kesehatan ibu hamil, bersalin, nifas, dan reproduksi Puskesmas Negara
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar 
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Upaya Peningkatan Kesehatan ibu hamil, bersalin, nifas, dan reproduksi Puskesmas Pasungkan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	21 puskesmas
	2 puskesmas
	9.52%

	Program Kemitraan Peningkatan Pelayanan Kesehatan
	Tersedianya pelayanan kesehatan bagi masyarakat melalui kartu HSS sehat ()
	135000
	135000
	Tersedianya pelayanan kesehatan bagi masyarakat melalui kartu HSS sehat ()
	135000
	135000
	100.00%
	Persentase rujukan pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan sesuai standar
	100.00%
	100.00%
	100.00%

	 
	Persentase penduduk HSS yang memiliki jaminan kesehatan (Tersedianya Kartu Hulu Sungai Selatan Sehat) ()
	100
	100
	Persentase penduduk HSS yang memiliki jaminan kesehatan (Tersedianya Kartu Hulu Sungai Selatan Sehat) ()
	100
	100
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	 
	Cakupan kunjungan dan layanan pasien di puskesmas ()
	100
	100
	Cakupan kunjungan dan layanan pasien di puskesmas ()
	100
	100
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	 
	Cakupan pelayanan kesehatan dasar masyarakat miskin ()
	100
	100
	Cakupan pelayanan kesehatan dasar masyarakat miskin ()
	100
	100
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	 
	Cakupan pelayanan kesehatan rujukan pasien masyarakat miskin ()
	100
	100
	Cakupan pelayanan kesehatan rujukan pasien masyarakat miskin ()
	100
	100
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	Kemitraan asuransi kesehatan masyarakat
	Tersedianya premi jamkesda (jwa/bulan)
	0
	0
	Tersedianya premi jamkesda (jwa/bulan)
	0
	0
	#DIV/0!
	Persentase rujukan pasien miskin kebidanan dan balita yang dirujuk ke PPK II
	100.00%
	100.00%
	100.00%

	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)
	Tersedianya belanja operasional pelayanan pasien JKN (tahun)
	0
	0
	Tersedianya belanja operasional pelayanan pasien JKN (tahun)
	0
	0
	#DIV/0!
	Persentase rujukan pasien miskin penyakit lainnya yang dirujuk ke PPK II
	100.00%
	100.00%
	100.00%

	Program Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan masyarakat
	Tercapainya Rumah Tangga ber PHBS dari 38% menjadi 53% ()
	3
	3
	Tercapainya Rumah Tangga ber PHBS dari 38% menjadi 53% ()
	3
	3
	100.00%
	Persentase  desa siaga aktif dari pratama ke madya
	54.05%
	54.05%
	100.00%

	 
	Persentase dunia usaha yang memanfaatkan CSR nya untuk program kesehatan ()
	30
	30
	Persentase dunia usaha yang memanfaatkan CSR nya untuk program kesehatan ()
	40
	40
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	 
	Persentase desa yang memanfaatkan dana desa 10% untuk UKBM ()
	20
	20
	Persentase desa yang memanfaatkan dana desa 10% untuk UKBM ()
	30
	30
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	 
	Persentase organisasi kemasyarakatan yang memanfaatkan sumber dayanya untuk mendukung kesehatan ()
	10
	10
	Persentase organisasi kemasyarakatan yang memanfaatkan sumber dayanya untuk mendukung kesehatan ()
	20
	20
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	 
	Persentase desa dengan kategori siaga aktif pratama ()
	35
	35
	Persentase desa dengan kategori siaga aktif pratama ()
	40
	40
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	 
	Persentase peningkatan peran sertakomponen masyarakatdalam bidang kesehatan ()
	20
	20
	Persentase peningkatan peran sertakomponen masyarakatdalam bidang kesehatan ()
	30
	30
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	 
	Persentase peningkatan strata posyandu dari pratama/madya menjadi purnama/mandiri ()
	30
	30
	Persentase peningkatan strata posyandu dari pratama/madya menjadi purnama/mandiri ()
	40
	40
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	 
	Persentase RT ber PHBS ()
	40
	40
	Persentase RT ber PHBS ()
	45
	45
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	Pengembangan media promosi dan informasi sadar hidup sehat
	Tersedianya media promosi dan informasi sadar hidup sehat (persen)
	100
	100
	Tersedianya media promosi dan informasi sadar hidup sehat (persen)
	100
	100
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	Penyuluhan masyarakat pola hidup sehat
	Terlaksananya penyuluhan masyarakat pola hidup sehat (persen)
	100
	100
	Terlaksananya penyuluhan masyarakat pola hidup sehat (persen)
	100
	100
	100.00%
	 
	 
	 
	 

	Pemberdayaan, Pengembangan dan Pembinaan Kesehatan Masyarakat
	Terlaksananya pertemuan JKN (kali)
	0
	0
	Terlaksananya pertemuan JKN (kali)
	0
	0
	#DIV/0!
	 
	 
	 
	 

	 
	Terlaksananya pertemuan PHBS (kali)
	0
	0
	Terlaksananya pertemuan PHBS (kali)
	0
	0
	#DIV/0!
	 
	 
	 
	 

	 
	Terlaksananya Lomba Sekolah Sehat (LSS) (kali)
	0
	0
	Terlaksananya Lomba Sekolah Sehat (LSS) (kali)
	0
	0
	#DIV/0!
	 
	 
	 
	 

	 
	Terlaksananya penyuluhan rokok (kali)
	0
	0
	Terlaksananya penyuluhan rokok (kali)
	0
	0
	#DIV/0!
	 
	 
	 
	 

	 
	Terlaksananya Pembinaan SBH (kali)
	0
	0
	Terlaksananya Pembinaan SBH (kali)
	0
	0
	#DIV/0!
	 
	 
	 
	 

	 
	Terlaksananya pertemuan Promokes (kali)
	0
	0
	Terlaksananya pertemuan Promokes (kali)
	0
	0
	#DIV/0!
	 
	 
	 
	 

	 
	Terlaksananya lomba posyandu (kali)
	0
	0
	Terlaksananya lomba posyandu (kali)
	0
	0
	#DIV/0!
	 
	 
	 
	 

	 
	Terlaksananya lomba kreasi CTPS (kali)
	0
	0
	Terlaksananya lomba kreasi CTPS (kali)
	0
	0
	#DIV/0!
	 
	 
	 
	 

	 
	Terlaksananya PERTIBANUA (kali)
	0
	0
	Terlaksananya PERTIBANUA (kali)
	0
	0
	#DIV/0!
	 
	 
	 
	 

	Penyuluhan Masyarakat Pola Hidup Sehat (DAK)
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah desa siaga aktif dari pratama ke madya
	80 desa
	80 desa
	100.00%

	Pemberdayaan, pengembangan, dan pembinaan kesehatan masyarakat (DAK)
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah desa siaga aktif dari pratama ke madya
	80 desa
	80 desa
	100.00%

	Pemberdayaan, Pengembangan dan Pembinaan Kesehatan Masyarakat Puskesmas Kandangan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah desa siaga aktif dari pratama ke madya
	80 desa
	80 desa
	100.00%

	Pemberdayaan, Pengembangan dan Pembinaan Kesehatan Masyarakat Puskesmas Jambu Hilir
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah desa siaga aktif dari pratama ke madya
	80 desa
	80 desa
	100.00%

	Pemberdayaan, Pengembangan dan Pembinaan Kesehatan Masyarakat Puskesmas Gambah
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah desa siaga aktif dari pratama ke madya
	80 desa
	80 desa
	100.00%

	Pemberdayaan, Pengembangan dan Pembinaan Kesehatan Masyarakat Puskesmas Bamban
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah desa siaga aktif dari pratama ke madya
	80 desa
	80 desa
	100.00%

	Pemberdayaan, Pengembangan dan Pembinaan Kesehatan Masyarakat Puskesmas Angkinang
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah desa siaga aktif dari pratama ke madya
	80 desa
	80 desa
	100.00%

	Pemberdayaan, Pengembangan dan Pembinaan Kesehatan Masyarakat Puskesmas Telaga Langsat
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah desa siaga aktif dari pratama ke madya
	80 desa
	80 desa
	100.00%

	Pemberdayaan, Pengembangan dan Pembinaan Kesehatan Masyarakat Puskesmas Kaliring
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah desa siaga aktif dari pratama ke madya
	80 desa
	80 desa
	100.00%

	Pemberdayaan, Pengembangan dan Pembinaan Kesehatan Masyarakat Puskesmas Padang Batung
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah desa siaga aktif dari pratama ke madya
	80 desa
	80 desa
	100.00%

	Pemberdayaan, Pengembangan dan Pembinaan Kesehatan Masyarakat Puskesmas Malinau
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah desa siaga aktif dari pratama ke madya
	80 desa
	80 desa
	100.00%

	Pemberdayaan, Pengembangan dan Pembinaan Kesehatan Masyarakat Puskesmas Loksado
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah desa siaga aktif dari pratama ke madya
	80 desa
	80 desa
	100.00%

	Pemberdayaan, Pengembangan dan Pembinaan Kesehatan Masyarakat Puskesmas Wasah
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah desa siaga aktif dari pratama ke madya
	80 desa
	80 desa
	100.00%

	Pemberdayaan, Pengembangan dan Pembinaan Kesehatan Masyarakat Puskesmas Simpur
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah desa siaga aktif dari pratama ke madya
	80 desa
	80 desa
	100.00%

	Pemberdayaan, Pengembangan dan Pembinaan Kesehatan Masyarakat Puskesmas Kalumpang
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah desa siaga aktif dari pratama ke madya
	80 desa
	80 desa
	100.00%

	Pemberdayaan, Pengembangan dan Pembinaan Kesehatan Masyarakat Puskesmas Sungai Raya
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah desa siaga aktif dari pratama ke madya
	80 desa
	80 desa
	100.00%

	Pemberdayaan, Pengembangan dan Pembinaan Kesehatan Masyarakat Puskesmas Batang Kulur
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah desa siaga aktif dari pratama ke madya
	80 desa
	80 desa
	100.00%

	Pemberdayaan, Pengembangan dan Pembinaan Kesehatan Masyarakat Puskesmas Bayanan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah desa siaga aktif dari pratama ke madya
	80 desa
	80 desa
	100.00%

	Pemberdayaan, Pengembangan dan Pembinaan Kesehatan Masyarakat Puskesmas Sungai Pinang
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah desa siaga aktif dari pratama ke madya
	80 desa
	80 desa
	100.00%

	Pemberdayaan, Pengembangan dan Pembinaan Kesehatan Masyarakat Puskesmas Baruh Jaya
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah desa siaga aktif dari pratama ke madya
	80 desa
	80 desa
	100.00%

	Pemberdayaan, Pengembangan dan Pembinaan Kesehatan Masyarakat Puskesmas Bajayau
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah desa siaga aktif dari pratama ke madya
	80 desa
	80 desa
	100.00%

	Pemberdayaan, Pengembangan dan Pembinaan Kesehatan Masyarakat Puskesmas Negara
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah desa siaga aktif dari pratama ke madya
	80 desa
	80 desa
	100.00%

	Pemberdayaan, Pengembangan dan Pembinaan Kesehatan Masyarakat Puskesmas Pasungkan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	#DIV/0!
	Jumlah desa siaga aktif dari pratama ke madya
	80 desa
	80 desa
	100.00%


Rumusan Rencana Program dan Kegiatan SKPD Tahun 2018 Perubahan
Dan Prakiraan Maju Tahun 2019
Dinas Kesehatan Kabupaten Hulu Sungai Selatan
	No
	Sasaran Strategis
	Indikator Kinerja Sasaran
	Kode
	Urusan/Bidang Urusan Pemerintahan Daerah dan Program/Kegiatan
	Lokasi Detail
	 Indikator Kinerja Program /Kegiatan
	Rencana Tahun 2018 (N)
	Catatan Penting
	Prakiraan Maju Rencana Tahun 2019 (N+1)

	
	
	
	
	
	
	
	Target Capaian Kinerja 
	Kebutuhan Dana/ Pagu Indikatif
	Sumber Dana
	
	Target Capaian Kinerja 
	Kebutuhan Dana/ Pagu Indikatif

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13

	 
	 
	 
	0
	 
	 
	 
	Non Urusan
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	0
	0
	 
	 
	-

	 
	 
	 
	1
	 
	 
	 
	Wajib
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	1
	2
	 
	 
	Kesehatan

	1
	Meningkatnya pelayanan kesehatan dasar, kegawatdaruratan dan rujukan khususnya masyarakat miskin
	Persentase Pemenuhan pencapaian pelayanan kesehatan lainnya
	1
	2
	15
	 
	Program Obat dan Pembekalan Kesehatan
	 
	 Persentase Pemenuhan pencapaian pelayanan kesehatan lainnya
	1
	 
	 
	 
	0
	 

	 
	 
	 
	1
	2
	15
	 
	Pengawasan sarana kefarmasian
	 
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pengawasan sarana kefarmasian 
	10 puskesmas
	             5,835,000 
	-
	 
	0 puskesmas
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	15
	 01
	Pengadaaan Obat dan Perbekalan Kesehatan
	Kabupaten
	Tersedianya obat  
	227.153 orang
	      2,809,550,000 
	-
	 
	0 orang
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	15
	 02
	Peningkatan pemerataan obat dan perbekalan kesehatan
	Kabupaten
	jumlah puskesmas yang melaksanakan rencana kebutuhan obat penyakit menular dan tidak menular sesuai standar 
	18 puskesmas
	           46,415,000 
	-
	 
	0 puskesmas
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	15
	 04
	Peningkatan mutu pelayanan kefarmasian 
	Kabupaten
	jumlah puskesmas yang melaksanakanan pelayanan kefarmasian sesuai standar 
	5 puskesmas
	             9,577,500 
	-
	 
	0 puskesmas
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	15
	 05
	Peningkatan Mutu Penggunaan Obat dan Perbekalan Kesehatan
	Kabupaten
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pengobatan rasional 
	18 puskesmas
	           12,420,000 
	-
	 
	0 puskesmas
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	15
	 06
	Monitoring, evaluasi dan pelaporan
	Kabupaten
	Monitoring dan evaluasi ketersediaan obat termasuk narkotika dan psikotropika dan penggunaan obat rasional di puskesmas sesuai standar 
	1 dokumen
	           13,610,000 
	-
	 
	0 dokumen
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	15
	 07
	Pengadaaan Obat dan Perbekalan Kesehatan (DAK)
	Kabupaten
	jumlah puskesmas yang melaksanakan rencana kebutuhan obat penyakit menular dan tidak menular sesuai standar
	21 puskesmas
	      1,471,231,300 
	-
	 
	0 Ls
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	15
	 10
	Peningkatan pemerataan obat dan perbekalan kesehatan  (DAK)
	Kabupaten
	jumlah puskesmas yang melaksanakan rencana kebutuhan obat penyakit menular dan tidak menular sesuai standar
	21 puskesmas
	         236,759,000 
	-
	 
	0 dokumen
	0

	2
	Meningkatnya kesiapsiagaan masyarakat dalam pemeliharaan kesehatan
	Persentase desa Siaga aktif
	1
	2
	19
	 
	Program Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan masyarakat
	 
	Persentase  desa siaga aktif dari pratama ke madya
	0.54054054
	 
	 
	 
	0
	 

	 
	 
	 
	1
	2
	19
	 06
	Pemberdayaan, pengembangan, dan pembinaan kesehatan masyarakat
	Kabupaten
	Jumlah desa siaga aktif dari pratama ke madya 
	80 desa
	         162,157,200 
	-
	 
	0 desa
	0

	 
	Meningkatnya pelayanan kesehatan dasar, kegawatdaruratan dan rujukan khususnya masyarakat miskin
	Persentase Pemenuhan pencapaian pelayanan kesehatan lainnya
	1
	2
	20
	 
	Program Perbaikan Gizi Masyarakat
	 
	 Persentase Pemenuhan pencapaian pelayanan kesehatan lainnya; Persentase penurunan balita gizi buruk; Persentase penurunan bumil KEK
	100 %;50 persentase (%);7,12 persentase (%)
	 
	 
	 
	0;0;0
	 

	 
	Meningkatnya kesehatan masyarakat
	Persentase penurunan balita gizi buruk
	1
	2
	20
	 02
	Pemberian makanan tambahan, vitamin, dan peningkatan program penimbangan balita
	Kabupaten
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan penimbangan balita sesuai standar
	21 puskesmas
	         252,825,000 
	-
	 
	0 balita
0 kasus
0 ibu hamil 
	0

	 
	 
	Persentase penurunan bumil KEK
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	Menurunnya Kejadian penyakit menular di masyarakat
	Persentase Penurunan penderita penyakit menular Diare
	1
	2
	21
	 
	Program Pengembangan Lingkungan Sehat
	 
	Persentase desa/kelurahan yang melaksanakan pemicuan
	1
	 
	 
	 
	0;0
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Persentase desa/kelurahan yang memiliki natural leader
	1
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Persentase desa/kelurahan yang memiliki rencana kerja masyarakat
	1
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Persentase RT yang menggunakan air bersih sebagai air minum 
	0.39999037
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	1
	2
	21
	 06
	Penyehatan Lingkungan
	SKPD
	Jumlah desa/kelurahan yang melaksanakan pemicuan 
Jumlah RT yang menggunakan air bersih sebagai air minum  
Jumlah desa/kelurahan yang memiliki natural leader 
Jumlah desa/kelurahan yang memiliki rencana kerja masyarakat 
	148 desa-kelurahan
28.050 RT
148 desa-kelurahan
148 desa-kelurahan
	         372,837,800 
	-
	 
	0 desa-kelurahan
0 RT
0 desa-kelurahan
0 desa-kelurahan
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	21
	 04
	Monitoring, evaluasi dan pelaporan STBM
	Kabupaten
	Jumlah desa/kelurahan yang melaksanakan pemicuan 
Jumlah desa/kelurahan yang memiliki natural leader 
Jumlah desa/kelurahan yang memiliki rencana kerja masyarakat 
Jumlah RT yang menggunakan air bersih sebagai air minum  
	148 desa-kelurahan
148 desa-kelurahan
148 desa-kelurahan
28.050 RT
	         396,273,600 
	-
	 
	0 desa-kelurahan
0 desa-kelurahan
0 desa-kelurahan
0 RT
	0

	5
	Menurunnya Kejadian penyakit menular di masyarakat
	Persentase Penurunan penderita penyakit menular Demam Berdarah dengue (DBD)
	1
	2
	22
	 
	Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Menular
	 
	 Persentase  puskesmas yang melaksanakan pelayanan TB sesuai standar, Persentase puskesmas yang melaksanakan pemeriksaan HIV sesuai standar pada orang berisiko terinfeksi HIV (ibu hamil, paisen TB, pasien IMS, waria/transgender, pengguna Napza, dan warga binaan lembaga pemasyarakatan), Persentase puskesmas yang menangani penderita DBD sesuai standar, Persentase puskesmas yang menangani penderita pneumoni sesuai standar, Persentase puskesmas yang menangani penderita diare sesuai standar, Persentase puskesmas yang menangani KLB <24 jam
	100 %;100 %;100 %;100 %;100 %;100 %
	 
	 
	 
	0;0;0;0;0;0
	 

	 
	 
	Persentase Penanggulangan Kejadian Luar biasa yang ditangani < dari  24 jam
	1
	2
	22
	 
	Pencegahan dan penanganan penyakit TB
	 
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan TB sesuai standar
	21 pkm
	           14,035,000 
	-
	 
	0 penderita
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	22
	 
	Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit menular lainnya
	 
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita DBD  sesuai standar, Jumlah puskesmas yang menangani penderita pneumoni  sesuai standar, Jumlah puskesmas yang menangani penderita diare  sesuai standar
	 21 pkm, 21 pkm
	           24,875,000 
	-
	 
	0 kasus
0 kasus
0 kasus
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	22
	 
	Pencegahan dan penanganan penyakit HIV
	 
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pemeriksaan HIV sesuai standar pada orang berisiko terinfeksi HIV (ibu hamil, paisen TB, pasien IMS, waria/transgender, pengguna Napza, dan warga binaan lembaga pemasyarakatan)
	21 pkm
	           88,590,000 
	-
	 
	0
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	22
	 101
	Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit DBD
	Kabupaten
	Jumlah puskesmas yang menangani penderita DBD  sesuai standar
	21 pkm
	         373,430,000 
	-
	 
	0 penderita
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	22
	 105
	Peningkatan Surveilens epidemiologi dan penanganan penyakit berpotensi KLB
	 
	jumlah puskesmas yang menangani KLB < 24 jam 
	21 puskesmas
	           14,151,800 
	-
	 
	0 puskesmas
	0

	6
	Meningkatnya pelayanan kesehatan dasar, kegawatdaruratan dan rujukan khususnya masyarakat miskin
	Persentase Fasilitas kesehatan yang memiliki sertifikat ijin
	1
	2
	23
	 
	Program Standarisasi Pelayanan Kesehatan
	 
	 Persentase Fasilitas kesehatan yang memiliki sertifikat ijin
	100 persentase (%)
	 
	 
	 
	0
	 

	 
	 
	 
	1
	2
	23
	 01
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan
	Kabupaten
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi 
	21 puskesmas
	         130,500,000 
	-
	 
	0 puskesmas
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	23
	 29
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Kandangan (DAK)
	Kandangan
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                        -   
	APBN (DAK)
	 
	0 puskesmas
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	23
	 30
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Jambu Hilir (DAK)
	Kandangan
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	           78,420,000 
	APBN (DAK)
	 
	0 puskesmas
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	23
	 31
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Gambah (DAK)
	Kandangan
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi 
	21 puskesmas
	           80,970,000 
	APBN (DAK)
	 
	0 puskesmas
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	23
	 32
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Sungai Raya (DAK)
	Sungai Raya
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	           75,720,000 
	APBN (DAK)
	 
	0 puskesmas
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	23
	 33
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Batang Kulur (DAK)
	Sungai Raya
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi 
	21 puskesmas
	                        -   
	APBN (DAK)
	 
	0 puskesmas
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	23
	 34
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Kalumpang (DAK)
	Kalumpang
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                        -   
	APBN (DAK)
	 
	0 puskesmas
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	23
	 35
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Simpur (DAK)
	Simpur
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                        -   
	APBN (DAK)
	 
	0 puskesmas
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	23
	 36
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Wasah (DAK)
	Simpur
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                        -   
	APBN (DAK)
	 
	0 puskesmas
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	23
	 37
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Pasungkan (DAK)
	Daha Utara
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                        -   
	APBN (DAK)
	 
	0 puskesmas
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	23
	 38
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Negara (DAK)
	Daha Utara
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                        -   
	APBN (DAK)
	 
	0 puskesmas
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	23
	 39
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Bajayau (DAK)
	Daha Barat
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                        -   
	APBN (DAK)
	 
	0 puskesmas
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	23
	 40
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Bayanan (DAK)
	Daha Selatan
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                        -   
	APBN (DAK)
	 
	0 puskesmas
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	23
	 41
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Sungai Pinang (DAK)
	Daha Selatan
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                        -   
	APBN (DAK)
	 
	0 puskesmas
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	23
	 42
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Baruh Jaya (DAK)
	Daha Selatan
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                        -   
	APBN (DAK)
	 
	0 puskesmas
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	23
	 43
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Loksado (DAK)
	Loksado
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                        -   
	APBN (DAK)
	 
	0 puskesmas
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	23
	 44
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Malinau (DAK)
	Loksado
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                        -   
	APBN (DAK)
	 
	0 puskesmas
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	23
	 45
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Padang Batung (DAK)
	Padang Batung
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                        -   
	APBN (DAK)
	 
	0 puskesmas
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	23
	 46
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Kaliring (DAK)
	Padang Batung
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                        -   
	APBN (DAK)
	 
	0 puskesmas
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	23
	 47
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Bamban (DAK)
	Angkinang
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                        -   
	APBN (DAK)
	 
	0 puskesmas
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	23
	 48
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Angkinang (DAK)
	Angkinang
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                        -   
	APBN (DAK)
	 
	0 puskesmas
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	23
	 49
	Penyusunan standar pelayanan kesehatan PKM Telaga Langsat (DAK)
	Telaga Langsat
	jumlah puskesmas dan rumah sakit yang terakreditasi  
	21 puskesmas
	                        -   
	APBN (DAK)
	 
	0 puskesmas
	0

	7
	Meningkatnya pelayanan kesehatan dasar, kegawatdaruratan dan rujukan khususnya masyarakat miskin
	Persentase Pasien miskin yang di rujuk dan dilayani oleh PPK II
	1
	2
	25
	 
	Program Pengadaan, Peningkatan dan Perbaikan Sarana dan Prasarana Puskesmas/Puskesmas Pembantu dan Jaringannya
	 
	Persentase puskesmas yang melaksanakan pelayanan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar , Persentase  puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar, Persentase puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar 
	100%; 100%; 100%
	 
	 
	 
	0;0;0;0;0
	 

	8
	Meningkatnya kesehatan masyarakat
	Angka Kematian Ibu 
	1
	2
	25
	 
	Rehabilitasi Sedang/Berat Polindes
	Kabupaten
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar
	55 kasus
2 kasus
	         737,450,000 
	-
	 
	0 kasus
0 kasus
	0

	 
	 
	Angka Kematian Bayi
	1
	2
	25
	 04
	Pengadaan Puskesmas Keliling
	Kabupaten
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar 
	10 Unit
	      2,887,465,000 
	-
	 
	0 Unit
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	25
	 07
	Pengadaan Sarana dan Prasarana Puskesmas
	Kabupaten
	Jumlah Instalasi air minum/air bersih Faskes 
Jumlah Puskesmas yang direnovasi 
Jumlah Alat Kesehatan  
	20 Unit
3 Puskesmas
3 Jenis
	      1,812,572,000 
	-
	 
	0 Unit
0 Puskesmas
0 Jenis
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	25
	 21
	Rehabilitasi sedang/berat puskesmas pembantu
	Sungai Raya, Paring Agung
	jumlah rehab pustu  
	5 Unit
	      1,452,975,000 
	-
	12x8 m2
	0 Unit
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	25
	 26
	Pembangunan poskesdes
	 
	Jumlah kematian ibu 
Jumlah kematian bayi  
	2 kasus
55 kasus
	      1,096,450,000 
	-
	 
	0 kasus
0 kasus
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	25
	 27
	Pengadaan puskesmas keliling (DAK)
	Kabupaten
	Jumlah puskesmas keliling 
	1 unit
	         486,325,000 
	-
	 
	0 unit
	0

	9
	Meningkatnya pelayanan kesehatan dasar, kegawatdaruratan dan rujukan khususnya masyarakat miskin
	Persentase Pasien miskin yang di rujuk dan dilayani oleh PPK II
	1
	2
	28
	 
	Program Kemitraan Peningkatan Pelayanan Kesehatan
	 
	 Persentase rujukan pasien miskin kebidanan dan balita yang mendapat pelayanan sesuai standar; Persentase rujukan pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan sesuai standar
	100 persen
	 
	 
	 
	0
	 

	 
	 
	 
	1
	2
	28
	 
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Kandangan
	 
	Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
	100 %
100 %
	                        -   
	-
	 
	0 %
0 %
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	28
	 01
	Kemitraan asuransi kesehatan masyarakat
	Kabupaten
	Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK II sesuai standar 
Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK II sesuai standar 
	100 %
100 %
	      4,301,592,000 
	-
	 
	0 %
0 %
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	28
	 10
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Gambah
	Kandangan
	Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
	100 %
100 %
	           94,024,250 
	-
	 
	0 %
0 %
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	28
	 11
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Jambu Hilir
	Kandangan
	Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
	100 %
100 %
	         279,240,000 
	-
	 
	0 %
0 %
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	28
	 12
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Sungai Raya
	Sungai Raya
	Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
	100 %
100 %
	         138,074,000 
	-
	 
	0 %
0 %
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	28
	 13
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Batang Kulur
	Sungai Raya
	Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
	100 %
100 %
	                        -   
	-
	 
	0 %
0 %
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	28
	 14
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Angkinang
	Angkinang
	Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
	100 %
100 %
	         238,890,675 
	-
	 
	0 %
0 %
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	28
	 15
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Bamban
	Angkinang
	Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
	100 %
100 %
	         100,734,845 
	-
	 
	0 %
0 %
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	28
	 16
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Telaga Langsat
	Telaga Langsat
	Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
	100 %
100 %
	         164,586,950 
	-
	 
	0 %
0 %
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	28
	 17
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Kaliring
	Padang Batung
	Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
	100 %
100 %
	         116,877,750 
	-
	 
	0 %
0 %
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	28
	 18
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Padang Batung
	Padang Batung
	Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
	100 %
100 %
	         110,603,775 
	-
	 
	0 %
0 %
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	28
	 19
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Loksado
	Loksado
	Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
	100 %
100 %
	         114,230,475 
	-
	 
	0 %
0 %
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	28
	 20
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Malinau
	Loksado
	Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
	100 %
100 %
	           59,900,500 
	-
	 
	0 %
0 %
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	28
	 21
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Wasah
	Simpur
	Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
	100 %
100 %
	         128,348,975 
	-
	 
	0 %
0 %
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	28
	 22
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Simpur
	Simpur
	Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
	100 %
100 %
	         195,455,850 
	-
	 
	0 %
0 %
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	28
	 23
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Kalumpang
	Kalumpang
	Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
	100 %
100 %
	         129,948,000 
	-
	 
	0 %
0 %
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	28
	 24
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Bayanan
	Daha Selatan
	Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
	100 %
100 %
	         199,212,000 
	-
	 
	0 %
0 %
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	28
	 25
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Negara
	Daha Utara
	Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
	100 %
100 %
	         318,911,400 
	-
	 
	0 %
0 %
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	28
	 26
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Pasungkan
	Daha Utara
	Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
	100 %
100 %
	         144,488,875 
	-
	 
	0 %
0 %
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	28
	 27
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Bajayau
	Daha Barat
	Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
	100 %
100 %
	         111,111,000 
	-
	 
	0 %
0 %
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	28
	 28
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Sungai Pinang
	Daha Selatan
	Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar 
	100 %
100 %
	         203,526,875 
	-
	 
	0 %
0 %
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	28
	 29
	Kegiatan Operasional Pelayanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) Puskesmas Baruh Jaya
	Daha Selatan
	Jumlah Pasien miskin kebidanan dan anak yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
Jumlah Pasien miskin penyakit lainnya yang mendapat pelayanan di PPK I sesuai standar  
	100 %
100 %
	         264,107,450 
	-
	 
	0 %
0 %
	0

	10
	Meningkatnya kesehatan masyarakat
	Angka Kematian Ibu 
	1
	2
	32
	 
	Program Peningkatan Keselamatan Ibu Melahirkan dan Anak
	 
	 Persentase puskesmas yang melaksanakan pelayanan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar ; Persentase  puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar; Persentase puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	100 %;100 %;100 %
	 
	 
	 
	0;0;0
	 

	 
	 
	Angka Kematian Bayi
	1
	2
	32
	 07
	Upaya Peningkatan Kesehatan Ibu Hamil, Bersalin, Nifas dan Reproduksi
	Kabupaten
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	21 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	           68,290,000 
	-
	 
	0 ibu hamil
0 bayi
0 ibu bersalin
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	32
	 29
	Jaminan Persalinan PKM Kandangan (DAK)
	Kandangan
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	22 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	         132,350,000 
	APBN (DAK)
	 
	0 ibu hamil
0 bayi 
0 ibu bersalin
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	32
	 30
	Jaminan Persalinan PKM Jambu Hilir (DAK)
	Kandangan
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	23 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	         131,340,000 
	APBN (DAK)
	 
	0 bayi
0 ibu hamil
0 ibu bersalin
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	32
	 31
	Jaminan Persalinan PKM Gambah (DAK)
	Kandangan
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	24 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	           59,230,000 
	APBN (DAK)
	 
	0 ibu bersalin
0 ibu hamil
0 bayi
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	32
	 32
	Jaminan Persalinan PKM Sungai Raya (DAK)
	Sungai Raya
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	25 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	         105,300,000 
	APBN (DAK)
	 
	0 ibu hamil
0 ibu besalin
0 bayi
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	32
	 33
	Jaminan Persalinan PKM Batang Kulur (DAK)
	Sungai Raya
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	26 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	           76,800,000 
	APBN (DAK)
	 
	0 ibu bersalin
0 bayi
0 ibu hamil
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	32
	 34
	Jaminan Persalinan PKM Kalumpang (DAK)
	Kalumpang
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	27 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	           75,950,000 
	APBN (DAK)
	 
	0 ibu hamil
0 ibu bersalin
0 bayi
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	32
	 35
	Jaminan Persalinan PKM Simpur (DAK)
	Simpur
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	28 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	           87,020,000 
	APBN (DAK)
	 
	0 ibu hamil
0 ibu bersalin
0 bayi
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	32
	 36
	Jaminan Persalinan PKM  Wasah (DAK)
	Simpur
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	29 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	           60,450,000 
	APBN (DAK)
	 
	0 ibu bersalin
0 ibu hamil
0 bayi
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	32
	 37
	Jaminan Persalinan PKM Pasungkan (DAK)
	Daha Utara
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	30 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	         157,630,000 
	APBN (DAK)
	 
	0 ibu hamil 
0 ibu bersalin 
0 bayi 
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	32
	 38
	Jaminan Persalinan PKM Negara (DAK)
	Daha Utara
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	31 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	         120,170,000 
	APBN (DAK)
	 
	0 ibu hamil
0 ibu bersalin 
0 bayi
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	32
	 39
	Jaminan Persalinan PKM Bayanan (DAK)
	Daha Selatan
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	32 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	         152,200,000 
	APBN (DAK)
	 
	0 ibu hamil 
0 ibu bersalin
0 bayi
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	32
	 40
	Jaminan Persalinan PKM Sungai Pinang (DAK)
	Daha Selatan
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	33 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	           96,160,000 
	APBN (DAK)
	 
	0 ibu hamil
0 ibu bersalin
0 bayi
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	32
	 41
	Jaminan Persalinan PKM Baruh Jaya (DAK)
	Daha Selatan
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	34 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	         173,860,000 
	APBN (DAK)
	 
	0 ibu hamil 
0 bayi 
0 ibu bersalin
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	32
	 42
	Jaminan Persalinan PKM Bamban (DAK)
	Angkinang
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	35 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	           78,490,000 
	APBN (DAK)
	 
	0 ibu hamil 
0 bayi
0 ibu bersalin
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	32
	 43
	Jaminan Persalinan PKM Angkinang (DAK)
	Angkinang
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	36 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	           53,570,000 
	APBN (DAK)
	 
	0 ibu hamil
0 bayi 
0 ibu bersalin 
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	32
	 44
	Jaminan Persalinan PKM Telaga Langsat (DAK)
	Telaga Langsat
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	37 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	           97,120,000 
	APBN (DAK)
	 
	0 ibu hamil 
0 bayi
0 ibu bersalin
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	32
	 45
	Jaminan Persalinan PKM Loksado (DAK)
	Loksado
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	38 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	           75,850,000 
	APBN (DAK)
	 
	0 ibu hamil
0 bayi 
0 ibu bersalin
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	32
	 46
	Jaminan Persalinan PKM Malinau (DAK)
	Loksado
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	39 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	           93,800,000 
	APBN (DAK)
	 
	0 ibu hamil 
0 bayi 
0 ibu bersalin 
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	32
	 47
	Jaminan Persalinan PKM Padang Batung (DAK)
	Padang Batung
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	40 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	           84,750,000 
	APBN (DAK)
	 
	0 ibu hamil 
0 bayi
0 ibu bersalin
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	32
	 48
	Jaminan Persalinan PKM Kaliring (DAK)
	Padang Batung
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	41 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	         118,870,000 
	APBN (DAK)
	 
	0 ibu hamil 
0 bayi 
0 ibu bersalin 
	0

	 
	 
	 
	1
	2
	32
	 49
	Jaminan Persalinan PKM Bajayau (DAK)
	Daha Barat
	Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan antenatal pada ibu hamil sesuai standar; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan persalinan sesuai standar ; Jumlah puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan bagi bayi baru lahir  sesuai standar
	42 pkm; 21 pkm; 21 pkm
	         143,890,000 
	APBN (DAK)
	 
	0  ibu hamil 
0  ibu bersalin
0 bayi 
	0


BAB VI

PENUTUP

Rencana Kerja Dinas Kesehatan Tahun 2018 merupakan pelaksanaan tahun kelima atau tahun terakhir Rencana Strategis Dinas Kesehatan Tahun 2014-2018. Oleh karena itu diharapkan kegiatan yang dianngarkan dapat mendukung pencapaian target-teget Rencana Strategis Dinas Kesehatan Tahun 2014-2018.
 Demikian Renja Tahun 2018 ini dibuat, untuk dipedomani oleh seluruh jajaran insan rumah sakit guna memberikan pedoman dan arah dalam melaksanakan tugas serta serta sebagai alat untuk melakukan evaluasi kinerja pada akhir tahun anggaran. Bagi steakholder terkait Renja ini juga diharapkan dapat dijadikan bahan informasi untuk mengetahui langkah-langkah dan target-target kinerja dicapai oleh manajemen rumah sakit, sebagai wujud dari transpransi dan akuntabilitas pelayanan publik yang dilaksanakan oleh Dinas Kesehatan. 





          Kandangan,    Juni 2017
	Kepala Dinas 
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